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ABSTRAK

Nama : Kemala Widya Paramita
Program Studi : Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Judul : “Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry Potter.”

Skripsi  ini  membahas  gambaran  konsepsi  fungsi  dan  peranan,  aspek  organisasi,  dan 
manajemen perpustakaan sekolah dalam cerita Harry Potter sebagai sebuah representasi. 
Representasi tersebut berupa perpustakaan yang ditampilkan dalam cerita Harry Potter 
sebagai  pengetahuan  tentang  perpustakaan  yang  akan  disampaikan  pada  pembaca. 
Penelitian  ini  adalah  penelitian  kualitatif  dengan  analisis  sistiran  sebagai  alat 
mengumpulkan data dan dikaji menggunakan analisis semiotik saussure. Hasil penelitian 
ini  memunculkan  saran  untuk  memperbanyak  kajian  fiksi  dan  non  fiksi  yang  dapat 
menangkap  gambaran  perpustakaan.  Pendekatan  ilmu  perpustakaan  yang  dikandung 
dalam unsur-unsur  cerita  tersebut  harus  dibuat  dengan  lebih  menarik  dan  sederhana. 
Penelitian  dengan  metode  serupa  untuk  memperluas  dan  mengembangkan  ilmu 
perpustakaan dalam lingkup yang lebih luas dan populis.

Kata kunci:
Analisis Semiotik Saussure, Harry Potter, Perpustakaan Sekolah

Universitas Indonesia
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ABSTRACT

Name   : Kemala Widya Paramita
Study Program : Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Title   : “Library Illustration in Harry Potter’s Stories.”

This  undergraduate-thesis  explains  conceptual  image  of  the  function  and  role, 
organizational aspects, and management of school library in the story of Harry Potter as a 
representation. Those representations are a library that is displayed in the story of Harry 
Potter as knowledge of the library that will be submitted to the readers. This research is a 
qualitative research with citation analysis as a tool to gather data and reviewed the by 
Saussure semiotic analysis. Results of this research raise suggestions to enhance the study 
fiction  and  non  fiction  that  could  capture  an  image  of  library.  The  library  science 
elements that contained in the story should be made more interesting and simple. Similar 
research methods are ought to expand and develop the library science in a popular and 
broader scope.

Keywords:
Saussure Semiotic’s, Harry Potter, School Library

Universitas Indonesia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Hampir  setiap  perpustakaan  sekolah  atau  perpustakaan  yang  memiliki 

koleksi  anak,  memiliki  buku  Harry  Potter.  Cerita  Harry  Potter  banyak 

menampilkan  sosok  sumber  informasi  yang  dalam bahasan  ini  tidaklah  selalu 

mengenai  perpustakaan,  namun  juga  menyangkut  segala  macam  unsur  yang 

terkandung  di  dalamnya.  Contohnya,  ketika  orang  mempunyai  kebutuhan 

informasi,  perpustakaan  hadir  sebagai  lembaga  yang  menyediakan  informasi 

dalam  berbagai  bentuk  tanpa  mengurangi  nilai  informasi  yang  terkandung  di 

dalamnya. 

Hal yang ingin dilihat  atau dikaji  ialah gambaran perpustakaan melalui 

cerita  dalam novel-novel  Harry Potter.  Sebagaimana yang kita  ketahui,  sebuah 

novel tidak hanya menyajikan tokoh dan peristiwa dalam suatu latar, tetapi juga 

berbagai informasi (Laksmi, 2005 : 203). Demikian pula dalam cerita Harry Potter 

yang  menampilkan  perpustakaan  secara  khusus  dan  sumber  informasi  secara 

umum. Dalam banyak ceritanya, Harry selalu menggambarkan kedekatan dengan 

berbagai macam sumber informasi. 

Harry  Potter  adalah  buku  yang  menyenangkan  bagi  anak-anak  (Kern, 

2006: 133). Karya Rowling ini mengajak anak-anak menilai, alih-alih menerima, 

apa yang mereka lihat, walaupun ini disuguhkan dengan cara yang sangat halus 

dan menyenangkan. Dunia fiksi Rowling hadir dan dapat dikenali sebagai bagian 

dari dunia kita sendiri lewat aspek material  serta atribut moral di dalamnya.  Ia 

menjamin bahwa pembaca—baik anak-anak maupun dewasa—tidak akan terjebak 

dalam imajinasinya, dan yang lebih penting, ia meminta mereka (pembaca,- red) 

menganalisis berbagai masalah di dalamnya dengan cara mereka sendiri. (Kern, 

2006: 247).

Fiksi,  menurut  Altenbernd dan  Lewis  (1966:  14,  dalam Nurgiayantoro, 

2007: 2-3) dapat diartikan sebagai “prosa naratif yang bersifat imajinatif, namun 

biasanya  masuk  akal  dan  mengandung  kebenaran  yang  mendramatisasikan 

hubungan-hubungan antar manusia. Pengarang mengemukakan hal itu 

1
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berdasarkan pengalaman dan pengamatannya terhadap kehidupan. Namun hal itu 

dilakukan secara selektif  dan dibentuk sesuai dengan tujuannya yang sekaligus 

memasukkan  unsur  hiburan  dan  penerangan  terhadap  pengalaman  kehidupan 

manusia.”

Betapa  pun  saratnya  pengalaman  dan  permasalahan  kehidupan  yang 

ditawarkan,  sebuah karya  fiksi  haruslah  tetap  merupakan  cerita  yang  menarik, 

tetap  merupakan  bangunan  struktur  yang  koheren,  dan  tetap  nenpunyai  tujuan 

estetik  (Wellek  & Waren,  1956:  212 dalam Nurgiantoro,  2007: 3).  Daya  tarik 

cerita  inilah  yang  pertama-tama  akan  memotivasi  orang  untuk  membacanya. 

Melalui sarana cerita itu pembaca secara tak langsung dapat belajar, nerasakan 

dan  menghayati  berbagai  permasalahan  kehidupan  yang  secara  sengaja 

ditawarkan pengarang.

Di  sepanjang  serial  fiksinya,  Rowling  menyampaikan  pentingnya  akal 

sehat  dan disiplin  diri  lewat  berbagai  cara.  Contohnya  adalah  penjajaran  yang 

mencolok  antara  tokoh  Harry  Potter  dan  saudara  sepupunya,  Dudley  Dursley. 

Dudley tidak pernah menyentuh buku dan mempunyai banyak sekali video game. 

Harry,  sebaliknya,  rajin  membaca  dan melakukan aktifitas  yang lebih bernilai. 

Kecerdasan  Hermione  dan  keinginannya  untuk  menggunakannya  menekankan 

pentingnya hubungan rasional  dengan dunia.  Lewat cerita  Harry,  para karakter 

sentral  mencari  informasi,  mendiskusikan  pilihan  mereka,  dan  menilai  tiap 

keputusan yang mereka buat. (Kern, 2006: 114-115)

Kedekatan cerita ini akan kebutuhan informasi serta dengan penerimaan 

dan  penyaringan  informasi  tergambar  dengan  jelas  dari  beberapa  tokoh  di 

dalamnya.   Sirius  memberikan  cara  menghimpun  dan  menganalisis  informasi 

dengan saksama untuk meningkatkan kesadaran (Kern, 2006: 115). Dumbledore 

telah  menghabiskan  sepanjang  tahun  untuk  mengumpulkan  segala  sesuatu 

informasi  yang  berkaitan  dengan  kembalinya  Voldemort,  bahkan  hingga 

membaca  koran  Muggle  (manusia  biasa  tanpa  kekuatan  sihir,-  red)  untuk 

mengobati kebutaan aneh di banyak kalangan komunitas sihir (Kern, 2006: 116).

Terdapat  beberapa  pendapat  yang  beragam terhadap  serial  novel  Harry 

Potter  karya  J.K  Rowling.  Beberapa  kritikus  sosial  mengatakan  bahwa 

pengeksposan buku ini terhadap anak merupakan (1) kontribusi yang jelas atas 

konsumsi  komoditas  di  antara  bingkai  kapitalis  atau  (2)  penggambaran  positif 
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nilai-nilai  politik  konservatif  dan  konvensi  budaya  yang  menekan;  sementara 

kritikus agama khawatir akan (3) benda-benda sihir dan moralitas relatif (Kern, 

2006: 135).

Philip  Nel  dalam buku  The Wisdom of  Harry Potter:  Pelajaran Moral  

Dari  Pahlawan  Favorit  Kita,  menyatakan  bahwa  kebanyakan  pembaca  masih 

menemukan hal yang patut dipuji dalam buku ini. Penulis sendiri mendata bahwa 

ada pembaca yang menangkap perpustakaan menjadi tempat  penting kelompok 

Harry  Potter  memperoleh  informasi,  PR,  dan  untuk  rekreasi  (GA).  Pembaca 

lainnya  menyatakan  bahwa  Perpustakaan  Hogwarts  adalah  sumber  data  dan 

sejarah dari segala peristiwa yang pernah terjadi, sejarah pribadi segala penyihir 

maupun staff guru dan pengurus, murid yang berprestasi dan benda atau apapun 

yang  berhubungan  dengan  dunia  sihir  yang  ada  di  sana,  lengkap  dengan 

pembagian  seksinya  (DM).  Ada  pula  pembaca  yang  berpendapat  bahwa 

Perpustakaan Hogwarts ialah tempat  di mana Hermione sering ke sana, seperti 

surga baginya, tapi kurang lebih sama saja dengan perpustakaan di dunia nyata 

(IP).

Dalam cerita Harry Potter dijelaskan tentang keberadaan perpustakaan di 

Sekolah Sihir Hogwarts yang terletak di lantai empat asrama Hogwarts, dengan 

petugas  perpustakaannya  yang  bernama  Madam  Pince.  Perpustakaan  Sekolah 

Sihir  Hogwarts  juga memiliki  peranan yang cukup dominan dan berarti  dalam 

kehidupan Sekolah Sihir Hogwarts, yang diceritakan menjadi salah satu tempat 

berkumpul  siswa dari  asrama manapun yang  ada di  dalam Sekolah  Hogwarts. 

Tempat yang menjadi sarana  untuk berinteraksi  dengan siswa Hogwarts tanpa 

melihat  asal  asrama  mereka  apakah  Gryffindor,  Hufflepuff,  Ravenclaw,  atau 

Slytherin. 

Perpustakaan Sekolah Sihir  Hogwarts  menjadi  sarana sumber  informasi 

bagi seluruh sivitas Hogwarts, yaitu siswa, guru, atau penghuni Hogwarts lainnya. 

Dari sana dapat kita kaitkan dengan kenyataan yang ada di dunia nyata bahwa 

perpustakaan  sekolah  mempunyai  peranan  penting  dalam  dunia  pendidikan, 

terutama  sebagai  sumber  sarana  belajar  dan  penunjang  pendidikan.  Untuk 

menunjang pendidikan, perpustakaan sekolah memberikan pelayanan penyediaan 

bahan-bahan pustaka yang menunjang kurikulum, ditujukan agar siswa dan para 
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guru memiliki  referensi  materi  pelajaran yang  menunjang kegiatan  belajar  dan 

mengajar.

Gambaran umum perpustakaan menurut Drs. Rohanda, Msi ialah, Apabila 

kita memasuki suatu perpustakaan, yang kita lihat  pertama adalah jajaran buku 

dan bahan pustaka lain yang diatur secara rapih di rak buku,rak majalah, maupun 

rak-rak bahan pustaka lain. Bahan-bahan pustaka tersebut diatur menurut suatu 

sistem  tertentu  sehingga  memudahkan  bagi  pengunjung  untuk  menemukan 

kembali  bahan  pustaka  yang  diperlukan.  (Disampaikan  dalam  rangka  seminar 

sehari  Ikatan  Pustakawan  Indonesia,  Pustakawan  dan  Guru, Tanggal  16 

September 2000).

Penulis memilih cerita Harry Potter sebagai subjek penelitian karena novel 

tersebut  memperlihatkan  kebutuhan  informasi  yang  berkaitan  erat  dengan 

penggambaran  perpustakaan.  Dalam  cerita  Harry  Potter,  terdapat  unsur-unsur 

perpustakaan yang dibangun melalui fantasi yang baik dan merangsang imajinasi 

ke arah yang membangun sehingga membuatnya menarik.

Penulis  juga  melihat  bahwa J.K  Rowling  sebagai  penulis  Harry  Potter 

memiliki  minat  baca  serta  kebutuhan  informasi  yang  tinggi  dan  kerap 

menggunakan  perpustakaan  sebagai  sumber  informasi.  Indra  Ismawan,  dalam 

bukunya  Kisah  Sukses  J.K  Rowling:  di  Balik  Proses  Penulisan  Harry  Potter 

mengutip  pesan  Rowling,  yaitu  “Bacalah  sebanyak  kau  bisa,  seperti  yang  aku 

lakukan. Membaca akan memberimu pemahaman tentang cara menulis yang baik 

dan membaca akan mengembangkan perbendaharaan kata”.

Penelitian serupa, walau tidak sama, pernah dilakukan oleh Laksmi 

dengan judul Kepustakawanan dalam The Name of The Rose yang dimuat dalam 

Wacana Vol. 7 /no. 2 tahun 2005. Selain itu, penelitian Dwi Sari Rachmawati, 

yang membuat skripsi berjudul Pemahaman Transfer Organisasi Informasi dalam 

Novel  “Perpustakaan Ajaib Bibbi  Bokken:  Suatu Analisis  Semiotik pada tahun 

2008.
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1.2. Permasalahan

Masalah  mengenai  penelitian  ini  adalah  gambaran akan fungsi,  struktur 

dan organisasi, kebijakan, petugas dan layanan perpustakaan dalam cerita Harry 

Potter.  Fungsi  dan  peranan  perpustakaan  sekolah  sebagai  sumber  informasi, 

dengan  karakteristik  adanya  koleksi  berupa  buku-buku  sebagai  sumber  sarana 

informasi, koleksi tandon yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

para murid dan guru.

Untuk itu  penulis  akan melakukan pengkajian atau  penelaahan masalah 

fungsi  perpustakaan  dalam  cerita  Harry  Potter  ini  dengan  melakukan 

pengumpulan  segala  macam  bentuk  data  yang  melihat  segala  macam  fungsi, 

struktur dan organisasi, kebijakan, petugas dan layanan perpustakaan yang dapat 

memperoleh  gambaran  perpustakaan  dalam  cerita  Harry  Potter  dengan 

menggunakan  metode  analisis  sitiran.  Selain  itu,  berkaitan  dengan  masalah 

peranan  perpustakaan,  penulis  juga  mencoba  memaparkan  mengenai  masalah 

kebutuhan  informasi  dalam cerita  Harry Potter  yang  tercermin  dalam karakter 

tokoh pada cerita dan J. K Rowling sebagai penulis cerita.

Permasalahan  ini  muncul  sebagai  hasil  dari  pertanyaan  penelitian  yang 

diuraikan sebagai berikut: 

• Apakah  latar  belakang  kehidupan  dan  pendidikan  penulis  cerita  Harry 

Potter  (J.K  Rowling)  mempengaruhi  karakteristik  kebutuhan  informasi 

tokoh-tokoh dalam cerita Harry Potter?

• Apakah kebutuhan informasi mendorong tokoh-tokoh dalam cerita Harry 

Potter untuk menggunakan perpustakaan?

• Bagaimana Perpustakaan Hogwarts menjawab kebutuhan informasi tokoh-

tokoh dalam cerita Harry Potter?

• Bagaimana  memperkenalkan  dan  memanfaatkan  perpustakaan  melalui 

cerita Harry Potter kepada masyarakat awam?

• Mengapa  Harry  Potter  menjadi  cerita  yang  menarik  sebagai  alat 

memperkenalkan perpustakaan?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan  dilakukannya  penelitian  ini  ialah  memberi  pemahaman  mengenai 

perpustakaan  sebagai  representasi  dalam  gambaran  perpustakaan  dalam  cerita 

Harry Potter dengan menunjukkan fungsi, peranan, struktur dan organisasi serta 

layanan perpustakaan yang terdapat dalam cerita Harry Potter. Ceirta Harry Potter 

memberi pemahaman awal yang didapat tentang perpustakaan kepada pembaca.

       

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan:

• Menambah  khazanah  penelitian  ilmu  perpustakaan,  khususnya 

penyampaian informasi dalam cerita Harry Potter dengan metode 

semiotik.

• Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menumbuhkan ketertarikan 

anak  pada   perpustakaan  sebagai  sumber  sarana  informasi  atau 

sarana pembelajaran dan rekreasi yang bermanfaat.
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TINJAUAN LITERATUR

Tinjauan literatur merupakan dasar pijakan dalam penelitian ini. Tinjauan 

literatur berfungsi untuk memberikan pengertian dan penjelasan yang mendasar 

dalam  proses  dan  pengembangan  penelitian.  Dalam  penelitian  ini,  tinjauan 

literatur  berfungsi  untuk  membantu  penulis  mempermudah  proses  penelitian 

mengenai tugas,  fungsi,  bentuk,  jenis,  pelayanan  serta  struktur  dan  organisasi 

perpustakaan dan juga wujud dari kebutuhan informasi dalam perpustakaan yang 

akan  merangkum  gambaran  perpustakaan  dalam  cerita  Harry  Potter  dengan 

menggunakan analisa semiotik.

2.1. Fiksi
Fiksi  merupakan  hasil  dialog,  kontemplasi,  dan  reaksi  pengarang 

terhadap  lingkungan  dan  kehidupan.  Fiksi  merupakan  karya  imajinatif  yang 

dilandasi kesadaran dan tanggung jawab dari segi kreativitas sebagai karya seni. 

Fiksi menawarkan “model-model” kehidupan sebagaimana diidealkan pengarang 

sekaligus  menunjukkan  sosoknya  sebagai  karya  seni  yang  berunsur  estetik 

dominan. (Nurgiyantoro, 2007: 3)

Fiksi  merupakan  sebuah  cerita  yang  di  dalamnya  bertujuan 

memberikan hiburan kepada pembaca di samping adanya tujuan estetik. Membaca 

sebuah karya  fiksi  berarti  menikmati  cerita,  menghibur  diri  untuk memperoleh 

kepuasan  batin.  Novel  sebagai  sebuah  karya  fiksi  menawarkan  sebuah  dunia, 

dunia  yang  berisi  model  kehidupan  yang  diidealkan,  dunia  imajinatif,  yang 

dibangun melalui berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan 

penokohan),  latar,  sudut  pandang,  dan  lain-lain  yang  seluruhnya  bersifat 

imajinatif.  Walaupun  bersifat  noneksistensial,  namun  secara  keseluruhan  yang 

dengan sengaja dikreasikan oleh pengarang, dibuat mirip, diimitasikan dan atau 

dianalogikan  dengan dunia  nyata  lengkap  dengan peristiwa-peristiwa dan  latar 

aktualnya—sehingga  tampak seperti  sungguh ada  dan  terjadi—terlihat  berjalan 

dengan sistem koherensinya sendiri. (Nurgiyantoro, 2007: 4)

7
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Kebenaran  dalam dunia  fiksi  adalah  kebenaran  yang  sesuai  dengan 

keyakinan  pengarang,  kebenaran  yang  telah  diyakini  “keabsahannya”  sesuai 

dengan pandangannya terhadap masalah hidup dan kehidupan. Kebenaran dalam 

karya  fiksi  tidak harus sejalan dengan kebenaran yang berlaku di dunia  nyata, 

misalnya kebenaran dari segi hukum, moral, agama, dan bahkan terkadang dengan 

logika, dan sebagainya.

Dalam  Novel  Harry  Potter,  diceritakan  tentang  Harry  yang 

berumur sebelas tahun dan duduk di kelas satu Sekolah Sihir Hogwarts, memiliki 

banyak  hal  yang  mengaitkannya  kepada  sumber-sumber  referensi.  Misalnya 

seperti  yang  terlihat  dari  buku-buku  pedoman  sekolah  yang  dipergunakannya. 

Ketika  Harry  dan  kawan-kawannya  (Hermione  Grangger  dan  Ron  Weasley) 

mengalami masalah atau rintangan-rintangan dalam kehidupannya di Hogwarts, 

mereka selalu mencari informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah 

mereka untuk mencari petunjuk atau bahkan memecahkan masalah mereka.

Hal yang dapat dilihat di sini ialah Rowling sebagai penulis Harry Potter 

tidak hanya menawarkan dunia yang menyenangkan, tetapi juga dunia yang penuh 

masalah,  dia  menawarkan  tidak  hanya  janji  kemenangan  atas  kejahatan,  tetapi 

juga  panduan meraih  kemenangan  itu  lewat  perhatian  saksama akan apa  yang 

benar dan salah (Kern, 2006: 11).

Tentunya tepat untuk melihat bahwa pembaca terpengaruh oleh apa yang 

mereka  baca,  tetapi  merupakan  suatu  kesalahan  fatal  jika  kita  melihat  mereka 

sebagai pembaca yang memiliki kendali atas apa yang disajikan. Ketika membaca, 

mereka selalu terbawa oleh asumsi, nilai, dan pengalaman tertentu yang membuat 

mereka  makin  dekat  dengan  bacaan  itu.  Mereka  masuk  ke  dalam  dialog  dan 

menanggapinya dengan nyata, walaupun mereka tidak dapat mengubah apa yang 

telah tertulis.  Banyaknya variasi  pembaca menjadikan mustahil  bagi kita untuk 

menentukan  cara  yang  "tepat"  guna  memahami  sebuah  cerita.  Terlepas  dari 

kenyataan nilai bersama dalam memandang dunia, akan selalu ada pembaca yang 

cara pandang tertentunya berpotensi mengganggu tidak hanya pemikiran umum 

akan karya itu, tetapi juga tujuan si pengarang. Hal ini disebut oleh Kern sebagai 

"teori  tanggapan  pembaca",  tetapi  intinya  sangat  sederhana:  suatu  cerita  tidak 

dapat dibaca dengan "cara yang benar" karena tiap individu memiliki tanggapan 
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yang beragam. Mengingat hal ini, tidak ada karya yang akan terus "stabil", yang 

hanya menyingkap sebuah pengertian (Fish dalam Kern, 2006: 138). 

2.1.1 Novel
Sebutan  novel  dalam  bahasa  inggris—yang  kemudian  diserap 

menjadi  bahasa  Indonesia—berasal  dari  bahasa  Itali  novella  (dalam 

bahasa Jerman: novelle). Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang 

baru yang kecil’, dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam 

bentuk prosa’ (Abrams, 1981: 119 dalam Nurgiantoro, 2007: 9).

Novel  dibangun  dari  sejumlah  unsur,  dan  setiap  unsur  itu  akan 

saling  berhubungan  dan  saling  menentukan,  kesemuanya  itu  akan 

menyebabkan  novel  tersebut  menjadi  sebuah karya  yang  bermakna, 

hidup. Tiap-tiap unsur pembangun novel itupun hanya akan bermakna 

jika ada dalam kaitannya dengan keseluruhannya.  Dengan kata  lain, 

dalam keadaan  terpisah  dari  totalitasnya,  unsur-unsur  tersebut  tidak 

ada artinya.  Hal ini terkait  dengan usaha pemahaman apresiasi pada 

karya yang bersangkutan.

Harry Potter  merupakan novel berseri  yang memiliki  keterkaitan 

cerita  antara  jilid  satu  dengan  yang  lainnya.  Di  dalam  ceritanya 

memiliki  ikatan  kuat  mengenai  kisah  hidup  Harry  mulai  dari  awal 

tahun  pertama  di  Hogwarts  pada  jilid  pertama,  hingga  akhirnya 

berhasil mengalahkan voldemort dan berkeluarga di jilid ketujuh.

2.1.2 Fantasi Modern

Seperti  karya  fiksi  pada  umumnya,  karya  cerita  fantasi  modern 

yang  berkualitas  menggunakan  elemen  bacaan  untuk  menciptakan 

cerita  yang  menarik,  menyenangkan,  masuk  akal  oleh  pembacanya. 

Fantasi modern menggunakan kriteria yang digunakan khusus dalam 

elemen cerita. 

Dalam hal meyakinkan pembacanya ia harus mempertimbangkan 

dua  hal,  yaitu  sudut  pandang  dan  karakterisasi.  Kesuksesan  sebuah 

cerita fantasi terletak pada kekuatan untuk meyakinkan cerita melalui 

karakternya, konflik, dan tema yang masuk akal. Sudut pandang dalam 
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cerita  ditunjukan  oleh  pilihan  penulis  dan  yang  menceritakannya. 

Penulis  cerita  fantasi  harus  menentukan  sudut  pandang  yang  dapat 

membuat  pembaca  percaya  dan  mempertahankan  sudut  pandang itu 

secara konsisten untuk meyakinkan pembaca agar tetap mempercayai 

elemen dari sebuah cerita fantasi (Norton, 1987: 267).

Karakterisasi  juga  merupakan  hal  yang  penting  dalam  cerita 

fantasi. Dengan memberikan karakter kekuatan yang tidak biasa atau 

menempatkan karakter di dunia yang penuh angan-angan tidak berarti 

menjadikan  sebuah karakter  dapat  diyakini.  Apakah seorang penulis 

memanusiakan hewan dan binatang, memalsukan benda, memberikan 

kekuatan manusia supranatural, atau dunia kenyataan menjadi tempat 

yang fantastis, karakter dalam cerita fantasi harus koheren baik secara 

internal dan dapat dicerna pembaca (Norton, 1987: 267). 

Latar ajaib sederhana membiarkan anak-anak mengetahui apa yang 

akan  mungkin  dalam  cerita  yang  mengambil  tempat  di  lingkungan 

tersebut. Penulis modern juga dapat membuat khayalan yang baru dan 

dapat  dipercaya,  atau  mereka  mungkin  menggabungkan  fantasi  dan 

kenyataan  sebagai  karakter  dan cerita  antara  dua dunia.  baik dalam 

kasus  apakah  cerita  tersebut  dapat  dipertanggungjawabkan.  Penulis 

harus  mengembangkan  latar  yang  lengkap  sehingga  pembaca  dapat 

melihat, mendengar, dan merasakan ceritanya (Norton, 1987: 267).

Cerita fantasi modern mengembangkan tema umum yang berkaitan 

dengan  nilai-nilai  universal,  keinginan,  perjuangan,  dan  emosi.. 

Pertarungan  antara  yang  baik  dan  yang  jahat,  kepercayaan  dalam 

menghadapi cobaan, pentingnya tanggung jawab sosial, dan kekuatan 

cinta  dan persahabatan  adalah  tema-tema yang  penting  dalam karya 

cerita  fantasi  modern.  Terdapat  beberapa  kriteria  untuk  menyeleksi 

cerita fantasi modern: 

1. Apakah  penulis  mendorong  pembaca  untuk  meyakini 
sesuatu  dengan  mengembangkan  sudut  pandang  yang 
konsisten  dalam  tiap  detailnya,  termasuk  pikiran, 
perasaan, dan reaksi fisik?

2. Jika penulis mengembangkan beberapa periode waktu, 
apakah latarnya sesuai dengan bagian cerita?
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3. Apakah  penulis  memberikan  perhatian  pada  setiap 
detail  latar?  Apakah  detail  itu  merefleksikan  sudut 
pandang cerita?

4. Apakah  penulis  menggunakan  bahas  yang  sesuai  dan 
konsisten dengan karakter dalam cerita?

5. Bagaimana  penulis  menggunakan  karakterisasi  yang 
dapat dipercayai anak?

6. Apakah tema ceritanya berguna (memiliki nilai edukasi) 
untuk anak? (Norton, 1987: 267).

Umumnya,  cerita  fantasi  modern  secara  langsung  mengadaptasi 

dari tradisi lisan cerita rakyat, fabel, mitos, dan legenda secara turun-

temurun. Penghubung atau garis merah antara cerita fantasi tradisional 

dan fantasi modern ialah bukti bahwa mereka memiliki kekuatan cerita 

rakyat dan legenda tentang konflik petualangan dan misteri.

Konflik  petualangan  dan  misteri  ialah  kisah  sebuah  perjalanan 

pajang  yang  melawan  kejahatan.  Dalam cerita  fantasi  modern  pada 

umumnya,  konflik  petualangan  dan  misteri  meningkatkan  kisah 

petualangan  mereka  menjadi  karakter  baru  yang  memperoleh 

pengetahuan dan belajar dengan kekuatan sendiri.

Cerita Harry Potter menceritakan perjalanan hidup dan petualangan 

Harry  dalam  melawan  Voldemort.  Harry  mewakili  sosok  yang 

mewakili kebajikan, sebagai penyihir putih (penyihir  yang baik) dan 

Voldemort  menjadi  sosok  yang  mewakili  penyihir  hitam  (penyihir 

jahat).  Pada  akhirnya  dengan  berbekal  pengetahuan  dan  keberanian 

Harry dan kawan-kawan berhasil mengalahkan Voldemort.

2.1.2.1Dunia Sihir dalam Fiksi Fantasi

Ketika  menulis  ragam  fiksi  fantasi,  khususnya  mengenai  dunia 

sihir, ada dua dua aturan yang harus digunakan. Secara umum, sihir 

(magic) dibagi menjadi dua jenis, yaitu pasif dan aktif. Sebagaimana 

yang  tercakup  dalam  kamus  definisi  sihir  sebagai  kata  sifat  yang 

artinya, "Memiliki ciri khusus yang menghasilkan sesuatu yang tidak 

dapat  diketahui  atau  memiliki  efek  yang  mengherankan.”  Kategori 

sihir  pasif  meliputi  kemampuan  magis  (seperti  kebal  terhadap  api), 
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makhluk gaib (naga),  dan fenomena magis (seperti  badai dari  hujan 

kristal).  Sementara  anggota dari  jenis  ini  memiliki  keberadaan gaib, 

mereka  tidak  perlu  menggunakan  sihir.  Mereka  adalah  bentuk  sihir 

"alam" di mana sihir adalah bagian dari kekuatan alam. 

Sihir aktif didefinisikan sebagai kata benda: "Seni yang mengontrol 

atau meramal peristiwa alam, sebagai efek, atau yang dilakukan oleh 

kekuatan  gaib".  Dengan  kata  lain,  pengendalian  pikiran  melalui 

sesuatu, atau pengendalian pikiran diatas pikiran. (Lital Talmor dalam 

What's the Magic Word: Defining the Sources, Effects and Costs of 

Magic pada situs http://www.writing-world.com/sf/magic.shtml)

Pada cerita Harry Potter, sihir aktif dan sihir pasif dikombinasikan 

menjadi  suatu kesatuan  unsur yang  berpadu dan saling mendukung. 

Kekuatan alam dan kekuatan sihir saling memperkaya  suasana yang 

mendukung efek dan alur cerita di dalamnya. 

2.2 PERPUSTAKAAN

Untuk  menjelaskan  perpustakaan  Hogwarts,  yang  ada  di  dalam  cerita 

Harry  Potter,  penulis  memberikan  definisi  perpustakaan  dalam  dunia  nyata 

sebagai bandingan dengan perpustakaan Hogwarts.

        Menurut Sulistyo-Basuki Pengertian perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian  sebuah  gedung,  ataupun  gedung  itu  sendiri  yang  digunakan  untuk 

menyimpan  buku  dan  terbitan  lainnya  yang  biasanya  disimpan  menurut  tata 

susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (1991: 3). 

Menurut  A.L.A,  perpustakaan adalah  ruangan,  kumpulan  ruang,  sebuah 

bangunan  yang  mengkoleksi  buku-buku  dan  bahan-bahan  serupa  yang 

diorganisasikan  dan  diadministrasikan  untuk  disimpan,  dan  digunakan  yang 

kemudian dimanfaatkan oleh pengguna (A.L.A Glossary of Library Terms, 1943: 

358)
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2.3. PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Pengertian perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang berada dalam 

suatu sekolah yang kedudukan dan tanggung jawabnya kepada kepala sekolah, 

yang melayani  sivitas akademka sekolah yang bersangkutan (Rohanda : 2000). 

Maka  berdasarkan  pengertian  Rohanda  tersebut,  penulis  mengategorikan 

Perpustakaan  Hogwarts  sebagai  Perpustakaan  Sekolah,  karena  Perpustakaan 

Hogwarts ialah bagian dari Sekolah Sihir Hogwarts.

Istilah Perpustakaan sekolah sendiri, menurut Ray Prytherch dalam buku 

Harrod's  Librarians  Glossary  ialah  setumpuk  koleksi  yang  tertata  rapi  yang 

ditempatkan  di  sekolah  untuk  dipergunakan  oleh  guru  dan  murid.  Koleksi  ini 

terdiri dari buku-buku referens atau buku-buku untuk dipinjamkan ke rumah di 

bawah pengawasan seorang pustakawan profesional, guru, atau guru pustakawan 

(Prytherch, 1984: 683)

       

2.3.1. TUJUAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Berdasarkan  Manifesto  IFLA,  perpustakaan  sekolah  merupakan 

bagian  integral  proses  pendidikan.  Berikut  ini  butiran  penting  dari 

Manifesto  IFLA  bagi  pengembangan  literasi,  literasi  informasi, 

pengajaran,  pembelajaran  dan  kebudayaan  serta  merupakan  jasa  inti 

perpustakaan sekolah: 

1. Mendukung dan memperluas sasaran pendidikan sebagaimana digariskan 
dalam misi dan kurikulum sekolah; 

2. Mengembangkan dan mempertahankan kelanjutan anak dalam kebiasaan 
dan  keceriaan  membaca  dan  belajar,  serta  menggunakan  perpustakaan 
sepanjang hayat mereka; 

3. Memberikan  kesempatan  untuk  memperoleh  pengalaman  dalam 
menciptakan  dan  menggunakan  informasi  untuk  pengetahuan, 
pemahaman, daya pikir dan keceriaan; 

4. Mendukung semua murid dalam pembelajaran dan praktek keterampilan 
mengevaluasi  dan  menggunakan  informasi,  tanpa  memandang  bentuk, 
format  atau  media,  termasuk  kepekaan  modus  berkomunikasi  di 
komunitas;

5. Menyediakan akses ke sumber daya lokal, regional, nasional dan global 
dan kesempatan pembelajar menyingkap ide, pengalaman dan opini yang 
beraneka ragam;

6. Mengorganisasi  aktivitas  yang  mendorong  kesadaran  serta  kepekaan 
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budaya dan sosial; bekerja dengan murid, guru, administrator dan orangtua 
untuk mencapai misi sekolah; 

7. Menyatakan  bahwa  konsep  kebebasan  intelektual  dan  akses  informasi 
merupakan hal penting bagi terciptanya warga negara yang bertanggung 
jawab dan efektif serta partisipasi di alam demokrasi; 

8. Promosi  membaca  dan  sumber  daya  serta  jasa  perpustakaan  sekolah 
kepada seluruh komunitas sekolah dan masyarakat luas. 

Perpustakaan  sekolah  memenuhi  fungsi  tersebut  dengan 

mengembangkan  kebijakan  dan  jasa,  memilih  dan  memperoleh  sumber 

daya  informasi,  menyediakan  akses  fisik  dan  intelektual  ke  sumber 

informasi  yang  sesuai,  menyediakan  fasilitas  pembelajaran,  serta 

mempekerjakan staf terlatih.(Darmono, 2007: 22)

2.3.2. FUNGSI DAN PERANAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

International  Association  of  School  Librarianship  (IASL), 

menyebutkan  fungsi  perpustakaan  sebagai  instrumen  vital  pada 

proses pendidikan, tidak sebagai bagian tersendiri dari keseluruhan 

program sekolah, tetapi terlibat dalam proses belajar-mengajar, yaitu:

a. Informasi. Menyediakan infromasi yang memadai, akses cepat, 
temu balik dan transfer informasi. Perpustakaan sekolah juga 
seharusnya  menjadi  bagian  jaringan  informasi  regional  dan 
nasional.

b. Pendidikan. Menyediakan keberlangsungan pendidikan seumur 
hidup melalui penyediaan fasilitas dan atmosfer untuk belajar. 
Petunjuk  lokasi,  seleksi,  penggunaan  bahan  dan  pelatihan 
kemampuan informasi melalui integrasi antara guru dan kelas ; 
promosi kebebasan intelektual.

c. Kebudayaan.  Mengembangkan  kualitas  hidup  melalui 
presentasi dan dukungan terhadap estetika, petunjuk apresiasi 
seni,  mendorong  kreativitas,  dan  pengembangan  hubungan 
manusia yang positif.

d. Rekreasi.  Mendukung  dan  memperluas  suatu  keseimbangan 
kekayaan kehidupan, dan mendorong penggunaan waktu luang 
melalui  penyediaan  informasi,  bahan,  dan  program  yang 
bersifat  rekreatif,  serta  petunjuk  penggunaan  waktu  luang. 
(http://www.iasl-slo.org/policysl.html) 
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Dalam cerita Harry Potter, Perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts 

turut  memiliki  peranan  penting  terkait  dengan  Hogwarts  sebagai 

sekolah.  Perpustakaan  Hogwarts  mendukung  sistem  belajar  dan 

mengajar  sesuai  dengan  kurikulum  Sekolah  Sihir  Hogwarts. 

Perpustakaan  Hogwarts  juga  mendukung  pengembangan  sivitas 

akademikanya,  dengan menyediakan sumber  informasi  dan bacaan 

yang  sesuai  dengan  Dunia  Sihir  menurut  ketentuan  Kementerian 

Sihir. 

Peranan perpustakaan dalam hubungannya dengan berbagai aspek 

yaitu,  kurikulum  sekolah,  metode  pembelajaran  di  sekolah, 

memenuhi  standar  dan  kriteria  nasional  dan  local,  kebutuhan 

pengembangan pribadi  dan pembelajaran  murid,  kebutuhan tenaga 

pendidikan bagi staf, dan meningkatkan aras keberhasilan..

Library  Association  Guidelines  for  Secondary  School  Libraries 

menjelaskan bahwa perpustakaan sekolah memiliki peranan berikut 

ini: 

• It  is  a  central  resource  within  supports  the  total  school 
curriculum  and  ethos,  in  which  a  spirit  of  enquiry  is 
encouraged engender lifelong interests and passions.

• It  is  an  integral  part  of  teaching  and  learning  and  other 
activities in the school.

• It  is  a  focus  of  information/  learning  skills  development 
throughout the school.

• It provides opportunities for the individual to read more deeply

• It  is  an  important  resource  in  the  school  for  leisure  and 
recreational needs.

• It  is  an  essential  partner  in  the  development  of  life-long 
learning (skills).

Penulis  mencoba  menterjemahkan  peran  perpustakaan  menurut 

Library  Association  Guidelines  for  Secondary  School  Libraries 

yang tertera di atas menjadi:

• Ia  adalah  sumber  daya  utama  dalam  mendukung  kurikulum 
sekolah dan jati diri suatu bangsa, yang mendorong semangat 
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belajar sampai akhir hayat.

• Ia  merupakan  bagian  dari  pengajaran  dan  pembelajaran  dan 
kegiatan lainnya di sekolah.

• Ia  merupakan  fokus  dari  informasi/  belajar  keterampilan 
pembangunan di seluruh sekolah.

• Program  ini  memberikan  kesempatan  bagi  individu  untuk 
membaca lebih mendalam

• Sebagai  sumber  daya  yang penting di sekolah untuk hiburan 
dan kebutuhan rekreasi.

• Ini  merupakan  mitra  penting  dalam  pengembangan  belajar 
sepanjang hayat (keterampilan)

2.3.3. MANAJEMEN PERPUSTAKAAN

Manaejemen adalah suatu proses perencanaan,  pengorganisasian, 

pengisian staf, pemimpinan, dan pengontrolan untuk optimasi penggunaan 

sumber-sumber  dan  pelaksanaan  tugas-tugas  dalam  mencapai  tujuan 

organisasional secara efektif dan secara efisien. (Silalahi dalam Zen, 2006: 

8).

Menurut  Bafadal  (2006),  berfungsinya  atau  tidaknya  suatu 

perpustakaan sekolah banyak bergantung kepada penataan kerjanya. Agar 

penyelenggaraan  perpustakaan  sekolah  dapat  menunjang  pelaksanaan 

proses  belajar  mengajar,  maka  perlu  adanya  penataan  kerja  atau 

pengelolaan  perpustakaan.  Secara  definitif,  pengelolaan  perpustakaan 

sekolah  berarti  segenap  usaha  pengkoordinasian  segala  kegiatan  yang 

berhubungan dengan penyelenggaraan perpustakaan sekolah.

Untuk  keberhasilan  manajemen  perpustakaan,  termasuk 

perpustakaan sekolah diperlukan sumber  daya  yang mendukung,  yaitu  : 

Pemakai, Koleksi,.Pustakawan, serta Sarana dan Prasarana.

o Pemakai,  yaitu  orang  atau  badan  yang  dilayani 
perpustakaan.  Perpustakaan  Sekolah  memerlukan 
pemakai,  yakni,  guru  dan  murid.  Keberadaan 
perpustakaan pada hakikatnya  ialah karena adanya 
tuntutan pemakai. Secara umum, pemakai di sekolah 
dapat  dikelompokkan  menjadi:  a).  Pemakai 
Potensial,  yaitu  semua warga sekolah,  yakni  guru, 
siswa dan karyawan yang ada pada sekolah tersebut. 
Pemakai potensial adalah pasar yang telah tersedia 
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(captive  market).  Pengelola  perpustakaan  tinggal 
menyajikan  layanan  kepada  mereka.  b).  Pemakai 
Aktual,  yaitu  warga  sekolah  yang  telah 
memanfaatkan  perpustakaan  baik  secara  pasif 
maupun  aktif.  Pemakai  pasif  yaitu  yang 
menggunakan  perpustakaan  ketika  adanya  tugas, 
atau keperluan lain, sedangkan pemakai aktif, yaitu 
pemakai  yang  menggunakan  perpustakaan  dengan 
kesadaran  sendiri.  Tugas  pengelola  perpustakaan 
ialah untuk melayani semua pemakai.

Dalam  Cerita  Harry  Potter  digambarkan  bahwa  perpustakaan 

Hogwarts  memiliki  petugas  perpustakaan  yang  bernama  Madam Pince. 

Madam Pince  diceritakan  secara  implisit  memiliki  kegunaan fungsional 

dalam struktur dan organisasi perpustakaan terkait dengan kegiatan yang 

dilakukannya.  Kegiatan-kegiatan  yang  terdapat  di  perpustakaan  sekolah 

meliputi kegiatan berikut: 

a. Kegiatan Teknis, mencakup:

1. Pengadaan bahan-bahan pustaka

2. Penerimaan dan Inventarisasi

3. Pengolahan

4. Penyimpanan dan penyusunan buku

5. Pelestarian serta pemeliharaan bahan pustaka. 

b. Kegiatan Layanan

Tujuan akhir dari didirikannya sebuah perpustakaan adalah untuk 
mendayagunakan  agar  koleksi  yang  dimiliki  dapat  dimanfaatkan 
semaksimal mungkin oleh pemakai.  Hakikat layanan perpustakaan adalah 
pemberian  informasi  kepada  pemakai  perpustakaan  tentang  hal-hal 
berikut:

• Segala  bentuk  informasi  yang  dibutuhkan  pemakai 
perpustakaan, baik untuk dimanfaatkan di tempat ataupun 
untuk  dibawa  pulang  untuk  digunakan  di  luar  ruang 
perpustakaan.

• Manfaat  berbagai  sarana  penelusuran  informasi  yang 
tersedia  di  perpustakaan  yang  merujuk  pada  keberadaan 
sebuah informasi. (Darmono, 2007: 165)

Darmono  menjelaskan  pula  bahwa  dalam  memberikan  layanan 
terdapat beberapa sistem layanan, yaitu:
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1. Layanan terbuka

Merupakan  sistem  layanan  yang  memungkinkan  para 
pengguna  secara  langsung  dapat  memilih,  menemukan  dan 
mengambil  sendiri  bahan  pustaka  yang  dikehendaki  dari  jajaran 
koleksi perpustakaan. Keuntungan dari layanan sistem ini adalah:

• Pemakai  dapat  melakukan  pengambilan  sendiri  bahan 
pustaka yang dikehendaki dari jajaran koleksi

• Tenaga perpustakaan yang  bertugas  untuk mengambilkan 
bahan  pustaka  tidak  diperlukan,  sehingga  dapat  diberi 
tanggung jawab di bagian lain.

Kerugian dari layanan sistem ini adalah:

• Ada  kemungkinan  pengaturan  buku  di  rak  penempatan 
(jajaran)  menjadi  kacau  karena  buku tidak  dikembalikan 
lagi secara tepat.

• Kemungkinan  buku  yang  hilang  relatif  lebih  besar 
dibandingkan dengan yang menggunakan sistem tertutup.

2. Layanan tertutup 

Sistem  layanan  tertutup  merupakan  sistem  layanan 
perpustakaan  yang  tidak  memungkinkan  pemakai  perpustakaan 
mengambil sendiri bahan pustaka di perpustakaan. 

Keuntungan dari layanan sistem ini adalah:

• Jajaran koleksi akan tetap terjaga kerapiannya karena hanya 
petugas perpustakaan yang boleh masuk ke jajaran koleksi,

• Kemungkinan terjadinya kehilangan atau perobekan bahan 
pustaka  dapat  ditekan  karena  pemakai  tidak  dapat 
melakukan akses langsung ke jajaran koleksi.

Kekurangan dari layanan sistem ini adalah:

• Judul  buku  tidak  selalu  menggambarkan  makna 
pembahasan  buku,  sehingga  bisa  saja  judul  yang  telah 
dipilih, tetapi bukan bahan pustaka tersebut yang dimaksud 
oleh pemakai perpustakaan.

• Pemakai tidak mungkin melakukan browsing di jajaran rak, 
sehingga  pemakai  tidak  mungkin  menemukan  alternative 
lain dari bahan pustaka yang diperlukannya.
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3. Sistem Campuran

Pada sistem campuran,  biasanya  koleksi  umum diberikan 
layanan  terbuka  dan  untuk  koleksi  khusus  diberikan  layanan 
tertutup.

Perpustakaan Hogwarts memiliki sistem layanan campuran. Sistem 

layanan tertutup diberlakukan kepada seksi terlarang-nya yang dianggap 

memiliki nilai informasi yang kurang tepat apabila diberikan kepada siswa 

yang  belum  memiliki  pengetahuan  sihir  yang  cukup.  Sistem  layanan 

terbuka diberikan hampir pada setiap buku serta bahan dokumen lainnya.

Selain  itu,  dalam  Perpustakaan  Sekolah:  Pendekatan  Aspek 

Manajemen  dan  Tata  Kerja,  Darmono  menjelaskan  jenis  layanan 

perpustakaan  meliputi  layanan  sirkulasi,  layanan  membaca,  layanan 

rujukan, dan pendidikan pemakai.

1. Layanan Baca

Layanan baca merupakan layanan yang diberikan perpustakaan 
untuk melakukan kegiatan membaca di ruang yang telah disediakan. 
Layanan  ini  diberikan  untuk  mengantisipasi  pemakai  perpustakaan 
yang tidak ingin meminjam untuk dibawa pulang akan tetapi mereka 
cukup memanfaatkannya di perpustakaan.

Perpustakaan  Hogwarts  memberikan  layanan  baca  untuk 
seluruh  kalangan  sihir.  Staf  guru  dan  Siswa-siswi  Sekolah  Sihir 
manapun dapat menggunakan layanan baca di perpustakaan Hogwarts.

2. Layanan Sirkulasi

Layanan  sirkulasi  atau  layanan  peminjaman  bahan  pustaka 
merupakan layanan kepada pemakai perpustakaan berupa peminjaman 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. Dalam layanan ini biasanya 
digunakan  sistem  tertentu,  dengan  aturan  peminjaman  yang 
disesuaikan dengan kondisi dan peraturan perpustakaan.

Menurut  Sulistyo-Basuki,  bagian  sirkulasi  mempunyai  tugas 
melayani pengunjung perpustakaan khususnya dalam hal berikut ini:

• Mengawasi keluarnya setiap bahan pustaka dari ruang 
perpustakaan 

• Pendaftaran anggota perpustakaan 

• Peminjaman dan pengembalian bahan pustaka

• Memberikan  sanksi  bagi  anggota  yang  terlambat 
mengembalikan pinjaman. 
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• Memberikan  peringatan  bagi  anggota  yang  belum 
mengembalikan pinjaman

• Menentukan  penggantian  buku  yang  dihilangkan 
anggota.

• Membuat statistik sirkulasi.

• Penataan koleksi dijajaran/rak

Selain itu  pada layanan sirkulasi  harus dibuat  peraturan atau 
tata  tertib  perpustakaan  untuk  mendukung  kegiatan  operasional 
perpustakaan. Isi tata tertib itu diantaranya:

• Ketentuan tentang jam buka dan hari buka perpustakaan

• Jangka waktu peminjaman dan jumlah buku yang dapat 
dipinjam

• Persyaratan menjadi anggota perpustakaan 

• Apabila ada sanksi-sanksi terhadap pelanggaran, maka 
juga harus dinyatakan dengan jelas

• Serta apabila ada ketentuan tata tertib untuk pengguna 
perpustakaan perlu dinyatakan dengan jelas.

Menurut  Darmono,  sistem  sirkulasi  di  perpustakaan  ada 
beberapa  macam,  diantaranya  sistem buku  besar,  bentuk  NCR (No 
Carbon Required), sistem Book Issue Card (BIC), sistem Browne, dan 
Sistem Newark.

Perpustakaan Hogwarts juga memiliki layanan sirkulasi khususnya 

untuk  sivitas  akademika  Hogwarts.  Baik  guru  maupun  siswa-siswi 

Hogwarts boleh meminjam koleksi  perpustakaan sebanyak apapun yang 

dibutuhkannya.

2.3.3.1. KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Perpustakaan sekolah hendaknya dikelola  dalam kerangka 

kerja kebijakan yang tersusun secara jelas. Kebijakan perpustakaan 

sekolah  disusun  dengan  mempertimbangkan  berbagai  kebijakan 

dan kebutuhan sekolah yang menyeluruh, serta mencerminkan etos, 

tujuan dan sasaran maupun kenyataan sekolah.  Kebijakan tersebut 

menentukan kapan,  di  mana,  untuk siapa dan oleh siapa potensi 

maksimal akan dilaksanakan. Kebijakan perpustakaan akan dapat 

dilaksanakan bila komunitas sekolah mendukung dan memberikan 

sumbangan  pada  maksud  dan  tujuan  yang  ditetapkan  di  dalam 
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kebijakan.  Karena  itu,  kebijakan  tersebut  harus  tertulis  dengan 

sebanyak  mungkin  keterlibatan  yang  berjalan  secara  dinamis, 

melalui banyak konsultasi yang dapat diterapkan, serta hendaknya 

disebarkan seluas mungkin melalui media cetak.

Dengan demikian,  filosofi,  ide, konsep dan maksud untuk 

pelaksanaan  dan  pengembangannya  akan  makin  jelas  serta 

dimengerti dan diterima, sehingga hal itu dapat segera dikerjakan 

secara  efektif  dan  penuh  semangat.  Kebijakan  tersebut  harus 

komprehensif  serta  dapat  dilaksanakan.  Kebijakan  perpustakaan 

sekolah  tidak  boleh  ditulis  oleh  pustakawan  sekolah  sendirian, 

tetapi harus melibatkan para guru dan manajemen senior.  Konsep 

kebijakan  harus  dikonsultasikan  secara  luas  di  sekolah  dan 

mendapat  dukungan  melalui  diskusi  terbuka  yang  mendalam. 

Dokumen dan rencana kerja berikutnya akan menjelaskan peranan 

perpustakaan dalam hubungannya dengan berbagai aspek berikut:

• kurikulum sekolah

• metode pembelajaran di sekolah

• memenuhi standar dan kriteria nasional dan lokal

• kebutuhan pengembangan pribadi dan pembelajaran murid 
dan

• kebutuhan tenaga pendidikan bagi staf

• meningkatkan aras keberhasilan.

Komponen yang memberikan sumbangan ikut ambil bagian dalam 
perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dan efektif secara 
maksimal adalah sebagai berikut:

• anggaran dan pendanaan

• tempat/lokasi

• sumberdaya

• organisasi

• ketenagaan

• penggunaan perpustakaan

• promosi.

Semua komponen tersebut di atas adalah penting di dalam 
kerangka  kerja  kebijakan  dan  rencana  kegiatan  yang  realistis. 
Aspek  tersebut  akan  dibahas  di  dalam  dokumen  ini.  Rencana 
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kegiatan harus mencakup strategi, tugas, sasaran, pemantauan dan 
evaluasi secara rutin. Kebijakan dan rencana merupakan dokumen 
aktif yang harus selalu ditinjau ulang.

       

2.3.3.2. KOLEKSI PERPUSTAKAAN SEKOLAH

Menurut  Collin  Ray,  suatu  perpustakaan  sekolah  harus 

memiliki  koleksi  yang  subyeknya  terdiri  atas  pelajaran  sekolah 

sesuai  kurikulum,  subyek  umum  seperti  ensiklopedi  dan  kamus, 

serta  buku-buku  yang  bersifat  rekreatif,  sehingga  dapat 

meningkatkan  minat  baca  sebagai  awal  menumbuhkan  rasa  cinta 

siswa terhadap perpustakaan (Ray, 1971).

Koleksi  perpustakaan  sekolah  adalah  sesuai  dengan 

kebutuhan,  pertumbuhan  dan  perkembangan  potensi  fisik, 

kecerdasan intelektual, emosional dan kejiwaan masyarakat sekolah, 

terutama siswa.

Perpustakaan sekolah yang baik harus menjadi  suatu unit 

yang  mampu  menyediakan  sumber-sumber  dan  pelayanan-

pelayanan bagi  pencapaian  dan pengembangan  tujuan pendidikan 

nasional  maupun  tujuan  khusus  sekolah  dimana  perpustakaan 

berada.  Dalam  proses-proses  belajar  dan  mengajar  modern  yang 

memakai  pendekatan melalui  berbagai  media,  perpustakaan harus 

menjadi pusat bahan pengajaran disamping menjadi sumber belajar 

yang utama dalam membina dan mengembangkan minat baca para 

siswa  yang  akan  memperluas  pengetahuan  dan  memperkaya 

pengalaman mereka. 

A. JENIS KOLEKSI

Koleksi adalah kumpulan jenis bahan pustaka yang terdapat 

di  perpustakaan  untuk  menunjang  kegiatan  belajar  mengajar  di 

sekolah.  Perpustakaan  Sekolah  Sihir  Hogwarts  menyediakan  dua 

jenis koleksi buku, yakni koleksi buku dan buku.

 Koleksi Buku
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Buku  merupakan  bahan  pustaka  utama  bagi  sebagian 
perpustakaan sekolah. Koleksi buku terdiri atas 

1. Buku pelajaran

Buku  pelajaran  (buku  teks)  adalah  buku  yang 
dijadikan  sebagai  pegangan  untuk  sebuah  mata 
pelajaran.  Isi  buku  pelajaran  disesuaikan  dengan 
kurikulum   yang  berlaku  sebagai  pegangan  guru 
maupun murid.

2. Buku pelengkap

Buku pelengkap merupakan buku pendamping buku 
pelajaran, berguna untuk memperluas wawasan guru 
dan siswa.

3. Buku pengayaan (buku bacaan/ buku hiburan)

Buku  pengayaan  adalah  buku  yang  dapat 
memperkaya  wawasan  guru  dan  siswa.  Buku 
pengayaan  tidak  selalu  terkait  erat  dengan  mata 
pelajaran  di  sekolah,  menurut  jenisnya  buku 
pengayaan dibagi menjadi dua, yakni:

• Buku bacaan fiksi

Buku fiksi sering pula disebut sebagai buku cerita, 
novel  yang  ditulis  berdasarkan  khayalan  dan 
rekaan  pengarang.  Selain  sebagai  hiburan/ 
rekreasi,  buku fiksi  dapat  mengembangkan daya 
imajinatif guru dan siswa.

• Buku bacaan nonfiksi

Buku bacaan ini ditulis  berdasarkan fakta, berisi 
tentang  informasi,  biografi,  dan  lain-lain.  Buku 
bacaan  non  fiksi  dapat  menunjang  atau 
memperjelas mata pelajaran atau pokok bahasan, 
dan dapat pula bersifat umum.

4. Buku rujukan (referensi).

Buku  rujukan  sering  pula  disebut  buku  referensi. 
Buku rujakan adalah  buku yang  isinya  disusun dan 
diolah  berdasarkan  urutan  tertentu  untuk  digunakan 
sebagai  tempat  bertanya  atau  mencari  informasi 
singkat  dan bukan untuk dibaca  keseluruhan isinya, 
misal: kamus, ensiklopedi, buku tahunan, biografi dan 
sebagainya.  Buku  rujukan  ini  digunakan  untuk 
mencari  informasi  tentang  sesuatu  dan  sebagai 
sumber  rujukan  untuk  memperoleh  pengetahuan 
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mengenai  suatu  bidang  ilmu  atau  keterampilan. 
Lazimnya buku rujukan ini tidak dipinjamkan, hanya 
dibaca di perpustakaan. Jenis-jenis buku rujuakn yang 
lazim ada di perpustakaan sekolah adalah:

• Kamus

Kamus  adalah  buku  yang  memuat  daftar  kata 
atau  istilah  beserta  artinya  dalam  bahasa  atau 
disiplin ilmu tertentu yang disusun berdasarkan 
abjad.  Kamus  yang  baik  memuat  penjelasan 
tentang  penggunaan,  sinonim,  ejaan,  atau 
pengucapan kata dalam bahasa tertentu. Contoh: 
Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  Oxford 
Dictionary, dan sebagainya.

• Ensiklopedi

Ensiklopedi  adalah  suatu  karya  yang 
menghimpun  uraian  mengenai  seluruh  bidang 
pengetahuan (ensiklopedi umum) atau mengenai 
bidang  ilmu  pengetahuan  tertentu  (ensiklopedi 
khusus).  Keterangan  yang  diberikan  dalam 
ensiklopedi  antara  lain,  definisi,  sejarah, 
pengupasan  atau  uraian  arti,  serta  hubungan 
bidang tertentu dengan hal-hal lain. Ensiklopedi 
disusun secara sistematik menurut abjad bidang 
ilmu.  Contoh:  Ensiklopedi  Nasional  Indonesia, 
Encyclopedia Britanica, dan lain-lain.

• Almanak

Terbitan yang memuat keterangan statistik  dan 
aneka  ragam  keterangan  tentang  satu  atau 
berbagai bidang ilmu pengetahuan dalam jangka 
waktu  tertentu.  Contoh:  the  Indonesian 
Environmental Almanac, statistical Yearbook.

• Peta

Permukaan  bumi  yang  digambarkan  pada 
bidang  datar  biasanya  ditulis  menurut  skala 
tertentu  dan  bahan  tertentu.  Contoh:  Peta 
Indonesia.

• Kliping

Guntingan  artikel  atau  berita  dari  surat  kabar, 
majalah  dan  lain-lain  yang  dianggap  penting 
untuk disimpan dan didokumentasikan. Contoh: 
Kliping Bidang Lingkungan.

 Koleksi Non Buku

koleksi bukan buku atau non buku adalah bahan pustaka 
yang  terbit  dalam bentuk  bukan  buku,  misalnya  dalam 
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bentuk  terbitan  berkala,  brosur,  leaflet  dan  sebagainya. 
Terdapat  beberapa  wujud  dari  terbitan  kala  di  dalam 
cerita  Harry  Potter  khususnya  pada  Perpustakaan 
Hogwarts, misalnya saja: .

Tterbitan  berkala  ialah  jenis  terbitan  yang  diterbitkan 
secara  terus  menerus  dengan  kala  terbit  tertentu.  Jenis 
terbitan berkala ini antara lain adalah:

• Surat Kabar

Surat kabar merupakan bahan pustaka yang terbit 
secara  periodik  dalam  jangka  waktu  tertentu, 
misalnya harian atau mingguan. Surat kabar berisi 
mengenai  macama-macam  informasi/  peristiwa 
yang aktual dan mutakhir.

• Majalah

Terbiutan  berkala  (mingguan,  dua  mingguan, 
bulanan,  dan  tahunan)  yang  memuat  beberapa 
artikel.  Artikel  majalah  selalu  berisi  informasi 
yang mutakhir.

B.  KEBIJAKAN KOLEKSI (PENYENSORAN)

Menurut  kutipan  dari  beberapa  penelitian  tentang 

penyensoran  buku  di perpustakaan,  terdapat  pengertian-

pengertian sebagai berikut:

1. Penyensoran adalah penghapusan/ penghilangan (removal), 
pengekangan  (suppression)  atau  pemberantasan 
(restriction)  akses dari  suatu literatur,  kesenian,  material 
pendidikan  yang  secara  moral  berbahaya  dalam standar 
pandangan penyensor.  (Grigg,  Karen L.  Cencorship and 
Selection (disertasi). 1993)

2. A definition from a librarian: "Cencorship is an act or set of 
acts  by  government,  groups,  or  individuals  (including 
librarians)  to  restrict  the  flow  of  information  or  ideas, 
usually  because  the  content  is  considered  offensive  for 
political,  religious,  or  moral  reasons."9  The  working 
definition of cencorship used is an act which limits access 
to information and ideas.

Penyensoran  berarti  suatu  perbuatan  yang  dilakukan 
oleh  pemerintah,  kelompok,  atau  individu  (termasuk 
pustakawan)  untuk  membatasi  atau  melarang  arus  informasi 
atau  ide-ide,  karena  dinilai  berbahaya  baik  secara  politik, 
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agama,  dan  alasan  moral.  Singkatnya,  penyensoran  berarti 
segala tindakan yang bertujuan untuk membatasi akses untuk 
mendapatkan  informasi  atau  ide-ide  (Kemp,  Randall  B. 
Towards  a  Theology  of  Cencorship  for  The  Theological 
Library. 2000 (Thesis)).

      

• PENYENSORAN  BUKU  DI  PERPUSTAKAAN 
SEKOLAH

Penyensoran  di  perpustakaan  sangat  dipengaruhi 

oleh  dua  sumber  kekuatan,  yakni  eksternal  (orangtua, 

kelompok-kelompok  agama,  kelompok  politik,  kelompok 

patriotik,  dan  birokrasi  pemerintah)  dan  internal 

(administrator,  pustakawan,  kebijakan-kebijakan). 

Perpustakaan  sekolah  sangat  dipengaruhi  oleh  sumber 

kekuatan  eksternal.  Dua alasan  yang  dikemukakan  Curry 

(1999) ialah:

1. Konflik  yang  timbul  akibat  keterlibatan  kemarahan 
pengguna (masyarakat)  perpustakaan umum dan orangtua 
dalam perpustakaan sekolah akan suatu kejadian tertentu. 
Keberagaman pada masyarakat dalam pemikiran,  ideologi 
dan  agama,  dan  norma-norma,  turut  memicu  konflik-
konflik  yang  terjadi  di  perpustakaan  umum,  sedangkan 
orangtua merasa khawatir anak-anaknya terpengaruh dalam 
pemikiran-pemikiran  yang  "buruk"  di  perpustakaan 
sekolah.

2. Pemicu  kemarahan  tersebut  ialah  akibat  dari  koleksi-
koleksi yang dimiliki perpustakaan, terutama yang berfokus 
pada  subjek-subjek  yang  sensitif  (agama,  ras,  dan  seks) 
sehingga dapat melahirkan reaksi emosional pengguna.

       

• BENTUK  PENYENSORAN  BUKU  DI 
PERPUSTAKAAN

Moody (2004) menyatakan ada dua bentuk tindakan 

penyensoran  dalam  perpustakaan  terutama  menyangkut 

kebebasan  informasi,  yakni  akses  pencegahan  fisik  dan 

labelling.  Pencegahan  akses  secara  fisik  dimaksudkan 

untuk  mencegah  pengguna  membaca  bahan  pustaka 

kontroversial.  Tindakan  yang  dilakukan  adalah  dengan 
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menempatkan  bahan  pustaka  tersebut  pada  tempat  yang 

tertutup,  atau  dapat  pula  dipindahkan  ke  kantor  kepala 

perpustakaan  atau  kepala  sekolah,  bahkan  dapat  sampai 

membuang, menghapus bahan pustaka tersebut dari jajaran 

koleksi dan database. 

Kedua,  labelling  yang  mengacu  pada  tindakan 

pemberian  cap  (tanda)  bahwa  bahan  pustaka  tersebut 

"berbahaya". Labelling digunakan untuk mengingatkan atau 

memberi  peringatan  pengguna  sebelum  mengakses  atau 

bahkan membaca bahan pustaka tersebut.  Labelling dapat 

pula berarti pemberian tingkatan pembaca berdasarkan usia 

(kelas pada sekolah).

Dalam  lingkungan  sekolah,  kepala  sekolah  turut 

memiliki peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi 

sikap  pustakawan  sekolah  dan  penyensoran.  ALA 

memberikan  rekomendasi  sebagai  upaya  persiapan  suatu 

perpustakaan dalam menghadapi penyensoran, yakni:

1. membuat kebijakan penyeleksian bahan pustaka. kebijakan 
ini  harus  tertulis  dan  disetujui  oleh  pihak-pihak  yang 
mempunyai andil dalam keberadaan perpustakaan tersebut.

2. membuat  kebijakan  pelayanan  perpustakaan.  mencakup 
pelayanan-pelayanan terutama mengenai hak akses ke suatu 
bahan pustaka tertentu.

3. membuat secara jelas dan detail kebijakan prosedur dalam 
menangani  komplain.  dibuat  secara  tertulis  dan  masing-
masing unit pelayanan memiliki kopiannya.

4. mengadakan  training  untuk  staf  administrasi  dan  kepada 
pihak  yang  menaungi  perpustakaan  tersebut  (lembaga 
induk),  agar  mereka  familiar  dengan  kebijakan  seleksi, 
kebijakan pelayanan, dan prosedur pengangan komplain.

5. berusaha  untuk  membangun  komunikasi  yang  terbuka 
dengan  pihak  sekolah,  orangtua,  masyarakat,  pemuka 
agama, akademisi, dan badan politik.

Storck  (1996)  menyatakan  penyensoran  dilakukan 

karena  ide  itu  mengacu  pada  aksi-aksi  dan  tingkah  laku, 

ide-ide yang buruksering mengacu pada aksi atau kelakuan 

yang buruk pula, dimana dapat membawa kerugian secara 

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



28

individu,  bahkan  dapat  merugikan  masyarakat.  Artinya, 

penyensor berusaha untuk "melindungi" kita dari apa yang 

kita baca, lihat, dan dengar.

Perpustakaan  Hogwarts  memiliki  kebijakan  koleksi  yang 

terkait akses informasi yang dibatasi oleh pihak sekolah (dalam hal 

ini  oleh  Albus  Dumbledore  sebagai  kepala  sekolah).  Pemberian 

akses terhadap koleksi khusus (seksi terlarang) ini diberikan hanya 

kepada siswa-siswi yang mendapatkan izin tertulis dari salah satu 

guru sekolah Hogwarts. Surat izin diberikan berdasarkan restu guru 

yang beranggapan bahwa siswa ataupun siswi yang diberikan surat 

tersebut memiliki pengetahuan dan kemampuan sihir yang cukup. 

Peminjaman  koleksi  khusus  dengan  akses  terbatas  ini  memiliki 

sifat layanan tertutup. Madam Pince sebagai petugas perpustakaan 

akan  memeriksa  dengan  teliti  keaslian  surat  izin  tersebut  dan 

mengambilkan buku yang dibutuhkan oleh siswa atau siswi yang 

memegang surat izin tertulis.

2.3.3.3. ASPEK ORGANISASI PERPUSTAKAAN

Keberhasilan  suatu perpustakaan diukur berdasarkan tinggi 

rendahnya kemampuan perpustakaan tersebut dalam melaksanakan 

fungsinya  sebagai  pusat  kegiatan  belajar  mandiri  serta  pusat 

pelayanan  informasi,  penelitian  dan  rekreasi  masyarakat 

sekelilingnya.  Untuk  itu  sebuah  perpustakaan  memerlukan 

pembinaan (pengorgainsasian) yang tepat. 

Aspek organisasi perpustakaan terkait dengan struktunya ini 

dipilih oleh penulis karena dalam perpustakaan Hogwarts terdapat 

pula struktur dan organisasi perpustakaan. Pada cerita Harry Potter, 

digambarkan sosok petugas perpustakaan bernama Madam Pince 

yang  memiliki  tugas  fungsional  dalam  perpustakaan.  Albus 

Dumbledore sebagai Kepala Sekolah Sihir Hogwarts juga memiliki 

peranan mengatur kebijakan pengorganisasian perpustakaan.

• Pengelola Perpustakaan Sekolah
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Terdapat  tiga  jenis  pengelola  perpustakaan  menurut 

Hermawan dan Zen (2006), yaitu:

1. Pustakawan  guru  (teacher  librarian),  yaitu  tenaga 
kependidikan  yang  memiliki  kualifikasi  guru,  tetapi 
melaksanakan  tugas  sebagai  pengelola  perpustakaan. 
Jadi, pustakawan guru membagi waktunya sebagai guru 
dan pengelola perpustakaan

2. Pustakawan sekolah (school librarian) adalah seseorang 
yang  memiliki  kualifikasi  sebagai  pustakawan  dan 
mengelola perpustakaan sekolah dengan sepenuhnya.

3. Petugas perpustakaan pegawai administrasi yang diberi 
tugas untuk mengelola perpustakaan 

Selain  pustakawan,  ada  beberapa  pihak  yang  mempunyai 

kepentingan  (stakeholders)  dalam  perpustakaan  sekolah,  Zen 

(2006)  dalam  makalah  seminar  perpustakaan,  Manajemen  dan 

Automasi Perpustakaan, menuliskan pihak-pihak tersebut, yaitu:

1. Kepala Sekolah

Merupakan  orang  yang  berkepentingan,  karena  sebagai 
manajer  sekolah  harus  mengupayakan  agar  lembaganya 
berhasil meluluskan yang berkualitas

2. Guru

Sebagai pendidik memerlukan perpustakaan untuk dirinya 
atau  untuk muridnya.  Guru menjadi  bagian  yang  sangat 
peduli  terhadap  perpustakaan.  guru  berkewajiban  untuk 
menginformasikan koleksi yang mendukung pembelajaran 
mereka.

3. Siswa

Siswa  memerlukan  perpustakaan  sebagai  sumber  lain 
untuk menimba ilmu. mereka harus memanfaatkan secara 
maksimal  dan sangat  peduli  dengan perpustakaan.  siswa 
dapat  memberikan  masukan  kepada  pustakawan  untuk 
pengadaan bahan pustaka yang mereka perlukan.

4. Komite sekolah

merupakan  bagian  dari  yang  berkepentingan  terhadap 
sekolah  untuk  mengawasi  dan  kalau  perlu  menuntut 
tersedianya  perpustakaan  yang  representatif  bagi  warga 
sekolah,  sekaligus  mempunyai  tanggung  jawab  untuk 
membinanya.

kepala sekolah sebagai individu yang penting di sekolah 
bertanggung  jawab  menyediakan  kerangka  kerja  dan 
pelaksanaan  kurikulum.  ia  harus  memastikan  kerjasama 
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antara guru dan perpustakaan terkait dengan perencanaan 
kurikulum  sekolah  dan  pengembangan  koleksi  dalam 
mendukung program pembelajaran siswa.

2.4. KEBUTUHAN INFORMASI

Kebutuhan  informasi  dimulai  ketika  seseorang  menyadari  adanya 

kesenjangan pengetahuan di dalam diri pemakai yang membutuhkan penyelesain. 

Teori  Wersig  (Pendit,  1992:  75)  menjelaskan  bahwa  kebutuhan  informasi 

didorong oleh keadaan yang disebut a problematic situation, yang terjadi dalam 

diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai untuk 

mencapai  tujuan  tertentu  dalam  hidupnya  dan  menyebabkan  dia  harus 

memperoleh  masukan  (input)  dari  sumber-sumber  di  luar  dirinya  (external 

resources).

Menurut Taylor, kebutuhan informasi dapat dibagi menjadi empat, yaitu:

1. Instrumental,  yaitu  kebutuhan  untuk  mencari  tahu  apa  yang  akan 
dilakukan dan atau bagaimana melakukan sesuatu.

2. Faktual, yaitu kebutuhan untuk dan berikut penyediaan data yang tepat.

3. Konfirmasional, yaitu kebutuhan untuk memeriksa bagian dari informasi.

4. Motivasional,  yaitu  kebutuhan  untuk  mencari  informasi  tambahan 
berdasarkan pada keterlibatan personal dengan tugas (Taylor, 1191).

Penulis menilai kedekatan cerita Harry Potter akan kebutuhan informasi 

serta dengan penerimaan dan penyaringan informasi tergambar dengan jelas dari 

beberapa  tokoh  di  dalamnya.  Misalnya  saja  Harry  dan  kawan-kawannya  yang 

kerap  kali  menggunakan  perpustakaan  sebagai  acuan  untuk  mereka  mencari 

informasi dalam membantu memecahkan masalah yang mereka hadapi.

Perpustakaan Sekolah Sihir  Hogwarts  menjadi  sarana sumber  informasi 

bagi seluruh sivitas Hogwarts, yaitu siswa, guru, atau penghuni Hogwarts lainnya. 

Dari sana dapat kita kaitkan dengan kenyataan yang ada di dunia nyata bahwa 

perpustakaan  sekolah  mempunyai  peranan  penting  dalam  dunia  pendidikan, 

terutama  sebagai  sumber  sarana  belajar  dan  penunjang  pendidikan.  Untuk 

menunjang pendidikan, perpustakaan sekolah memberikan pelayanan penyediaan 

bahan-bahan pustaka yang menunjang kurikulum, ditujukan agar siswa dan para 
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guru memiliki  referensi  materi  pelajaran yang  menunjang kegiatan  belajar  dan 

mengajar.
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi adalah cara dalam penelitian untuk memperoleh pengetahuan 

dan  pemahaman  dari  objek  yang  diteliti  serta  bagaimana  pengetahuan  dan 

pemahaman  itu  dapat  memenuhi  tujuan  penelitian  (Hoed,  2007:  6).  Bab  ini 

memaparkan pendekatan  penelitian  dan  tata  cara  penelitian  mencakup  langkah 

pengumpulan  dan  pengolahan  data  yang  menjadi  fokus  penelitian  mengenai 

gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter.

3. 1. Jenis Penelitian

Penelitian  ini  merupakan  penelitian  dengan  pendekatan  kualitatif  yang 

bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang perpustakaan dalam cerita Harry 

Potter. Penelitian kualitatif  bertolak dari asumsi tentang realitas atau fenomena 

sosial  yang bersifat  unik dan kompleks.  Padanya terdapat  regularitas  atau pola 

tertentu,  namun  penuh dengan  variasi  (keragaman).  Data  atau  informasi  harus 

ditelusuri seluas-luasnya (dan sedalam mungkin)  sesuai dengan variasi yang ada. 

Penelitian kualitatif digolongkan menjadi (1) data auditif, (2) teks, dan (3) 

data audio visual. Ada dua subgolongan dalam teks, yakni (a) teks yang mewakili 

pengalaman,  yang  dapat  dianalisis  dengan teknik  mengidentifikasi  unsur-unsur 

teks yang merupakan bagian dari suatu kebudayaan dan mengkaji hubungan di 

antara unsur-unsur itu, atau analisis teks dengan bertolak dari analisis kata atau 

teks sebagai sistem tanda, dan (b) teks sebagai objek analisis dengan melakukan 

analisis  percakapan,  narasi,  parole,  atau  struktur  gramatikal  (cf.  Ryan  dan 

Bernard, 2000: 769-802 dalam Hoed, 2007: 7)

3. 2. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan  analisis  semiotik  menurut  Ferdinand  de 

Saussure  (1857-1913),  seorang  ahli  bahasa  dari  Swiss  yang  dijuluki  "bapak" 

strukturalisme.  Semiotik  adalah  ilmu  yang  mempelajari  tanda  [sign]  dalam 

kehidupan  manusia  (Hoed,  2007:  25).  Bagi  de  Saussure,  bahasa  terdiri  atas 

sejumlah  tanda  yang  terdapat  dalam  suatu  jaringan  sistem  dan  dapat  disusun 

dalam sejumlah struktur. 
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Teori semiotik de Saussure yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah 

teori  sosial  tentang  bahasa  dan  tanda  bahasa:  signifiant-signifié  atau  penanda 

(signifier)  dan  petanda  (signified).  Bahasa  adalah  alat  komunikasi  dalam 

masyarakat  yang  menggunakan  sistem tanda  yang  maknanya  dipahami  secara 

konvensional oleh anggota masyarakat bahasa yang bersangkutan. Tanda bahasa 

terdiri  dari  dua unsur yang tak terpisahkan, yakni  unsur citra akustik (bentuk)1 

(signifiant/  penanda) dan unsur konsep (signifié/  petanda).  Kedua unsur itu tak 

terpisahkan seperti dua wajah lembaran kertas. Hubungan penanda dan petanda, 

yakni antara bentuk dan makna, didasari oleh konvensi ddalam kehidupan sosial. 

Kedua unsur itu terdapat dalam kognisi para pemakai bahasa (Hoed, 2007: 47).

Secara singkat analisa semiotik  dapat dikatakan sebagai suatu cara atau 

metode  untuk  menganalisis  dan  memberikan  makna-makna  terhadap  lambang-

lambang yang terdapat dalam suatu paket lambang-lambang atau teks. Teks yang 

dimaksud di dalam hubungan ini ialah segala bentuk serta sistem lambang (signs) 

(Pawito,  2007:  155).  Analisis  semiotik  ini  digunakan  penulis  untuk  melacak 

makna-makna  yang  dibawa  oleh  teks,  dimana  pemaknaan  terhadap  lambang-

lambang dalam teks menjadi fokus penelitian. Teks yang menjadi fokus dan yang 

akan diterjemahkan di sini ialah cerita Harry Potter yang terdapat dalam novel 

Harry Potter jilid 1-7.

Selain  itu,  untuk  membantu  proses  analisis  semiotik,  penulis  juga 

menggunakan metode analisis sitiran sebagai alat bantu dalam pengumpulan data. 

Penulis  akan  mendaftarkan  hasil  dari  daftar  frekuensi  sebagai  sebuah  sensus 

tentang kata yang berkaitan dengan kebutuhan informasi dan (fungsi, peran, serta 

struktur dan organisasi) perpustakaan dengan menggunakan teknik analisis sitiran. 

Jadi, analisis sitiran di sini digunakan sebagai sebuah metode pengumpulan data, 

sedangkan  yang  akan  dibahas  dan  dianalisa  lebih  dalam  lagi  dengan  analisis 

semiotik adalah hasil dari analisis sitiran tersebut.

1 Bentuk (form) di sini dipandang sebagai sesuatu yang abstrak yang ada dalam kognisi manusia. 
Misalnya, bentuk segitiga dan bundar adalah sesuatu yang abstrak. De Saussure berbicara 
tentang concept dan image accoustique. Jadi, untuk yang terakhir ini ia melihat dirinya sebagai 
'sidik psikis dari bunyi itu sendiri' (de Saussure, 1917: 98 dalam Hoed, 2007: 47) Kata di sini 
diambil dari sidik jari.
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3. 3. Subyek Dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah kandungan cerita, penokohan, dan nilai moral 

dalam  cerita  Harry  Potter,  terutama  yang  berkaitan  erat  dengan  kebutuhan 

informasi,  dan  (fungsi  dan  peran,  serta  manajemen)  perpustakaan.  Sedangkan 

objek  penelitian  ini  adalah  novel  Harry  Potter  jilid  pertama  hingga  ke-tujuh 

(Harry Potter dan Batu Bertuah, Harry Potter dan Kamar Rahasia, Harry Potter  

dan  Tawanan  Azkaban,  Harry  Potter  dan  Piala  Api,  Harry  Potter  dan  Orde 

Phoenix, Harry Potter dan Pangeran Berdarah Campuran, dan Harry Potter dan 

Relikui Kematian).

3. 4. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi  merupakan  semua  satuan  penelitian  yang  ingin  diteliti  (Adi, 

1991:  166).  Dalam penelitian  ini,  populasi  penelitian  adalah  buku-buku  novel 

Harry Potter dari jilid 1 sampai jilid terakhirnya (jilid 7). Buku-buku novel itu 

terdiri  dari  Harry  Potter  dan  Batu  Bertuah,  Harry  Potter  dan  Kamar  Rahasia, 

Harry Potter dan Tawanan Azkaban, Harry Potter dan Piala Api, Harry Potter dan 

Orde Phoenix, Harry Potter dan Pangeran Berdarah Campuran, dan Harry Potter 

dan Relikui Kematian. Sampel  penelitiannya adalah tabel pengelompokan hasil 

interpretasi  terhadap novel Harry Potter dari jilid pertama hingga ketujuh yang 

mengandung  cerita  perpustakaan  dalam  cerita  Harry  Potter  sebagai  sumber 

informasi  baik  dalam wujud  perpustakaan  sekolah  secara  spesifik,  buku-buku 

sebagai  sumber  sarana  informasi,  maupun  koleksi  tandon  didalamnya. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposif. Berdasarkan kriteria yang 

disusun oleh penulis, yakni:

• Kebutuhan Informasi yang ditampilkan oleh karakter dalam cerita 

Harry Potter

• Keberadaan atau gambaran unsur-unsur perpustakaan di dalam isi 

cerita novel-novel Harry Potter ( Buku Referens, koleksi tandon, 

masalah sensor, pustakawan, jenis koleksi, pelayanan,dll).

• Fungsi dan peranan perpustakaan dalam cerita novel Harry Potter 
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(Peranan  perpustakaan  bagi  siswa  Hogwarts,  sebagai  sarana 

rekreasi, dan sebagai sumber informasi).

• Manajemen  Perpustakaan  dalam  cerita  novel  Harry  Potter 

(kebijakan, koleksi dan aspek organisasi perpustakaan sekolah).

Untuk dapat  mendeskripsikan  fenomena  yang  diteliti  secara  utuh  maka 

terlebih dahulu harus diketahui populasi yang akan dteliti. Populasi atau universe 

adalah  jumlah  keseluruhan  dari  unit  analisa  yang  ciri-cirinya  akan  diduga 

(Singarimbun, 1989:152).     

Dalam penelitian  kualitatif  tidak  ada  ketentuan  baku  mengenai  jumlah 

sampel  minimal  yang  harus  dipenuhi.  Jumlah  sampel  ditentukan  berdasarkan 

pertimbangan informasi yang diperoleh. Jika tujuan penelitian dimaksudkan untuk 

memperoleh informasi yang kaya, maka pengambilan sampel dihentikan jika tidak 

diperoleh lagi informasi yang baru. Dengan demikian, penelitian kualitatif tidak 

dipersoalkan  jumlah  sampel.  Dalam  hal  ini,  jumlah  sampel  (informan)  bisa 

sedikit,  tetapi  juga  bisa  banyak  (Kanto  dalam Bungin  2003:  53).  Selanjutnya 

bilamana  dalam  proses  pengumpulan  data  sudah  tidak  ditemukan  lagi  variasi 

informasi,  maka  penulis  tidak  perlu  lagi  untuk  mencari  sampel  baru,  proses 

pengumpulan informasi dianggap sudah selesai.

   

3. 5. Prosedur Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Prosedur penelitian ini meliputi dua tahap yang terdiri atas tahap persiapan 

penelitian dan tahap pelaksanaan pengumpulan data.  

     

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



36

3.5.1 Tahap Persiapan Penelitian

Pada tahap ini, penulis mencari buku-buku Harry Potter dan segala macam 

jenis buku yang terkait atau berhubungan dengan Harry Potter. Setelah itu penulis 

mulai  menyusun,  mendaftar,  dan  mengindeks  semua  hal  yang  terkait  dengan 

perpustakaan, dan atau buku sebagai wujud sumber sarana informasi dalam cerita-

cerita Harry Potter. Penulis mendata segala hal yang terkait dengan perpustakaan 

dan buku guna untuk membangun fungsi sebagai sumber sarana informasi.

      

3.5.2 Tahap Pengumpulan Data

Untuk  mendapatkan  data  penelitian,  teknik  pengumpulan  data  yang 

digunakan adalah  penelitian  kepustakaan,  yakni  suatu  kajian  atas  bahan-bahan 

tertulis atau literatur-literatur yang memuat tentang unsur, fungsi, dan manajemen 

perpustakaan  dalam cerita  Harry  Potter  atau  yang  relevan  dengan  topik  yang 

dibahas.  Tujuan  dari  penelitian  kepustakaan  ini  adalah  sebagai  landasan  teori 

dalam menguraikan topik yang dibahas dengan kelengkapan pada sumber primer 

dan  sekunder  seperti  artikel,  jurnal  dan  lainnya.  Selain  itu  penulis  juga 

menggunakan  metode  analisis  sitiran  sebagai  alat  pengumpul  data  yang 

mendaftarkan hasil dari daftar frekuensi sebagai sebuah sensus tentang kata yang 

berkaitan dengan fokus penelitian.

3.6. Pengolahan dan Analisa Data

Untuk  memudahkan  analisis  data,  penulis  menyusun,  mendaftar,  dan 

mengindeks semua hal yang terkait dengan perpustakaan, dan atau buku sebagai 

wujud  sumber  sarana  informasi  dalam  cerita-cerita  Harry  Potter  yang 

dihubungkan  dan  dibandingkan  antara  satu  dan  yang  lain.  Analisis  data  yang 

digunakan adalah analisis kualitatif  yaitu analisis yang digunakan bukan dalam 

bentuk angka, namun  menggunakan bentuk verbal atau kata-kata.

Analisis dalam penelitian kualitatif terdiri dari empat alur kegiatan yang 

terjadi secara bersamaan yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

dan  penarikan  kesimpulan.  Konseptualisasi,  kategorisasi,  dan  deskripsi 

dikembangkan  atas  dasar  kejadian  yang  diperoleh  ketika  kegiatan  lapangan 

berlangsung.  Karenanya  antara  kegiatan  pengumpulan  data  dan  analisis  data 
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menjadi  tak mungkin dipisahkan satu sama lain.  Keduanya berlangsung secara 

simultan atau berlangsung serempak. Prosesnya berbentuk siklus, bukan linier.

3.6.1. Pengumpulan Data

Pengumpulan  data  ditempatkan  sebagai  komponen  yang  merupakan 

bagian integral  dari  kegiatan analisis  data.  Pada tahap ini  penulis  akan dengan 

sendirinya  terlibat  melakukan  perbandingan-perbandingan,  apakah  untuk 

memperkaya  data  bagi  tujuan  konseptualisasi,  kategorisasi,  ataukah  teoritisasi. 

Tanpa  secara  aktif  melakukan  perbandingan-perbandingan  dalam  proses 

pengumpulan  data  tak akan mungkin  terjelajah dan terlacak  secara induktif  ke 

tingkat  memadai  muatan-muatan  yang  tercakup  dalam suatu  konsep,  kategori, 

atau teori.

Data  dikumpulkan  melalui  beberapa  teknik,  yaitu  tinjauan  literatur  dan 

analisis sitiran 

1. Tinjauan Literatur

Melalui  tinjauan  literatur,  penulis  menguraikan  topik  yang  dibahas  dengan 

mengambil informasi dari bahan-bahan pustaka yang berkaitan.

2. Analisis data

Analisis yang dilakukan adalah menggunakan metode analisis sitiran. Analisis 

sitiran berguna untuk mengolah data relevan yang diperoleh penulis.Pengolahan 

tersebut dilakukan dengan menyusun, mendaftar, dan mengindeks semua hal yang 

terkait  dengan  perpustakaan,  dan  atau  buku  sebagai  wujud  sumber  sarana 

informasi dalam cerita-cerita Harry Potter yang dihubungkan dan dibandingkan 

antara satu dan yang lain.

3. Opini

Opini  dalam  penelitian  ini  dibutuhkan  untuk  memperkuat  pemahaman 

mengenai cerita Harry Potter. Opini dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran 

ringkas pembaca mengenai  hal yang ia tangkap dari  cerita Harry Potter  terkait 

dengan unsur-unsur perpustakaan yang ada di dalamnya.  Pengumpulan opini ini 

dilakukan  dengan  memberikan  pertanyaan  secara  langsung  (tatap  muka)  dan 

melalui internet (Yahoo Messenger).

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



38

3. 6. 2. Pengolahan Data

Penulis  melakukan  persiapan  dalam  proses  penelitian,  khususnya  pada 

bagian pengolahan data, yaitu membaca terlebih dahulu novel Harry Potter dari 

jilid pertama hingga jilid ketujuh untuk mengetahui isi dan maksud di dalamnya. 

Data yang terkumpul kemudian diolah. pengolahan data dilakukan secara manual 

dengan pembagian  menurut  tiap  judul  buku cerita  Harry Potter  dari  jilid  satu 

sampai  dengan  jilid  tujuh.  Data  diolah  berdasarkan  masing-masing  kategori 

dengan  beberapa  tahap  yaitu,  penyuntingan,  penyusunan  dan  pengelompokan 

data.

3.6.2.1. Analisis Semiotik Saussure
Dalam hal ini analisis yang digunakan dalam pengolahan data ialah 

dengan  menggunakan  analisis  semiotik  Saussure.  Semiotik  digunakan 

sebagai pendekatan untuk menganalisis teks media dengan asusmsi bahwa 

media itu sendiri dikomunikasikan melalui seperangkat tanda. Teks media 

yang  tersusun  atas  seperangkat  tanda  tersebut  tidak  pernah  membawa 

makna  tunggal.  Kenyataannya,  teks  media  selalu  memiliki  ideologi 

dominan yang berbentuk tanda tersebut. Hal ini menunjukan bahwa teks 

media  membawa  kepentingan-kepentingan  tertentu  —juga  kesalahan-

kesalahan tertentu— yang lebih luas dan kompleks. (Sobur, 2002: 94-95)

Pemikiran Saussure yang paling penting dalam konteks semiotik 

adalah pandangannya mengenai tanda. Saussure meletakkan tanda dalam 

konteks  komunikasi  manusia  dengan  melakukan  pemilahan  antara  apa 

yang disebut signifier (penanda) dan signified (pertanda). Signifier adalah 

bunyi yang bermakna atau coretan yang bermakna (Aspek material), yakni 

apa  yang  bermakna  dan  apa  yang  ditulis  atau  dibaca.  Signified adalah 

gambaran  mental,  yakni  pikiran  atau  konsep aspek mental  dari  bahasa. 

Kedua unsur ini seperti dua sisi dari sekeping mata uang atau selembar 

kertas.  Tanda  bahasa  dengan  demikian  menyatukan,  bukan  hal  dengan 

nama, melainkan konsep dan gambaran kaustis.

Saussure  menggambarkan  tanda  yang  terdiri  atas  signifier  dan 

signified itu sebagai berikut:
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Gambar 1
Elemen-Elemen Makna Saussure

Sumber: John Fiske, Introdution to Communication Studies, 1990, hlm. 44

Saussure  menyebuut  signifier   sebagai  bunyi  atau  coretan 

bermakna,  sedangkan  signified adalah  gambaran  mental  atau  konsep 

sesuatu dari signifier. Hubungan antara keberadaan fisik tanda dan konsep 

mental  tersebut dinamakan  signification.  Dengan kata  lain,  signification 

adalah upaya dalam memberi makna terhadap dunia (Fiske, 1990: 44).

Pada  dasarnya  apa  yang  disebut  signifier dan  signified  tersebut 

adalah produk kultural. Hubungan keduanya bersifat arbitrer (manasuka) 

dan hanyaberdasarkan konvensi,  kesepakatan,  atau peraturan dari  kultur 

pemakai  bahasa  tersebut.  Hubungan antara  signifier  dan  signified  tidak 

bisa dijelaskan dengan nalar apapun, baik pilihan bunyi-bunyian maupun 

pilihan  untuk  mengaitkan  rangkaian  bunyi  tersebut  dengan  benda  atau 

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



40

konsep yang dimaksud. Karena hubungan yang terjadi antara signifier dan 

signified  bersifat  arbitrer,  maka  makna  signifier harus  dipelajari,  yang 

berarti  ada  struktur  yang  pasti  atau  kode  yang  membantu  menafsirkan 

makna.

Sifat arbitrer antara signifier dan signified serta kaitan antara kedua 

komponen  ini  menarik  bila  dikaitkan  dengan  kekuasaan. 

Maksudnya,bagaimana kekuasaan atau pihak yang memegang kekuasaan 

dapat  menentukan  signified  mana  yang  boleh  dikaitkan  dengan 

signifier.Hal ini isa terjadi dalam sebuah kekuasaan yang bersifat otoriter 

di mana  signified  tertentu hanya bisa diberi makna oleh pihak penguasa 

dan signified alternatif atau “tandingan” tidak diberi tempat.

Ketika bahasa berupaya mendefinisikan realitas, ada bahaya bahwa 

bahasa sendiri  tereduksi  menjadi  suatu rangkaian  signifier belaka  tanpa 

referensi langsung terhadap yang ditandakan (signified). Suatu pengertian 

atau  definisi  tentang sesuatu  tinggal  sebagai  definisi  belaka.  Akibatnya 

bahasa  menjadi  “kosong”,  sebab  bahasa  tampak  sebagai  rangakaian 

perumusan yang tersimpan dalam kamus atau memori saja.

Hubungan antara  signifier dan signified ini dibagi tiga, yaitu (van 

Zoest, 1996: 23)

1. Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas 

yang ditandainya, misalnya foto atau peta.

2. Indeks  adalah  tanda  yang  kehadirannya  menunjukkan  adanya 

hubungan dengan yang ditandai, misalnya asap adalah indeks dari 

api.

3. Simbol adalah sebuah tanda di mana hubungan antara signifier dan 

signified semata-mata adalah masalah konvensi, kesepakatan atau 

peraturan (van Zoest, 1996: 23).

Dalam hal ini penulis membagi  sign, signified,  dan  signifier menurut 

Saussure menjadi:
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Gambar 2

Pembagian signifier, sign, dan signified

3.6.3 Reduksi Data

Reduksi  data  diartikan  sebagai  proses  pemilihan,  pemusatan  perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data mencakup kegitan mencoba 

mencari  hasil  pengumpulan  data  selengkap  mungkin  dan  memilah-milahnya 

kedalam satuan konsep tertentu, kategori tertentu, atau tema tertentu. Pada reduksi 

data ditentukan tentang bagian data mana yang dikode, mana yang dibuang, pola-

pola mana yang meringkas sejumlah bagian yang tersebar, cerita-cerita apa yang 

sedang  berkembang,  yang  kesemuanya  merupakan  pilihan-pilihan  analitis. 
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Reduksi  data  merupakan  suatu  bentuk  analitis  yang  menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi 

data  dengan  cara  sedemikian  rupa  sehingga  kesimpulan-kesimpulan  akhirnya 

dapat ditarik. 

3.6.4. Penyajian Data

Alur  penting  yang  kedua  dari  kegiatan  analisis  adalah  penyajian  data. 

Seperangkat  hasil  reduksi  data  perlu  diorganisasikan  kedalam  bentuk  tertentu 

(display  data)  sehingga  terlihat  sosoknya  secara  lebih  utuh.  Penyajian  data 

didefinisikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya  penarikan  kesimpulan  dan  pengambilan  tindakan.  Dengan  melihat 

penyajian-penyajian akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang 

harus  dilakukan  berdasarkan  atas  pemahaman  yang  didapat  dari  penyajian-

penyajian  tersebut.  Penyajian  data  yang  akan  digunakan  dalam  penelitian  ini 

berbentuk teks naratif. Untuk mempermudah pemahaman terhadap informasi yang 

besar  jumlahnya,  maka  dalam penyajian  data  akan  dilakukan  penyederhanaan 

informasi  yang  kompleks  kedalam  kesatuan  bentuk  yang  disederhanakan  dan 

selektif  atau konfigurasi  yang mudah dipahami.  Menyajikan  hasil  reduksi  data 

sangat  diperlukan  untuk  memudahkan  upaya  pemaparan  dan  penegasan 

kesimpulan.

3.6.5. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Setelah  dilakukan  reduksi  data  dan  penyajian  data,  maka  sebelum 

melakukan penarikan kesimpulan terlebih dulu dilakukan verifikasi dari kegiatan-

kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan gambar analisis data Miles dan Huberman 

proses analisa tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik. Setelah 

melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian 

yang  disajikan  dalam bentuk  narasi.   Penarikan  kesimpulan  merupakan  tahap 

akhir dari kegiatan analisis data. 
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pembahasan data mengenai Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry 

Potter menggunakan analisis semiotik. Pengumpulan data melalui analisis sitiran 

berdasarkan subyek ini  diinterpretasikan  per  satu cuplikan  cerita  dari  tiap jilid 

novel  Harry  Potter  yang  dikumpulkan  dan  dikode  untuk  kemudian  dihitung 

frekuensinya.  Tabel pengkodean ini dibagi tiap subyek yang kemudian dipecah 

lagi menjadi sub-subyek untuk mempermudah proses penghitungan frekuensi.

4.1. Fiksi Sebagai Alat Memperkenalkan Perpustakaan
Joanne Kathleen Rowling, penulis cerita Harry Potter, memiliki latar 

belakang pendidikan sarjana di bidang sastra dan sempat menjadi guru bahasa. 

Berdasar  latar  belakang  yang  dimilikinya,  ia  memberikan  nilai-nilai  positif 

melalui cerita Harry Potter. Harry Potter sebagai novel fantasi.

Sesuai dengan kriteria untuk menyeleksi cerita fantasi modern menurut 

Donna  Norton  (Norton,  1987),  Rowling  telah  menanamkan  nilai  untuk 

mendorong  pembaca  untuk  meyakini  sesuatu  dengan  mengembangkan  sudut 

pandang yang konsisten dalam tiap detail cerita Harry Potter, termasuk pikiran, 

perasaan, dan reaksi fisik. Ia juga mengembangkan beberapa periode waktu, yang 

memiliki  latar yang sesuai dengan  bagian-bagian maupun keseluruhan isi cerita 

Harry  Potter.  Rowling  memberikan  perhatian  pada  setiap  detail  yang 

merefleksikan sudut pandang cerita. Ia  menggunakan ragam bahasa yang sesuai 

dan konsisten dengan karakter dalam cerita.  Selain itu, Rowling memiliki tema 

cerita yang berguna memberikan nilai edukasi untuk anak. 

Berkaitan dengan jenisnya sebagai karya fiksi fantasi modern, Harry 

Potter  juga  memiliki  nilai-nilai  yang  mewakili  kebaikan  dan  kejahatan.  Nilai 

moral yang baik dan yang buruk. Harry Potter dan kawana-kawan, disimpulkan 

sebagai tokoh yang mewakili sisi kebenaran dan kebaikan dari keseluruhan alur 

dan  isi  cerita  tentang  penokohan mereka.  Namun,  Rowling  juga  menceritakan 

bahwa mereka pun memiliki contoh perbuatan yang kurang baik. Rowling 
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membuat  karakter-karakter  mereka  menjadi  senyata  mungkin  lengkap  dengan 

sikap manusiawi yang tak luput dari salah.

Diceritakan dalam Harry Potter dan Kamar Rahasia, bahwa Hermione 

pernah melakukan perbuatan vandalisme. Ia merobek halaman buku demi untuk 

mencari  informasi  mengenai  “Kamar  Rahasia”  yang  saat  itu  menjadi  pokok 

misteri permasalahan Harry dan kawan-kawan. Di sini Rowling memperlihatkan 

tindakan yang terkadang dilakukan dalam perpustakaan di dunia nyata sekalipun, 

kebutuhan informasi yang mendesak terkadang memaksa seseorang untuk berbuat 

vandal. Hal ini dapat diperlihatkan dalam cuplikan berikut:

...”Ternyata itu halaman yang dirobek dari buku perpustakaan yang 
sudah sangat tua...” (Harry Potter dan Kamar Rahasia, hal. 360)

Sehubungan dengan kebutuhan informasi yang berseberangan dengan 

kebijakan  koleksi  yang  ditetapkan  oleh  sekolah,  diceritakan  pula  tentang 

pencurian buku yang dilakukan Hermione saat Dumbledore wafat. Dari beberapa 

cuplikan  yang  saling  berhubungan  tersebut  terlihat  bahwa  Rowling  ingin 

memperkenalkan mengenai adanya kebijakan penyensoran dalam perpustakaan. 

Perpustakaan  Sekolah  Sihir  Hogwarts  melakukan  penyensoran  terhadap  segala 

sihir  hitam (sihir  jahat)  yang  berkaitan  erat  dengan  Voldemort.  Koleksi  Sihir 

Hitam  ditangani  dengan  dua  jenis  penyensoran.  Jenis  penyensoran  pertama 

membatasi akses peminjaman (terdapat pada seksi terlarang yang memiliki izin 

khusus  dari  Guru  untuk  mengaksesnya).  Lalu,  jenis  penyensoran  dengan 

pemisahan langsung koleksi, seperti yang dilakukan Dumbledore sebagai kepala 

sekolah. Salah satu cuplikannya ialah sebagai berikut:

...”Aku—aku  tidak  mencurinya!”  kata  Hermione,  bergantian 
memandang Harry dan Ron dengan tatapan putus asa. “Buku-buku 
itu  masih  tetap  buku  perpus,  sekalipun  Dumbledore  sudah 
mengambilnya  dari  rak-raknya.  Lagipula,  kalau  dia  benar-benar 
tidak ingin ada yang membaca buku-buku itu, aku yakin dia akan 
membuatnya  lebih  susah  untuk...”  (Harry  Potter  dan  Relikui 
Kematian, Hal. 141)

Rowling  juga  menceritakan  mengenai  keunikan  koleksi  Perpustakaan 

Sekolah Sihir  Hogwarts  yang  tidak  dimiliki  oleh perpustakaan di  dunia  nyata. 
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Pada setiap  koleksi  buku di  Dunia Sihir  dan yang terdapat  pada Perpustakaan 

Hogwarts  seluruhnya  memiliki  ilustrasi  atau  gambar  yang  bergerak.  Mahluk 

hidup,  maupun  benda  bergerak  lainnya,  dapat  setiap  saat  pergi  meninggalkan 

gambarnya dan kemudian kembali lagi. Terdapat buku yang dapat menjerit dalam 

koleksinya  yang  terletak  di  jajaran  seksi  terlarang.  Apabila  buku  dari  seksi 

terlarang diambil secara paksa, maka buku itu akan menjerit. Hal ini diceritakan 

melalui cuplikan berikut:

...Sebuah buku besar hitam-perak menarik perhantiannya. Ditariknya 
keluar  dengan  susah  payah.  Karena  buku  itu  sangat  berat,  Harry 
meletakkannya di atas lututnya dan membukanya.

Jeritan Melengking membekukan darah memecah kesunyian—buku 
itu menjerit! Harry cepat menutupnya kembali, tetapi jertan itu terus 
terdengar, jerit melengking panjang yang memekakkan telinga...

Rowling secara konsisten memperlihatkan cuplikan-cuplikan yang berisi 

pendidikan  awal  yang  memperkenalkan  perpustakaan  senyata  mungkin  dalam 

konteks  cerita  shirnya.  Hal  yang  diceritakannya  melalui  cerita  Harry  Potter 

dimabil  berdasarkan  pengetahuan  dan  pengalamannya  dalam  menggunakan 

perpustakaan.  Manajemen  perpustakaan  hogwarts  memiliki  karekteristik  sihir, 

misalnya koleksinya yang bersifat sihir (unik), dalam pengelolaan koleksinya, dan 

kebijakaannya  koleksinya.  Meskipun  mengenai  sihir,  namun  segalanya  dibuat 

Rowling  sesuai  dengan  manajemen  perpustakaan  di  dunia  nyata  sehingga 

pembaca awam dapat menangkapnya dengan rasional dan mengenal perpustakaan 

melalui representasi gambaran perpustakaan dalam cerita Harry Potter.

4. 2. Fungsi Perpustakaan

Fungsi  perpustakaan  yang  ada  dalam  cerita  Harry  Potter  penulis  bagi 

menjadi empat sub-subyek yang lebih spesifik agar memudahkan penulis dalam 

melakukan penghitungan.  Fungsi perpustakaan Sekolah Sihir  Hogwarts  penulis 

bagi menjadi: sumber informasi, sarana pendidikan, sarana dokumentasi, sarana 

rekreasi.

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



46

4.2.1 PERPUSTAKAAN SEBAGAI SUMBER INFORMASI

Fungsi Perpustakaan sebagai sumber informasi diperlihatkan dalam 

tabel 1 di bawah ini. Hal ini diperlihatkan melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita 

dari  novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang  dikumpulkan  dan  dihitung 

frekuensinya seperti yang tertera di bawah:

Tabel 1
Perpustakaan Sebagai Sumber Informasi

Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sumber 
Informasi

Harry Potter dan Batu Bertuah
• Harry sedang membaca 

”Dittany” di buku Seribu Satu 
Tanaman Obat dan Jamur 
Gaib, tidak mendongak sampai 
Ron berseru, ”Hagrid ngapain 
kau di sini?”
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

Harry Potter dan Kamar Rahasia
• ”Di sana,” kata Ron, menunjuk 

rak-rak  buku,  ”mencari  buku 
lain  lagi.  Kurasa  dia  mencoba 
menyelesaikan  membaca 
seluruh  buku  di  perpustakaan 
ini sebelum Natal.”...
(Jilid 2, Hal. 183, Bab 9)

• ”Kenapa kau mau baca buku 
itu?” tanya Harry.
”sama seperti orang lain,” kata 
Hermione, ”Untuk membaca 
legenda Kamar Rahasia.” 
”Apa itu?” tanya Harry cepat-
cepat.
”Itulah.  Aku  tak  ingat,”  kata 
Hermione,  menggigit  bibir. 
”dan  legenda  itu  tak  bisa 
kutemukan di tempat lain...”... 

    (Jilid 2, Hal. 184, Bab 9)

• ”Tetapi  kenapa  dia  harus  ke 

• Fungsi sumber informasi 
di sini terletak pada 
Harry yang serius 
membaca buku. Penulis 
menafsirkan ini sebagai 
wujud dari menggali 
sesuatu dari buku itu, 
mencari informasi.

• Ron digambarkan 
menunjuk salah seorang 
temannya (Hermione) 
yang terus mencari-cari 
buku bacaan di 
perpustakaan. 
Perpustakaan merupakan 
sumber informasi yang 
tak pernah habis dan 
membosankan.

• Hermione menjelaskan 
bahwa ia membaca 
buku, guna untuk 
mencari tahu dan 
menjadikan buku yang 
terletak di perpustakaan 
sebagai sumber 
informasi baginya.

• Kebiasaan Hermione 

1
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perpustakaan?”
”Karena itulah yang  dilakukan 
Hermione,”  kata  Ron, 
mengangkat bahu. ”Kalau ragu-
ragu pergi ke perpustakaan.”...
(Jilid 2, Hal. 317, Bab 14)

Harry  Potter  dan  Tawanan 
Azkaban
• ---- 

Harry Potter dan Piala Api
• ...”Kehilangan 

harta  berharga,”  kata 
Harry, yang  membuka-
buka Menyingkap  Kabut  
Masa  Depan untuk  mencari 
ide...
(Jilid4, Hal. 270, Bab 14)

• ...”Aku sudah melakukan riset 
di  perpustakaan.   Perbudakan 
peri-rumah sudah berlangsung 
berabad-abad. Aku  heran  tak 
ada yang melakukan apa pun 
sebelum ini.”...
(Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)

• ...”Tidak,” 
kata  Hermione,  seanggun 
yang  bisa  dilakukannya 
dengan mulut gembung penuh 
taoge.  ”Aku  cuma  mau  ke 
perpustakaan.” 

”Apa?”  tanya  Ron  tak 
percaya. ”Hermione... ini hari 
pertama  kita  masuk!  Kita 
bahkan belum dapat PR!”...
(Jilid 4, Hal. 242, Bab 13)

• ...Mereka 
berjalan  mengelilingi  danau 
tiga  kali, berusaha  mencari 
mantra  sederhana  yang  bisa 
menjinakan  naga. Tetapi  tak 
satu  pun  terpikirkan  oleh 
mereka, maka  mereka  ganti 
ke  perpustakaan. Di  sana 
Harry  menurunkan  semua 
buku tentang naga yang bisa 

untuk ke perpustakaan 
setiap kali merasa ragu 
ialah wujud darinya 
untuk menjadikan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi.

• Tidak terdapat cerita 
yang menggambarkan 
sosok sumber informasi 
perpustakaan.

• Buku yang terletak di 
perpustakaan dijadikan 
Harry sebagai sumber 
informasi dan saran 
untuk mencari ide.

• Perpustakaan menjadi 
sumber informasi 
mengenai perbudakan 
peri-rumah yang telah 
berlangsung lama, 
sehingga Hermione 
dapat menemukan data 
untuk risetnya.

• Perpustakaan menjadi 
sumber informasi untuk 
Hermione mencari ide, 
dan menambah 
pengetahuannya. 

• Perpustakaan menjadi 
pilihan sebagai sumber 
informasi ketika Harry 
dan kawan-kawan tidak 
memiliki ide.

0
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ditemukannya, dan  keduanya 
mulai  bekerja, mencari  dari 
tumpukan besar itu.

“Menggunting  kuku  cakar  
dengan  mantra...  mengobati  
luka sisik...  Percuma saja, ini 
cocoknya  buat  orang  aneh 
seperti  Hagrid  yang  ingin 
naga peliharaannya sehat...”
“Naga  sangat  susah 
dibantai, mengingat kegaiban 
kuno  mengaruniai  mereka 
kulit  yang  tebal, yang  hanya 
bisa  ditembus  oleh  mantra-
mantra  yang  paling  kuat...'  
Tetapi  Sirius  mengatakan 
mantra  sederhana  bisa 
manjur...”
“   Kalau  begitu  kita  tengok 
buku-buku  mantra 
sederhana,”  kata 
Harry, melempar buku Orang 
yang Terlalu Mencintai Naga.
 Dia  kembali  ke  meja 
membawa  setumpuk  buku 
mantra, menaruhnya, dan 
mulai  membalik  halamannya 
satu demi  satu. Hermione tak 
hentinya berbisik di sikunya.
“Nah, itu Mantra Pengganti... 
tapi  apa  gunanya 
menggantikannya?  Kecuali 
kau  mengganti  taringnya 
dengan  permen  karet  atau 
sesuatu  yang  membuatnya 
kurang  berbahaya...  Sulitnya, 
seperti  yang  dikatakan  buku 
ini,  tak  banyak  yang  bisa 
menembus kulit naga....
(Jilid 4, Hal. 410, Bab 20)

• ...Harry 
memandang  putus  asa  buku 
Sihir Dasar untuk yang Sibuk 
dan  Sakit  Hati:  Pengulitan 
kepala dalam sekejap...  tetapi 
naga  tak  punya  rambut... 
napas  merica... ini  mungkin 
malah  menambah  kekuatan 
penyemburan  api  si  naga... 
lidah  tanduk...  persis  yang 
diperlukan  si  naga,  untuk 
memberinya senjata ekstra...

• Harry membaca buku 
untuk mencari informasi 
mengenai masalahnya. 
Viktor Krum, siswa 
Sekolah Sihir 
Durmstrang turut 
mencari informasi di 
perpustakaan Sekolah 
Sihir Hogwarts, hal ini 
memperlihatkan bahwa 
perpustakaan menjadi 
sumber informasi untuk 
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“Oh,  tidak,  dia  ke  sini  lagi, 
kenapa sih dia tidak membaca 
di  kapalnya  sendiri?”  ujar 
Hermione  jengkel  ketika 
Viktor  Krum  berjalan  agak 
bungkuk  masuk,  melempar 
pandang  masam  ke  arah 
mereka  berdua,  dan 
mendudukkan  diri  di  sudut 
yang  jauh,  dengan setumpuk 
buku.  “Ayo,  Harry,  kita 
kembali  ke  ruang  rekreasi... 
fan  club-nya  akan  muncul 
setiap saat, berkicau bising...”
 Benar  saja, ketika  mereka 
meninggalkan  perpustakaan,  
serombongan  anak 
perempuan  berpapasan 
dengan mereka, salah satunya 
memakai  syal  Bulgaria  yang 
diikatkan ke pinggangnya.
(Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

• Maka  Harry
—merasa bahwa tak lama lagi 
dia sudah akan muak dengan 
perpustakaan  sehingga  tak 
mau  ke  situ  lagi  seumur 
hidup-membenamkan  diri 
sekali  lagi  di  antara  buku-
buku  berdebu, mencari 
mantra  yang  bisa 
memungkinkan  manusia 
hidup  tanpa  oksigen. Tetapi,  
meskipun  dia, Ron, dan 
Hermione  telah  mencari 
setiap  waktu  makan 
siang, pada  malam  hari, dan 
sepanjang  akhir  minggu—
meskipun  Harry  sudah 
meminta  izin  tertulis  dari 
Profesor  McGonagall  untuk 
menggunakan  seksi 
terlarang, dan  bahkan 
meminta  bantuan  Madam 
Pince, petugas  perpustakaan 
yang  pemarah  dan  mirip 
burung  nasar—mereka  tak 
menemukan  apa-apa  yang 
bisa  membantu  Harry 
melewatkan  satu  jam  di 
bawah  air  dan  masih  bisa 
hidup  untuk  menceritakan 

setiap orang yang 
membutuhkan informasi.

• Harry merasa kelelahan 
mencari informasi untuk 
masalah yang 
dihadapinya. Ia meminta 
izin dari salah seorang 
guru agar dapat 
menggunakan seksi 
terlarang sebagai koleksi 
khusus yang hanya boleh 
dipinjamkan dengan akses 
terbatas dan menggunakan 
bantuan jasa petugas 
perpustakaan. sebagai 
optimalisasi penggunaan 
perpustakaan yang ia 
jadikan sumber informasi 
utamanya.
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pengalamannya.
(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

• Dia duduk 
bersama Hermione dan Ron 
di perpustakaan, sementara di 
luar matahari 
terbenam, membuka halaman 
demi halaman buku mantra 
dengan panik, saling 
tersembunyi di balik 
tumpukan buku di depan 
mereka masing-masing. Hati 
Harry mencelos setiap kali 
melihat kata “air” di 
halaman, tetapi kebanyakan 
bunyinya ternyata hanyalah, 
“Ambil dua gelas air, satu ons 
irisan Mandrake, dan seekor 
kadal...”

“  Kurasa tak bisa dilakukan,” 
terdengar suara Ron datar dari 
sisi lain meja.”Tak ada apa-
apa. Sama sekali. Yang paling 
dekat hanyalah mengeringkan 
genangan air dan 
kolam, Mantra 
Kemarau, tetapi mana cukup 
kuat untuk mengeringkan 
danau.”

“Pasti  ada  pemecahannya,” 
gumam 
Hermione, memindahkan lilin 
ke  dekatnya. Matanya  lelah 
sekali. Dia  membaca  tulisan 
kecil-kecil buku Kutukan dan 
Mantra  Kuno  yang 
Terlupakan dengan  hidung 
cuma dua setengah senti dari 
halaman.  “Mereka  tak  akan 
memberikan  tugas  yang  tak 
bisa dilaksanakan.”
(Jilid 4, Hal. 583, Bab 26)

• Rupanya dia 
menganggap 
ketidaksanggupan 
perpustakaan untuk 
memberikan informasi yang 
berguna dalam masalah ini 
sebagai penghinaan 
pribadi. Perpustakaan belum 
pernah mengecewakannya 

• Harry, Hermione, dan Ron 
berkumpul di 
perpustakaan untuk 
bersama memecahkan 
masalah dan menjadikan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi.

• Perpustakaan sebagai 
sumber informasi, dirasa 
tidak dapat memenuhi 
kebutuhan informasi 
Harry dan kawan-kawan, 
namun mereka tetap 
menjadikannya tempat 
untuk mencari ide dengan 
memanfaatkan koleksi 
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selama ini.

“Aku tahu apa yang 
seharusnya kulakukan,” kata 
Harry, mengistirahatkan 
kepalanya, menelungkup di 
atas buku Jurus Jitu 
Menghadapi Tipuan Seru. 
“Seharusnya aku belajar 
menjadi Animagus seperti 
Sirius.”

 ...“Perlu  bertahun-tahun 
untuk menjadi Animagus, dan 
kemudian  kau  harus 
mendaftarkan  diri  dan 
macam-macam  lagi,”  kata 
Hermione  tak  jelas, sekarang 
menyipitkan  matanya 
membaca  indeks Dilema 
Sihir  Aneh  dan  Solusinya. 
“Profesor McGonagall pernah 
memberi  tahu 
kita, ingat... kau  harus 
mendaftar  di  Kantor  Sihir 
untuk Penggunaan Sihir yang 
Tidak pada Tempatnya... jadi 
binatang  apa  kau, dan  tanda-
tandamu, supaya  kau  tidak 
menyalahgunakannya...”
(Jilid 4, Hal. 584, Bab 26)

• Dia akan 
mengambil Jubah Gaib-nya 
dan kembali ke 
perpustakaan, berada di sana 
sepanjang malam kalau 
terpaksa...
“Lumos ,” bisik Harry lima 
belas menit kemudian ketika 
membuka pintu perpustakaan.
 Diterangi ujung tongkat 
sihirnya yang menyala, dia 
merayap sepanjang rak-rak 
buku, menurunkan lebih 
banyak buku-buku tentang 
penyihir dan guna-guna, buku 
tentang duyung dan monster-
monster air, buku tentang 
para penyihir 
terkenal, tentang penemuan-
penemuan sihir, tentang apa 
saja yang mungkin memuat 
satu acuan bagaimana 
bertahan di bawah air. Dia 

yang ada.

• Untuk menyelesaikan 
masalahnya Harry butuh 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi baginya.
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membawa semua buku itu ke 
meja, kemudian mulai 
bekerja, mencari dengan 
bantuan cahaya kecil 
tongkatnya, kadang-kadang 
melihat arlojinya...
 Pukul satu pagi... dua pagi... 
satu-satunya cara dia bisa 
bertahan adalah dengan 
memberitahu dirinya sendiri, 
berkali-kali, Buku 
berikutnya... dalam buku 
berikutnya... buku 
berikutnya...
(Jilid 4, Hal. 587, Bab 26)

• ...Selama 
beberapa hari berikutnya dia 
melewatkan semua waktu 
senggangnya kalau tidak di 
perpustakaan bersama 
Hermione dan 
Ron, membaca-baca tentang 
kutukan, ya di ruang kelas 
yang kosong.
(Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

• “ Aku punya 
ide,” kata Hermione, 
pandangannya menerawang 
jauh. “Kurasa aku tahu... 
karena dengan begitu tak 
seorang pun bisa melihat... 
bahkan Moody pun tidak... 
dan dia akan bisa ke ambang 
jendela... tetapi dia tak 
boleh... dia jelas tak boleh... 
kurasa rahasianya sudah 
ketahuan! Beri aku dua menit 
di perpustakaan-untuk 
memastikannya!”...
(Jilid 4, Hal. 737, Bab 31)

• ...Harry tetap 
tinggal di tempatnya. Dia tak 
ingin ke ruangan itu. Dia tak 
punya keluarga-keluarga yang 
mau datang untuk 
menontonnya 
mempertaruhkan 
hidupnya, paling tidak. Tetapi 
ketika dia bangkit, berpikir 
dia sebaiknya ke 

• Harry menghabiskan 
waktu di perpustakaan 
untuk membaca dan 
mencari informasi yang ia 
butuhkan.

• Hermione memastikan 
pendapatnya mengenai 
sesuatu hal dengan 
mencocokannya melalui 
perpustakaan sebagai 
sarana informasi.

• Harry mencari ide dengan 
memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi.

13
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perpustakaan dan membaca-
baca tentang sihir lagi, pintu 
ruangan sebelah 
terbuka, Cedric menjulurkan 
kepalanya....
(Jilid 4, Hal. 739, Bab 31)

• ...”Siapa  yang  memberitahu 
Cedric  untuk membukanya  di 
dalam air? Aku. Aku yakin dia 
meneruskan  informasi  ini 
kepadamu. Orang  yang  tahu 
sopan  santun  gampang  sekali 
dimanipulasi, Potter. Aku 
yakin  Cedric  pasti  ingin 
membalas budimu karena kau 
memberitahunya  soal 
naga, dan  ternyata  memang 
demikian. Tetapi  meskipun 
begitu, Potter, meskipun 
begitu, kau  tampaknya  akan 
gagal. Aku  mengawasi 
sepanjang waktu... berjam-jam 
di perpustakaan. Tidakkah kau 
sadari  bahwa  buku  yang  kau 
butuhkan  selama  ini  ada  di 
kamarmu?  Kutanam  di  sana 
jauh-jauh 
sebelumnya. Kuberikan 
kepada si Longbottom itu, kau 
tidak  ingat?  Tanaman-Air 
Gaib  Laut  Tengah. Buku  itu 
akan memberitahu segala yang 
perlu  kau  ketahui  tentang 
Gillyweed....

(Jilid 4, Hal. 813, Bab 34)

Harry Potter dan Orde Phoenix

• ...ketika mereka bertiga duduk 
di perpustakaan, mencari-cari 
bahan ramuan untuk Snape....

(Jilid 5, Hal. 462, Bab 16)

• ...Harry 
mendapati Ron dan Hermione 
dalam  perpustakaan,  tempat 
mereka  sedang  mengerjakan 
PR  Umbridge  yang 
berlimpah.  Murid-murid yang 
lain,  hampir  semuanya  anak 

• Harry mencari ide dengan 
memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi.

• Harry dan teman-
temannya memanfaatkan 
pepustakaan sebagai 
sumber informasi mencari 
bahan ramuan tugas 
sekolahnya.

• Harry dan kawan-
kawannya beserta murid 
Hogwarts yang lain 
memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasi untuk 
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kelas  lima,  duduk  di  meja 
yang diterangi lampu di dekat 
mereka,  hidung  terbenam  ke 
buku,  pena-bulu  menggurat 
cepat  perkamen,  sementara 
langit di luar jendela semakin 
lama  semakin  gelap.  Suara 
lain  yang  terdengar  hanyalah 
decit  pelan  sebelah  sepatu 
Madam Pince, ketika petugas 
perpustakaan  itu  berkeliling 
lorong  dengan  galak, 
menginspeksi  mereka  yang 
menyentuh  buku-bukunya 
yang berharga...

  (Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran
• ...Sementara 

itu, perpustakaan Hogwarts telah 
mengecewakan Hermione untuk 
pertama  kalinya  sepanjang 
ingatannya.  Dia  shock  sekali, 
sampai  lupa dia jengkel kepada 
Harry  atas  tipuannya  dengan 
bezoar.
 "Aku tak berhasil mendapatkan 
keterangan pun tentang apa yang 
dilakukan  Horcrux!"  katanya 
kepada Harry.  "Satu pun tidak! 
Aku  sudah  ke  Seksi  Terlarang 
dan  bahkan  melihat  buku-buku 
paling  menyeramkan,  yang 
memberitahumu  bagaimana 
merebus  ramuan  paling 
mengerikan--tak ada keterangan 
apa-apa! Satu-satunya yang bisa 
kutemukan  hanya  ini,  dalam 
pengantar  Sihir  Paling  Jahat--
dengar--'tentang  Horcrux, 
penemuan sihir paling keji, kami 
tidak  akan  membicarakannya 
maupun memberikan petunjuk'... 
maksudku,  ngapain  menyebut-
nyebutnya  kalau  begitu?" 
katanya  tak  sabar,  membanting 
menutup  buku  tua  itu,  yang 
langsung  mengeluarkan  jeritan 
menyeramkan.  "Oh,  diam," 
bentak  Hermione,  menjejalkan 
kembali  buku  itu  ke  dalam 
tasnya.

  (Jilid 6, Hal. 481-482, Bab 18)

mengerjakan PR.

• Perputakaan sebagai 
sumber informasi 
Hermione selama ini 
ternyata tidak dapat 
memenuhi kebutuhannya.

2

5
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• ..."Rupanya terlalu menganggap 
remeh  kau,  Potter,"  katanya 
pelan.  "Siapa  yang  akan 
menyangka  kau  tahu  Sihir 
Hitam  seperti  itu?  siapa  yang 
mengajarimu mantra itu?"
"Saya—membacanya  di  suatu 
tempat."
"Di mana?"
"Di—buku perpustakaan," Harry 
menjawab asal saja.
"Saya tak ingat lagi judulnya—”
"Pembohong," kata Snape....
(Jilid 6, Hal. 659,Bab 24)

• ..."Ketahuan  dari  caranya 
menulis.  Aku tahu pangeran ini 
cowok.  Cewek  ini  tak  ada 
hubungannya dengan ini semua. 
Dari mana sih kau mendapatkan 
ini?"
"Perpus,"  kata  Hermione,  bisa 
ditebak.  "Ada  arsip  Prophet  
yang  lama  di  sana.  Pokoknya 
aku akan mencari lebih banyak 
lagi  tentang  Eileen  Prince, 
kalau bisa."...
(Jilid 6, Hal 675, Bab 25)

• "Harry,  aku  menemukan 
sesuatu pagi ini, di perpus..."
"R.A.B.?"  kata  Harry  duduk 
tegak.
Dia tidak merasa seperti yang 
sering  dirasakannya 
sebelumnya,  bergairah,  ingin 
tahu,  menggebu-gebu  ingin 
mengupas  tuntas  misteri;  dia 
hanya  tahu  bahwa  tugas 
menemukan  kebenaran 
tentang  Horcrux  yang  asli 
harus diselesaikannya...
(Jilid 6, Hal 795, Bab 29)

• ...Dia  telah  memperlihatkan 
surat  pendek  dalam kalung  itu 
kepada Hermione pada pagi hari 
setelah  wafatnya  Dumbledore, 
dan  meskipun  Hermione  tidak 
langsung  mengenali  inisial 
penyihir  itu  sebagai  inisial 
penyihir  tak  dikenal  yang 

• Perpustakaan menjadi 
sumber informasi Harry 
untuk mencari ide atau 
ragam pengetahuan 
lainnya.

• Di dalam perpustakaan 
terdapat wujud informasi 
dalam beragam bentuk.

• Hermione mencari 
jawaban untuk membantu 
masalah Harry dengan 
menggunakan 
perpustakaan sebagai 
sumber informasinya.

• Untuk memenuhi rasa 
ingin tahunya, Hermione 
menggunakan 
perpustakaan sebagi 
sumber informasinya.
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riwayatnya  pernah  dia  baca, 
sejak saat itu ia ke perpustakaan 
lebih  sering  daripada  yang 
diperlukan  orang  yang  tak 
punya PR untuk dikerjakan.
(Jilid 6, Hal, 796, Bab 29)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• "Yah,"  kata  Hermione,  "aku 
sudah mencari tahu soal itu."
"Bagaimana?"  tanya  Harry. 
"Bukankah  tak  ada  buku 
tentang  Horcrux  di 
perpustakaan?"
"Memang  tak  ada,"  kata 
Hermione, yang telah merona 
merah.  "Dumbledore  telah 
memindahkan  semuanya,  tapi 
dia--dia  tidak 
menghancurkannya."
Ron  duduk  tegak,  matanya 
terbelalak.
"Bagaimana  demi  celana 
Merlin  kau  berhasil  kau 
berhasil  mendapatkan  buku-
buku Horcrux itu?"
 "Aku tidak mencurinya!" kata 
Hermione,  bergantian 
memandang  Harry  dan  Ron 
dengan  tatapan  putus  asa. 
"Buku-buku  itu  masih  tetap 
buku  perpus,  sekalipun 
Dumbledore  sudah 
mengambilnya  dari  rak-
raknya.  Lagi  pula,  kalau  dia 
benar-benar tidak  ingin  ada 
yang  membaca  buku itu,  aku 
yakin  dia  akan  membuatnya 
lebih susah untuk--"
"Langsung  ke  pokok 
masalah!" kata Ron.

(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

• Hermione mencari tahu 
jawaban dari masalah 
bersama mereka (Harry 
dan kawan-kawan) dengan 
menjadikan koleksi 
perpustakaan (meski telah 
disensor Dumbledore) 
sebagai sumber informasi.

1

Jumlah 25

Fungsi Perpustakaan sebagai sumber informasi di sini muncul sebanyak 

dua puluh lima kali. Dari jumlah frekuensi tersebut, novel jilid keempat memiliki 

jumlah  frekuensi  yang  terbanyak,  yaitu  sejumlah  tiga  belas  kali.  Novel  jilid 

keempat  bercerita  tentang Harry yang  saat  itu  mengikuti  Turnamen Triwizard. 

Pada buku keempat  Harry dan kawan-kawan banyak  diceritakan  dekat  dengan 
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perpustakaan  terkait  dengan  fungsinya  mencari  informasi.  Saat  itu  Hermione 

sedang gencar menentang dan memperjuangkan perbudakkan terhadap peri-rumah 

sehingga banyak melakukan riset di perpustakaan. Sementara itu, Harry banyak 

melakukan  pencarian  informasi  untuk  membantunya  memenangkan  Turnamen 

Triwizard,  mulai  dari  mencari  cara  menaklukan  naga  hingga  cara  bertahan  di 

dalam air. 

Fungsi  perpustakaan sebagai  sumber  informasi  juga terlihat  saat  Viktor 

Krum  yang  bukan  siswa  Sekolah  Sihir  Hogwarts  dapat  pula  menggunakan 

perpustakaan dan mencari informasi sama halnya seperti siswa Hogwarts.  IASL 

menjelaskan  mengenai  fungsi  perpustakaan  sebagai  sumber  informasi, 

perpustakaan menyediakan infromasi yang memadai, akses cepat, temu balik dan 

transfer informasi. Kemudian berdasarkan penjelasan IASL dan melalui cuplikan-

cuplikan  tersebut,  penulis  melihat  perpustakaan  menjadi  sumber  infomasi  bagi 

siapa saja. Interpretasi ini diperkuat dengan opini dari hampir seluruh informan 

bahwa perpustakaan dalam cerita  Harry Potter  memiliki  fungsi sebagai sumber 

informasi tokoh-tokoh yang terdapat di dalamnya.
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4.2.2. PERPUSTAKAAN SEBAGAI SARANA PENDIDIKAN

Fungsi  Perpustakaan  sebagai  sarana  pendidikan  terlihat  melalui  sitiran 

cuplikan-cuplikan  cerita  dari  novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang 

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 2.
Perpustakaan Sebagai Sarana Pendidikan

Sarana 
Pendidikan

Harry Potter dan Batu 
Bertuah

• Buku
Semua siswa harus 
memiliki buku-buku 
berikut:
- Kitab Mantra Standar 
(Tingkat 1) oleh Mirand 
Goshawk
- Sejarah Sihir oleh 
Bathilda Bagshot
- Teori Ilmu Gaib oleh 
Adabelrt Waffling
- Pengantar  
Transfigurasi bagi  
Pemula oleh Emeric 
Switch
- Seribu Satu Tanaman 
Obat dan Jamur Gaib 
oleh Phyllida Spore
- Cairan dan Ramuan 
Ajaib oleh Arsenius Jigger
- Hewan-hewan 
Fantastis Dan Di Mana 
Mereka Bisa Ditemukan 
oleh Newt Scamander
- Kekuatan Gelap:  
Penuntun Perlindungan 
Diri oleh Quentin 
Trimble….
(Jilid 1, Hal. 86, Bab 5)

• Celakanya, para guru juga 
berpikiran sama dengan 
Hermione. Mereka 
membebani anak-anak 
dengan begitu banyak PR, 
sehingga liburan Paskah 
tidak seasyik liburan 
Natal. Sulit bersantai bila 
Hermione ada di sebelah 
mereka, sibuk mengulang-
ulang dua belas kegunaan 

• Perpustakaan Hogwarts 
menyediakan buku-buku 
pelajaran sesuai dengan 
kurikulum sekolah 
Hogwarts.

• Perpustakaan 
dimanfaatkan oleh siswa 
Hogwarts sebagai tempat 
mengerjakan PR. Guru 
Sekolah Sihir Hogwarts 
pun memberikan tugas dan 
PR agar para siswa 
memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sarana belajar mereka.
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darah naga atau berlatih 
gerakan-gerakan tongkat 
sihir. Mengeluh dan 
menguap, Harry dan Ron 
melewatkan sebagian 
besar waktu luang mereka 
di perpustakaan bersama 
Hermione, berusaha 
menyelesaikan tugas-
tugas tambahan mereka.

”Aku tak akan pernah 
ingat ini,” celetuk Ron 
suatu sore sambil 
memandang penuh 
kerinduan lewat jendela 
perpustakaan.... 

Harry sedang membaca 
”Dittany” di buku Seribu 
Satu Tanaman Obat dan 
Jamur Gaib, tidak 
mendongak sampai Ron 
berseru, ”Hagrid ngapain 
kau di sini?”
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia
• ...Harry  menemukan 

Ron  di  bagian  belakang 
perpustakaan,  sedang 
mengukur  PR  Sejarah 
Sihir-nya.  Profesor 
Binns  menugaskan 
menulis  karangan 
sepanjang  satu  meter 
tentang  ”Pertemuan 
Penyihir  Eropa  Abad 
Pertengahan”

...”Di  mana  dia?”  tanya 
Harry,  menyambar 
meteran  dan  membuka 
gulungan PR-nya sendiri.
(Jilid  2,  Hal.  182-183, 
Bab 9)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• Harry dan kawan-kawan 
memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sarana untuk mengerjakan 
tugas sekolah mereka.

2

1
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• ...“Eh—
tidak,  terima  kasih, 
Colin,”  kata  Harry, 
yang  sedang  tak  ingin 
dikelilingi  banyak 
orang  yang 
memandang bekas luka 
di  dahinya  dengan 
penasaran.  “Aku—aku 
harus  ke  perpustakaan, 
ada  tugas  yang  harus 
ku selesaikan.”...

...Harry  berjalan  lesu 
ke perpustakaan,  tetapi 
setengah  jalan  dia 
berubah  pikiran.  Dia 
sedang malas bekerja.

       (Jilid 3, Hal. 192, Bab 
8)

• ...“Er—
tidak  sekarang—aku 
baru  mau  ke 
perpustakaan  dan 
membuat  karangan 
tentang  vampir  dari 
tugas Lupin itu.”
“Aku  ikut!”  kata 
Neville  cerah.  ”Aku 
juga belum buat.”
”Er—tunngu—yeah, 
aku  lupa,  karanganku 
sudah  selesai  tadi 
malam!”
”Bagus sekali, kau bisa 
membantuku!”  kata 
Neville,...

      (Jilid 3, Hal 341, Bab 
14)

Harry Potter dan Piala Api
• ...”Aku  sudah 

melakukan  riset  di 
perpustakaan. 
Perbudakan  peri-rumah 
sudah  berlangsung 
berabad-abad. Aku heran 
tak ada yang  melakukan 
apa pun sebelum ini.”...

     (Jilid  4,  Hal.  274,  Bab 
14)

• Harry memanfaatkan 
perpustakaan sebagai 
sarana untuk mengerjakan 
tugas sekolahnya.

• Perpustakaan menjadi 
sarana siswa Sekolah Sihir 
Hogwarts untuk 
mengerjakan tugas 
sekolah.

• Perpustakaan menjadi 
sarana Hermione untuk 
melakukan riset.

• Perpustakaan menjadi 

2

2
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• ...Selama 
beberapa hari berikutnya 
dia melewatkan semua 
waktu senggangnya 
kalau tidak di 
perpustakaan bersama 
Hermione dan 
Ron, membaca-baca 
tentang kutukan, ya di 
ruang kelas yang 
kosong.

     (Jilid 4, Hal. 689, Bab 
29)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix
• ...ketika  mereka  bertiga 

duduk  di 
perpustakaan, mencari-
cari bahan ramuan untuk 
Snape....

     (Jilid 5, Hal. 462, Bab 
16)

• ...Harry  mendapati  Ron 
dan  Hermione  dalam 
perpustakaan,  tempat 
mereka  sedang 
mengerjakan  PR 
Umbridge  yang 
berlimpah.  Murid-murid 
yang  lain,  hampir 
semuanya  anak  kelas 
lima,  duduk  di  meja 
yang  diterangi  lampu  di 
dekat  mereka,  hidung 
terbenam ke buku, pena-
bulu  menggurat  cepat 
perkamen,  sementara 
langit  di  luar  jendela 
semakin  lama  semakin 
gelap.  Suara  lain  yang 
terdengar  hanyalah  decit 
pelan  sebelah  sepatu 
Madam  Pince,  ketika 
petugas perpustakaan itu 
berkeliling  lorong 
dengan  galak, 
menginspeksi  mereka 
yang  menyentuh  buku-
bukunya  yang 
berharga...

sarana belajar Harry dan 
kawan-kawan, dalam 
mengerjakan PR maupun 
menghabiskan waktu 
luang untuk mempelajari 
bahan materi ajar.

• Harry dan kawan-kawan 
berusaha mencari tahu 
tugas mereka dengan 
menjadikan perpustakaan 
sebagai sarana belajar.

• Para siswa Sekolah Sihir 
Hogwarts menggunakan 
perpustakaan sebagai 
sarana belajar mereka 
untuk mengerjakan PR 
dan tugas sekolah mereka.

2

1
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(Jilid  5,  Hal.  746-747, 
Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran
• ...Kalian  bisa 

menggunakan  bahan  dari 
lemari sekolah hari ini, dan 
aku  yakin  kami  bisa 
meminjami  kalian 
timbangan,  dan  kami 
punya  simpanan  setumpuk 
buku  tua  di  sini,  bisa 
kalian pakai  sampai  kalian 
menulis  ke  Flourish  and 
Blotts..."
Slughorn  berjalan  ke 
lemari di sudut dan setelah 
mencari-cari  sebentar, 
datang  dengan  dua 
eksemplar  buku 
Pembuatan-Ramuan 
Tingkat  Lanjut  oleh 
Libatius  Borage  yang 
sudah  sangat  lusuh,  yang 
diberikannya kepada Harry 
dan  Ron,  bersama  dengan 
dua timbangan berkarat....
(Jilid 6, Hal. 234, Bab 9)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• ---

• Sekolah menyediakan 
buku pinjaman untuk 
siswa yang sementara 
belum memiliki buku 
pelajaran sendiri.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok 
sarana pendidikan 
perpustakaan.

0

Jumlah 10

Cerita Harry Potter yang menginterpretasikan fungsi perpustakaan sebagai 

sarana  pendidikan  muncul  sebanyak  sepuluh  (10)  kali.  Dari  jumlah  frekuensi 

tersebut terdapat empat jilid berfrekuensi serupa yang masing-masing sebanyak 

dua (2) kali. Masing-masing jilid itu ialah jilid Pertama (Harry Potter dan Batu 

Bertuah), jilid ketiga (Harry Potter dan Tawanan Azkaban), jilid keempat (Harry 

Potter dan Piala Api), dan jilid kelima (Harry Potter dan Orde Phoenix).

Pada  jilid  pertama,  fungsi  perpustakaan  sebagai  sarana  pendidikan 

diperlihatkan  melalui  cuplikan  cerita  penyediaan  buku  yang  sesuai  dengan 

kurikulum,  dan  menyediakan  saran  informasi  untuk  membantu  mereka 

mengerjakan PR.
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Pada jilid ketiga,  fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan terlihat 

lewat  cuplikan  yang  menggambarkan  perpustakaan  sebagai  sarana  untuk 

mengerjakan  tugas  sekolah.  Kemudian,  di  jilid  keempat,  perpustakaan 

diperlihatkan sebagai tempat untuk belajar dan memperoleh data dalam meneliti 

sesuatu. Sedangkan di jilid kelima, perpustakaan digambarkan menjadi saran yang 

mendukung kegiatan belajar siswa Hogwarts, yakni dalam mengerjakan PR dan 

sekolah.

Fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan yang dapat dirangkum dari 

keempat frekuensi yang sama besarnya itu ialah bahwa perpustakaan mendukung 

kegiatan belajar mengajar siswa-siswi Sekolah Sihir Hogwarts. 

IASL menyatakan fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan yakni 

harus  menyediakan  keberlangsungan  pendidikan  seumur  hidup  melalui 

penyediaan  fasilitas  dan  atmosfer  untuk  belajar.  Petunjuk  lokasi,  seleksi, 

penggunaan bahan dan pelatihan kemampuan informasi melalui integrasi antara 

guru dan kelas; promosi kebebasan intelektual. 

Pada cerita Harry Potter, perpustakaan Hogwarts menyediakan sarana dan 

prasarana yang baik dan mendukung kenyamanan belajar  sehingga siswa-siswi 

senantiasa menggunakannya untuk mengerjakan tugas. Guru-guru Sekolah Sihir 

Hogwarts pun mendukung fungsi perpustakaan sebagai sarana pendidikan dengan 

cara  mengoptimalkan  penggunaan  perpustakaan  sebagai  rujukan  untuk 

mengerjakan tugas siswa-siswinya disesuaikan dengan kurikulum yang ada.

4.2.3. PERPUSTAKAAN SEBAGAI SARANA DOKUMENTASI

Fungsi Perpustakaan sebagai  sarana dokumentasi  terlihat  melalui  sitiran 

cuplikan-cuplikan  cerita  dari  novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang 

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:
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Tabel 3
Perpustakaan sebagai Sarana Dokumentasi

Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sarana 
Dokumentasi

Harry Potter dan Batu 
Bertuah

• Dia tidak ada dalam buku 
Penyihir Besar Abad Dua 
Puluh atau  Nama-nama 
Terkenal  di  Dunia  Sihir 
Masa Kini  namanya  juga 
tak  disebut   dalam 
Penemuan-penemuan 
Penting Sihir Modern dan 
Perkembangan  Terakhir 
Dalam  Dunia  Sihir. Dan 
tentu  saja,  harus  diingat, 
betapa  besarnya 
perpustakaan  itu: 
berpuluh-puluh ribu buku, 
beribu-ribu  rak,  beratus-
ratus deret sempit.
(Jilid 1, Hal. 246,Bab 14)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• ---

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• ...”Aku sudah 

melakukan riset di 
perpustakaan.  
Perbudakan peri-rumah 
sudah berlangsung 
berabad-abad. Aku 
heran tak ada yang 
melakukan apa pun 
sebelum ini.”...

    (Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix

• ---

Harry Potter dan 
Pangeran Berdarah 

• Melalui perpustakaan, 
Harry dan kawan-kawan 
dapat mengetahui rekaman 
sejarah, atau informasi dan 
data yang terkait dengan 
apa yang ingin mereka cari.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok 
sarana dokumentasi 
perpustakaan.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok 
sarana dokumentasi 
perpustakaan.

• Melalui perpustakaan 
Hermione dapat 
mengetahui informasi 
mengenai masalah yang 
terkait dengan obyek yang 
ditelitinya, baik secara 
sejarah, maupun teori.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok 
sarana dokumentasi 
perpustakaan.

1
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0
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Campuran
• ..."Ketahuan  dari  caranya 

menulis.  Aku  tahu 
pangeran  ini  cowok. 
Cewek  ini  tak  ada 
hubungannya  dengan  ini 
semua.  Dari mana sih kau 
mendapatkan ini?"
"Perpus," kata Hermione, 
bisa ditebak. "Ada arsip 
Prophet yang lama di sana. 
Pokoknya aku akan 
mencari lebih banyak lagi 
tentang Eileen Prince, 
kalau bisa."...
(Jilid 6, Hal 675, Bab 25)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• ---

• Perpustakaan Hogwarts 
juga memiliki arsip media 
sebagai informasi yang 
melengkapi untuk 
mengetahui sejarah dan 
informasi apa yang pernah 
terjadi di dunia sihir.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok 
sarana dokumentasi 
perpustakaan.

1

0

Jumlah 3

Fungsi  Perpustakaan  sebagai  Sarana  dokumentasi  yang  dapat 

diinterpretasikan  oleh  penulis  dari  jilid  pertama  sampai  jilid  ketujuh  memiliki 

jumlah total  frekuensi sebanyak 3 kali.  Terdapat  tiga jilid buku yang memiliki 

jumlah frekuensi serupa yakni sejumlah satu.

Buku yang memiliki  frekuensi yang sama itu ialah jilid pertama (Harry 

Potter dan Batu Bertuah), jilid keempat (Harry Potter dan Piala Api), dan jilid 

keenam.  Jilid  pertama menceritakan tentang fungsi  perpustakaan sebagai  saran 

dokumentasi yang menyimpan rekaman sejarah mengenai Nicholas Flamel.  Jilid 

keempat  menceritakan  tentang  sejarah  maupun  teori  perbudakkan  peri  rumah. 

Jilid keenam menggambarkan tentang fungsi sarana dokumentasi  melalui  arsip 

koran Prophets yang menjadi sumber rekaman sejarah.

Secara  keseluruhan,  kesimpulan  yang  dapat  penulis  tarik  dari  ketiga 

frekuensi berjumlah serupa tersebut mengenai fungsi perpustakaan sebagai sarana 

dokumentasi ialah menjadi rekaman sejarah untuk keperluan pengembangan ilmu 

pengetahuan.
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4.2.4 PERPUSTAKAAN SEBAGAI SARANA REKREASI

Fungsi  Perpustakaan  sebagai  sarana  rekreasi  terlihat  melalui  sitiran 

cuplikan-cuplikan  cerita  dari  novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang 

dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 4
Perpustakaan Sebagai Sarana Rekreasi

Fungsi Perpustakaan Interpretasi Frek
Sarana 
Rekreasi

Harry Potter dan Batu 
Bertuah

• ”Aku tak akan pernah 
ingat ini,” celetuk Ron 
suatu sore sambil 
memandang penuh 
kerinduan lewat jendela 
perpustakaan….
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• …Serombongan  anak-
anak  Hufflepuff  yang 
seharusnya  ikut 
pelajaran  Herbologi 
ternyata  memang 
duduk  di  bagian 
belakang perpustakaan, 
tetapi  kelihatannya 
mereka  tidak  sedang 
bekerja.  Di  antara 
deretan rak buku yang 
tinggi,  Harry  bisa 
melihat  bahwa  kepala 
mereka berdekatan dan 
mereka  kelihatannya 
sedang terlibat obrolan 
yang  mengasyikkan. 
Dia  tidak bisa  melihat 
apakah Justin berada di 
antara  mereka.  Dia 
sedang  berjalan  ke 
arah  mereka  ketika 
sesuatu  yang  mereka 
katakan  tertangkap 
telinganya,  dan  dia 
berhenti  untuk 
mendengarkan, 
tersembunyi  di  Seksi 
Gaib—buku-buku 

• Ron memanfaatkan 
perpustakaan untuk 
berekreasi, menenangkan 
fikirannya walau hanya 
dengan duduk diam di 
dalamnya menikmati 
pemandangan.

• Siswa Sekolah Sihir 
Hogwarts dari asrama 
Hufflepuff memanfaatkan 
perpustakaan untuk sekedar 
berkumpul dan berbincang 
ringan.

1

1
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yang  membahas 
tentang  segala  sesuatu 
yang tak kelihatan...

 (Jilid 2, Hal. 246–247, Bab 
11)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• …Dan  Krum  Cuma 

duduk  di 
perpustakaan, membaca 
buku-buku….
(Jilid  4,  Hal.  389,  Bab 
14)

• Ron 
mengabaikan  ini. 
“Kurasa dia memintamu 
untuk  pergi  bersamanya 
ketika  kalian  berdua  di 
perpustakaan?”
“Ya, betul,”  kata 
Hermione, rona  di 
pipinya  semakin  merah. 
“Jadi kenapa?”
“  Bagaimana 
kejadiannya—kau 
mengajaknya  bergabung 
di spew, kan?”
“Tidak!  Kalau 
kau memang ingin 
tahu, dia... dia bilang dia 
ke  perpustakaan  setiap 
hari  untuk  mencari 
kesempatan  bicara 
denganku, tetapi  dia  tak 
kunjung  punya 
keberanian!”
 ...”Kalau  begitu  dia 
mengharap  kau 
membantunya 
memecahkan  teka-teki 
telurnya!  Kurasa  kalian 
asyik bertukar pikiran di 
perpustakaan...”

     (Jilid 4, Hal. 508, Bab 23)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix
• ”Bukan dengan Cho aku 

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok saran 
rekreasi perpustakaan.

• Viktor Krum, siswa Sekolah 
Sihir Durmstrang 
memanfaatkan perpustakaan 
Hogwarts yang sedang 
dikunjunginya sebagai sarana 
rekreasi.

• Perpustakaan menjadi sarana 
rekreasi untuk bertemu dan 
berbincang  siswa Sekolah 
Sihir Hogwarts dan siswa 
sekolah sihir lainnya.

• Perpustakaan menjadi sarana 

0

2

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



68

ingin bicara,” kata Harry 
kasar.
”Dengan  siapa,  kalau 
begitu?” tanya Ginny.
”Aku...”
Dia memandang 
berkeliling untuk 
memastikan tak ada 
yang mendengarkan. 
Madam Pince beberapa 
rak jauhnya, mencap 
setumpuk buku untuk 
Hannah Abbott yang 
bertampang panik...
(Jilid 5, Hal. 905, Bab 
29)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• ---

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• ---

untuk bertemu siswa-siswi 
Hogwarts dari semua asrama 
di saat senggang mereka.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok sarana 
rekreasi perpustakaan.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan sosok saran 
rekreasi perpustakaan.

1

0

0

Jumlah 5

Fungsi  Perpustakaan  sebagai  Sarana  dokumentasi  yang  dapat 

diinterpretasikan  oleh  penulis  dari  jilid  pertama  sampai  jilid  ketujuh  memiliki 

jumlah total  frekuensi  sebanyak 5 kali.  Frekuensi yang paling banyak terdapat 

pada jilid keempat, yakni Harry Potter dan Piala Api, yang berjumlah dua kali.

Dalam interpretasi yang mengandung fungsi perpustakaan sebagai sarana 

rekreasi, digambarkan bahwa perpustakaan menjdai tempat berkumpul para siswa 

di saat waktu luang mereka, baik untuk mengobrol, atau sekedar duduk-duduk dan 

membaca.

4.3 ASPEK DAN ORGANISASI PERPUSTAKAAN

Struktur  perpustakaan yang  ada  dalam cerita  Harry Potter  penulis  bagi 

menjadi  tiga  sub-subyek  yang  lebih  spesifik  agar  memudahkan  penulis  dalam 

melakukan penghitungan. Struktur perpustakaan Sekolah Sihir Hogwarts penulis

bagi menjadi: siswa-siswi (sebagai pengguna), guru (sebagai pengguna sekaligus 

pemegang  atau  penentu  kebijakan  di  perpustakaan),  dan  petugas  perpustakaan 

sendiri.
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4.3.1 SISWA SEBAGAI PENGGUNA PERPUSTAKAAN

Struktur perpustakaan Hogwarts dapat terlihat  melalui  sitiran cuplikan-cuplikan 

cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung 

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 5
Siswa sebagai Pengguna Perpustakaan

Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek
Siswa-
siswi
(Sebagai 
Pengguna)

Harry Potter dan Batu Bertuah
• Hermione mengeluarkan 

sederet topik dan judul yang 
telah diputuskannya akan ia 
cari, sementara Ron berjalan 
menyusuri deretan buku dan 
mulai menarik bebrapa 
diantaranya secara acak. 
Harry berjalan ke Seksi 
Terlarang.
(Jilid 1, Hal. 245, Bab 12)

• .. ”Kecuali kau mau 
memberitahu kami, jadi kami 
tak perlu repot-repot?” Harry 
menambahkan.”Kami sudah 
membuka-buka lebih dari 
seratus buku dan kami tidak 
bisa menemukannya dimana-
mana… coba beri kami 
petunjuk rasanya—rasanya 
aku pernah membaca nama 
itu entah di mana.”…

       …”Aku tak mau bilang 
apa-apa,” kata Hagrid datar. 
”Kalau begitu, ya kami cari 
sendiri,” kata Ron. Mereka 
lalu meninggalkan Hagrid 
yang tidak puas dan bergegas 
menuju perpustakaan….
(Jilid, Hal. 245 -246

Bab 12)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• ”Semua  buku  Sejarah 
Hogwarts dipinjam,” 
katanya  sambil  duduk  di 

• Siswa berperan dalam 
penggunaan perpustakaan 
dengan memanfaatkan 
koleksi yang ada.

• Harry dan kawan-kawan 
sebagai siswa Hogwarts 
berperan dalam penggunaan 
perpustakaan dengan 
memanfaatkan koleksi yang 
ada untuk mencari informasi 
yang membantu memecahkan 
masalah mereka dengan 
meminta bantuan salah satu 
Guru.

• Para siswa-siswi Hogwarts 
berperan aktif menggunakan 
buku pelajaran yang ada di 

2
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sebelah  Harry  dan  Ron. 
”Dan daftar tunggu sampai 
dua minggu. Aku menyesal  
sekali bukuku kutinggal  di 
rumah,  tapi  koperku sudah 
penuh sekali dengan semua 
buku Lockhart.”
(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 
10)

• ...Serombongan  anak-anak 
Hufflepuff yang seharusnya 
ikut  pelajaran  Herbologi 
ternyata  memang duduk di 
bagian  belakang 
perpustakaan,  tetapi 
kelihatannya  mereka  tidak 
sedang bekerja.
(Jilid 2, Hal. 246, Bab 11)

• ...Tetapi  Hermione 
menempelkan  tangan  ke 
dahinya.  ”Harry—kupikir 
aku  baru  saja  mengerti! 
Aku  harus  ke 
perpustakaan!”
Dan  dia  berlari  menaiki 
tangga.
”Apa  yang  dia  mengerti?” 
tanya Harry bingung, masih 
memandang  berkeliling, 
mencoba  menebak  dari 
mana datangnya suara itu.
”Jauh  lebih  banyak 
daripada  yang  kupahami,” 
kata Ron geleng kepala.
”Tetapi kenapa dia harus ke 
perpustakaan?”
”Karena  itulah  yang 
dilakukan Hermione,”  kata 
Ron,  mengangkat  bahu. 
”Kalau  ragu-ragu  pergi  ke 
perpustakaan.”...
(Jilid 2, Hal. 316-317, Bab 
14)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• Viktor  Krum  juga  sering 

perpustakaan.

• Siswa-siswi Hogwarts dari 
bermacam asrama 
memanfaatkan fungsi 
perpustakaan sebagai sarana 
rekreasi dan sarana 
pendidikan.

• Hermione, sebagai siswi 
sekolah Hogwarts, 
memanfaatkan perpustakaan 
sebagai sumber informasinya.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan peranan 
siswa sebagai pengguna 
perpustakaan.

• Viktor Krum, sebagai 

3
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berada di perpustakaan, dan 
Harry bertanya-tanya dalam 
hati, apa  yang 
dilakukannya. Apakah  dia 
belajar, ataukah  mencari-
cari  petunjuk  yang  bisa 
membantunya 
melaksanakan  tugas 
pertamanya?  Hermione 
sering  mengeluhkan 
keberadaan  Krum  di  sana-
bukannya  karena  Krum 
mengganggu  mereka-
melainkan  karena 
rombongan  gadis  yang 
terkikik  sering  muncul 
mengintipnya dari rak balik 
rak-rak buku, dan Hermione 
terganggu  oleh  suara 
mereka....
(Jilid 4, Hal. 384, Bab 19)

• “Oh, tidak, dia ke sini  lagi, 
kenapa  sih  dia  tidak 
membaca  di  kapalnya 
sendiri?”  ujar  Hermione 
jengkel ketika Viktor Krum 
berjalan  agak  bungkuk 
masuk,  melempar  pandang 
masam  ke  arah  mereka 
berdua,  dan  mendudukkan 
diri  di  sudut  yang  jauh, 
dengan  setumpuk  buku. 
“Ayo,  Harry,  kita  kembali 
ke  ruang  rekreasi...  fan 
club-nya  akan  muncul 
setiap  saat,  berkicau 
bising...”
(Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

• Maka  Harry—merasa 
bahwa  tak  lama  lagi  dia 
sudah  akan  muak  dengan 
perpustakaan  sehingga  tak 
mau  ke  situ  lagi  seumur 
hidup—membenamkan  diri 
sekali  lagi  di  antara  buku-
buku  berdebu, mencari 
mantra  yang  bisa 
memungkinkan  manusia 
hidup  tanpa 
oksigen. Tetapi,  meskipun 
dia, Ron, dan  Hermione 
telah  mencari  setiap  waktu 

pengguna perpustakaan yang 
bukan siswa sekolah sihir 
Hogwarts, dapat 
menggunakan sarana dan 
fasilitas yang sama dengan 
pengguna perpustakaan dari 
Sekolah Sihir Hogwarts.

• Viktor Krum, sebagai 
pengguna perpustakaan yang 
bukan siswa sekolah sihir 
Hogwarts, dapat 
menggunakan sarana dan 
fasilitas yang sama dengan 
pengguna perpustakaan dari 
Sekolah Sihir Hogwarts.

• Harry dan kawan-kawan 
berperan aktif sebagai siswa 
Hogwarts yang menggunakan 
perpustakaan sebagai acuan 
dalam mencari informasi.
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makan  siang, pada  malam 
hari, dan  sepanjang  akhir 
minggu-meskipun  Harry 
sudah meminta izin tertulis 
dari  Profesor  McGonagall 
untuk  menggunakan  seksi 
terlarang, dan  bahkan 
meminta  bantuan  Madam 
Pince, petugas perpustakaan 
yang  pemarah  dan  mirip 
burung  nasar-mereka  tak 
menemukan  apa-apa  yang 
bisa  membantu  Harry 
melewatkan  satu  jam  di 
bawah  air  dan  masih  bisa 
hidup  untuk  menceritakan 
pengalamannya.
(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

• ...Pukul delapan, Madam 
Pince memadamkan semua 
lampu dan menyuruh Harry 
menninggalkan 
perpustakaan. Terhuyung 
keberatan membawa 
sebanyak mungkin buku, 
Harry kembali ke ruang 
rekreasi Gryffindor, 
menarik meja ke sudut, dan 
meneruskan mencari.
(Jilid 4, Hal 585, Bab 26)

• ...Selama beberapa hari 
berikutnya dia melewatkan 
semua waktu senggangnya 
kalau tidak di perpustakaan 
bersama Hermione dan 
Ron, membaca-baca 
tentang kutukan, ya di 
ruang kelas yang kosong.
(Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix
• ...ketika mereka bertiga 

duduk di 
perpustakaan, mencari-cari 
bahan ramuan untuk 
Snape....

(Jilid 5, Hal. 462, Bab 16)

• ...Harry mendapati Ron dan 

• Waktu kunjung perpustakaan 
bagi pengguna hanya hingga 
pukul delapan malam, 
pengguna diizinkan 
mwminjam sebanyak 
mungkin buku yang 
dibutuhkan.

• Perpustakaan dimanfaatkan 
sebagai sarana rekreasi dan 
sarana pendidikan oleh 
pengguna.

• Harry dan kawan-kawan 
memanfaatkan perpustakaan 
sebagai sarana belajar.

• Harry dan kawan-kawan serta 

5
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Hermione  dalam 
perpustakaan,  tempat 
mereka sedang mengerjakan 
PR  Umbridge  yang 
berlimpah.  Murid-murid 
yang lain, hampir semuanya 
anak  kelas  lima,  duduk  di 
meja  yang  diterangi  lampu 
di  dekat  mereka,  hidung 
terbenam  ke  buku,  pena-
bulu  menggurat  cepat 
perkamen,  sementara  langit 
di  luar  jendela  semakin 
lama  semakin  gelap.  Suara 
lain  yang  terdengar 
hanyalah decit pelan sebelah 
sepatu Madam Pince, ketika 
petugas  perpustakaan  itu 
berkeliling  lorong  dengan 
galak, menginspeksi mereka 
yang  menyentuh  buku-
bukunya yang berharga...

  (Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• ...Hermione mendadak 
berhenti. Harry juga 
mendengarnya. Ada yang 
bergerak dekat di belakang 
mereka di antara rak-rak 
buku yang gelap. Mereka 
menunggu dan sejenak 
kemudian wajah Madam 
Pince yang mirip burung 
nasar muncul dari sudut. 
Pipinya cekung, kulitnya 
yang seperti perkamen, dan 
hidung bengkoknya yang 
panjang bertambah seram 
terkena cahaya lampu yang 
dibawanya.

”Perpustakaan  sekarang 
tutup,”  katanya.  ”Jangan 
lupa  kembalikan  apa  pun 
yang telah kalian pinjam ke 
tempatnya  yang  ben—apa 
yang  telah  kau  lakukan  ke  
buku itu, anak bejat?”
  ”Ini bukan buku 
perpustakaan, ini buku 
saya!” kata Harry buru-buru 
menyambar buku 

para siswa Hogwarts lainnya 
memanfaatkan perpustakaan 
sebagai sarana belajar.

• Harry dan kawan-kawan 
sebagai pengguna 
perpustakaan diharuskan 
mengembalikan buku yang 
telah mereka baca di 
perpustakaan kepada rak 
tempat mereka 
mengambilnya seperti 
semula.

2
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Pembuatan-Ramuan Tingkat  
Lanjut-nya dari meja selagi 
Madam Pince menyergap 
buku itu dengan tangannya 
yang seperti cakar.

”Hancur!” 
desisnya.”Ternoda! Rusak!”
”Ini Cuma buku yang 
ditulisi!” kata Harry, 
merebut buku itu dari 
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti 
orang yang akan mendapat 
serangan jantung. Hermione, 
yang buru-buru 
membereskan barang-
barangnya, menyambar 
lengan Harry dan 
menyeretnya pergi.

”Dia  akan  melarangmu  ke 
perpus  kalau  kau  tidak 
berhati-hati.  Kenapa sih kau 
membawa-bawa  buku 
konyol itu?”...
(Jilid 6, hal. 388 – 389, Bab 
15)

• ”Aku  tak  berhasil 
mendapatkan keterangan pun 
tentang  apa  yang  dilakukan 
Horcrux!”  katanya  kepada 
Harry.  ”Satu pun tidak! Aku 
sudah ke Seksi Terlarang dan 
bahkan  melihat  buku-buku 
paling  menyeramkan,  yang 
memberitahumu  bagaimana 
merebus  ramuan  paling 
mengerikan—tak  ada 
keterangan  apa-apa!  Satu-
satunya yang bisa kutemukan 
hanya  ini,  dalam  pengantar 
Sihir  Paling  Jahat—dengar
—’tentang  Horcrux, 
penemuan  sihir  paling  keji, 
kami  tidak  akan 
membicarakannya  maupun 
memberikan  petunjuk’... 
maksudku,  ngapain 
menyebut-nyebutnya  kalau 
begitu?”  katanya  tak  sabar, 
membanting  menutup  buku 
tua  itu,  yang  langsung 

• Hermione menggunakan 
koleksi tandon (seksi 
terlarang) di perpustakaan 
untuk mencari informasi yang 
lebih spesifik.

2
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mengeluarkan  jeritan 
menyeramkan.  ”Oh,  diam,” 
bentak  Hermione, 
menjejalkan kembali buku itu 
ke dalam tasnya.

(Jilid 6, Hal. 481-482, Bab 18)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian
• …Hermione menelan ludah 

dan kemudian berkata 
memohon, “Kukira 
Dumbledore tidak akan marah, 
toh kita tidak akan 
mengunakan informasi ini 
untuk membuat Horcrux, 
kan?”

”Apa kau mendengar kami 
mengeluh?” tanya Ron.

”Di mana buku-buku itu?”

Hermione mencari-cari 
sebentar dan kemudian 
menarik keluar dari tumpukan 
sekali buku besar, bersampul 
kulit hitam yang warnanya 
sudah memudar. Dia tampak 
agak mual dan memegang 
buku itu dengan amat hati-hati 
seakan buku itu sesuatu yang 
baru saja mati.

 ”Ini buku yang memberi 
instruksi jelas bagaimana 
membuat Horcrux. Rahasia 
Sihir Paling Hitam—ini buku 
mengerikan, benar-benar 
seram, penuh sihir jahat. Aku 
bertanya sendiri, kapan 
Dumbledore memindahkannya 
dari perpus... kalau dia tidak 
melakukannya sebelum 
menjadi kepala sekolah, aku 
berani bertaruh Voldemort 
mendapatkan semua instruksi 
yang dibutuhkannya dari sini.”

  (Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

• Sepeninggal Dumbledore 
Hermione mengambil buku 
yang telah disensor oleh 
Dumbledore sebagai kepala 
sekolah.

1

Jumlah 15

Zen  (2006)  dalam  makalah  seminar  perpustakaan, menyatakan  bahwa 

siswa memerlukan perpustakaan sebagai sumber lain untuk menimba ilmu. Siswa 
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memanfaatkan secara maksimal  dan sangat  peduli  dengan perpustakaan.  Siswa 

dapat memberikan masukan kepada pustaka.

Pada  tabel  di  atas  siswa  sebagai  pengguna  perpustakaan  dapat 

diinterpretasikan  memiliki  jumlah  total  frekuensi  sebanyak  15  kali  dari  jilid 

pertama  sampai  jilid  ketujuh.  Frekuensi  terbanyak  dimiliki  oleh  buku  jilid 

keempat (Harry Potter dan Piala Api) yaitu sebanyak 5 kali. 

Pada cerita Harry Potter dan Piala Api siswa berperan dalam penggunaan 

saran dan prasarana perpustakaan Hogwarts, entah dalam layanan membaca dan 

meminjam  buku,  hingga  sebagai  tempat  untuk  berkumpul  dan  bersosialisasi 

dengan siswa dari asrama lain atau bahkan sekolah lainnya.

4.3.2 GURU DALAM STRUKTUR PERPUSTAKAAN
Struktur perpustakaan Hogwarts, khususnya mengenai peranan guru dalam 

struktur perpustakaan dapat terlihat  melalui  sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari 

novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang  dikumpulkan  dan  dihitung 

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 6
Guru Dalam Struktur Perpustakaan

Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek
Guru Harry Potter dan Batu Bertuah

• .. ”Kecuali kau mau 
memberitahu kami, jadi kami 
tak perlu repot-repot?” Harry 
menambahkan.”Kami sudah 
membuka-buka lebih dari 
seratus buku dan kami tidak 
bisa menemukannya dimana-
mana... coba beri kami 
petunjuk rasanya—rasanya 
aku pernah membaca nama 
itu entah di mana.”...

       ...”Aku tak mau bilang apa-
apa,” kata Hagrid datar. 
”Kalau begitu, ya kami cari 
sendiri,” kata Ron. Mereka 
lalu meninggalkan Hagrid 
yang tidak puas dan bergegas 
menuju perpustakaan....
(Jilid, Hal. 245 -246
Bab 12)

• Hagrid sebagai guru menolak 
untuk memberitahu Harry 
dan kawan-kawan mengenai 
informasi untuk masalah 
mereka. Hagrid membiarkan 
mereka untuk menggali 
informasi melalui sarana 
prepustakaan sebagai bentuk 
memotivasi murid untuk 
menggunakan perpustakaan.
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• Sayangnya, kau perlu surat 
keterangan yang 
ditandatangani salah satu 
guru untuk bisa meminjam 
salah satu buku terlarang itu, 
dan Harry tahu dia tak akan 
memperoleh surat semacam 
itu.
(Jilid 1, Hal. 246, Bab 11)

• Hagrid muncul, 
menyembunyikan sesuatu di 
belakang punggungnya. Dia 
kelihatan janggal berada di 
perpustakaan memakai jubah 
kulit tikus mondoknya. 
”Cuma cari sesuatu,” katanya 
dengan suara mencurigakan 
sehingga mereka langsung 
tertarik. ....

”Aku mau tahu tadi dia di 
seksi buku apa,” kata Ron, 
yang sudah bosan belajar. 
Semenit kemudian dia 
muncul lagi membawa 
setumpuk buku yang 
dihempaskannya ke atas 
meja.

”Naga!” bisiknya. ”Hagrid 
mencari informasi tentang 
naga!” Lihat ini : Spesies 
Naga di Britania Raya dan 
Irlandia; Dari Telur ke 
Nerak, Penuntun 
Pemeliharaan Naga.”...
(Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

• ...”Yah, aku sudah baca-
baca,” Kata Hagrid, seraya 
menarik buku panjang dari 
bawah bantalnya. ”Pinjam 
ini dari perpustakaan —
Pemeliharaan Dan 
Pengembangbiakan Naga 
untuk Kesenangan dan 
Keuntungan— memang 
sudah sedikit ketinggalan 
zaman, tapi semuanya ada 
di situ....

         (Jilid 1, Hal. 290, Bab 14)

• Guru memegang peranan 
untuk memberikan izin pada 
akses penggunaan koleksi 
tandon (seksi terlarang).

• Hagrid sebagai salah satu 
guru turut menggunakan 
perpustakaan sebagai acuan 
untuk mencari sumber 
informasinya dan menjadi 
contoh bagi siswa Hogwarts 
lainnya.

• Hagrid sebagai salah satu 
guru turut menggunakan 
perpustakaan sebagai acuan 
untuk mencari sumber 
informasinya dan menjadi 
contoh bagi siswa Hogwarts 
lainnya.

4
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Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• Hanya ada satu cara untuk 
meminjam buku dari Seksi 
Terlarang:  kau  perlu  izin 
tertulis  dengan  tanda 
tangan guru.

”Susah  cari  alasan  kenapa 
kita memerlukan buku itu,” 
kata Ron,....
(Jilid 2, Hal. 199, Bab 9)

• ...”Eh—Profesor 
Lockhart?”  Hermione 
tergagap.  ”Saya  ingin 
meminjam  buku  ini  dari 
perpustakaan.  Hanya  untuk 
bacaan  tambahan.”  Dia 
mengulurkan  kertas  itu, 
tangannya  agak  gemetar. 
”Masalahnya,  bukunya  ada 
di  Seksi  Terlarang 
perpustakaan,  jadi  saya 
perlu  tanda  tangan  guru 
untuk  mainjamnya—saya 
yakin  buku  ini  bisa 
membantu  saya  memahami 
apa yang  And ceritakan  di 
Heboh  dengan  Hantu,  itu 
lho tentang bisa reptil yang 
dampaknya  baru  kelihatan 
setelah beberapa lama.”...
(Jilid 2, Hal. 201-202, Bab 
10)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• Maka Harry—merasa 

bahwa tak lama lagi dia 
sudah akan muak dengan 
perpustakaan sehingga tak 
mau ke situ lagi seumur 
hidup—membenamkan diri 
sekali lagi di antara buku-
buku berdebu, mencari 
mantra yang bisa 
memungkinkan manusia 
hidup tanpa oksigen. 
 Tetapi, meskipun 

• Guru memegang peranan 
untuk memberikan izin pada 
akses penggunaan koleksi 
tandon (seksi terlarang).

• Guru memegang peranan 
untuk memberikan izin pada 
akses penggunaan koleksi 
tandon (seksi terlarang).

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan peranan 
guru dalam struktur 
perpustakaan.

• Guru memegang peranan 
untuk memberikan izin pada 
akses penggunaan koleksi 
tandon (seksi terlarang). 

2
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dia, Ron, dan Hermione 
telah mencari setiap waktu 
makan siang, pada malam 
hari, dan sepanjang akhir 
minggu—meskipun Harry 
sudah meminta izin tertulis 
dari Profesor McGonagall 
untuk menggunakan seksi 
terlarang, dan bahkan 
meminta bantuan Madam 
Pince, petugas perpustakaan 
yang pemarah dan mirip 
burung nasar—mereka  tak 
menemukan apa-apa yang 
bisa membantu Harry 
melewatkan satu jam di 
bawah air dan masih bisa 
hidup untuk menceritakan 
pengalamannya.
(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix

• ---

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• ---

 

Harry Potter dan Relikui 
Kematian
• "Yah," kata Hermione, "aku 

sudah  mencari  tahu  soal 
itu."
"Bagaimana?"  tanya  Harry. 
"Bukankah  tak  ada  buku 
tentang  Horcrux  di 
perpustakaan?"
"Memang  tak  ada,"  kata 
Hermione,  yang  telah 
merona  merah. 
"Dumbledore  telah 
memindahkan  semuanya, 
tapi  dia—dia  tidak 
menghancurkannya."
Ron  duduk  tegak,  matanya 
terbelalak.
"Bagaimana  demi  celana 
Merlin  kau  berhasil  kau 
berhasil mendapatkan buku-
buku Horcrux itu?"

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan peranan 
guru dalam struktur dan 
organisasi perpustakaan.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan peranan 
guru dalam struktur dan 
organisasi perpustakaan.

• Dumbledore sebagai guru dan 
kepala sekolah memiliki 
peran dan otoritas untuk 
mengatur kebijakan koleksi 
perpustakaan, terkait dengan 
pembatasan akses pada 
koleksi maupun penyensoran 
terkait dengan kebijakan 
kurikulum dan kebijakan 
pemerintah.

0

0
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 "Aku  tidak  mencurinya!" 
kata  Hermione,  bergantian 
memandang Harry dan Ron 
dengan  tatapan  putus  asa. 
"Buku-buku itu masih tetap 
buku  perpus,  sekalipun 
Dumbledore  sudah 
mengambilnya  dari  rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia 
benar-benar tidak ingin ada 
yang membaca buku itu, aku 
yakin dia akan membuatnya 
lebih susah untuk--"
"Langsung  ke  pokok 
masalah!" kata Ron.
(Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

Jumlah 8

Zen (2006)  berpendapat  bahwa  guru  sebagai  pendidik  memerlukan 

perpustakaan  untuk  dirinya  atau  untuk  muridnya.  Guru  menjadi  bagian  yang 

sangat peduli terhadap perpustakaan. Guru berkewajiban untuk menginformasikan 

koleksi yang mendukung pembelajaran mereka.

Peran  guru  dalam struktur  dapat  diinterpretasikan  oleh  penulis  sebagai 

pengguna  sekaligus  pembuat  atau  penentu  kebijakan  perpustakaan  dari  jilid 

pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak delapan (8) 

kali. Frekuensi terbanyak dimiliki oleh buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu 

Bertuah) yaitu sebanyak empat (4) kali. 

Guru, dalam cerita Harry Potter  dapat diinterpretasikan menjadi  teladan 

bagi  siswa-siswi  Hogwarts  dalam  penggunaan  perpustakaan.  Guru  dapat  pula 

mendorong  siswa  untuk  aktif  menggunakan  perpustakaan  melalui  usahanya 

mengembangkan  tugas  mata  pelajarannya.  Selain  itu,  di  Hogwarts  memiliki 

peranan  penting  untuk  memberikan  akses  kepada  siswa-siswi  yang  ingin 

menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang) dengan surat izin tertulis. 

Penulis  menyimpulkan  bahwa  di  Hogwarts,  guru  tidak  hanya  berfungi 

sebagai  pengguna,  tetapi  juga memeiliki  pengaruh penting  untuk menentukkan 

kebijakan.
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4.3.3 PETUGAS PERPUSTAKAAN DALAM STRUKTUR

Struktur  perpustakaan  Hogwarts,  khususnya  mengenai  peranan  petugas 

dalam struktur perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita 

dari  novel  jilid  pertama  hingga  jilid  ketujuh  yang  dikumpulkan  dan  dihitung 

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 7
Petugas Perpustakaan Dalam Struktur Perpustakaan

Struktur Perpustakaan Interpretasi Frek
Petugasl Harry Potter dan Batu Bertuah

• ”Kau cari apa, Nak?”
”Tidak  cari  apa-apa,”  jawab 
Harry. Madam Pince, petugas 
perpustakaan  mengacungkan 
pembersih  yang  terbuat  dari 
bulu  ayam  pada  Harry. 
”Kalau begitu, lebih baik kau 
keluar. Ayo.. keluar!”

Harry menyesal  tidak sedikit 
lebih  cepat  memikirkan 
alasan.  Harry  meninggalkan 
perpustakaan.  Bersama  Ron 
dan  Hermione,  ketiganya 
sudah  sepakat  tidak  akan 
bertanya  kepada  Madam 
Pince  di  mana  mereka  bisa 
menemukan  Flamel.  Mereka 
yakin Madam Pince akan bisa 
memberitahu  mereka,  tetapi 
mereka  tak  mau  mengambil 
resiko Snape mendengar  apa 
yang mereka lakukan.

...Mereka  memang  sudah 
mencari  selama dua minggu, 
tetapi  hanya  mencari  di 
waktu-waktu  di  antara  mata 
pelajaran,  tidaklah 
mengherankan mereka belum 
menemukan  apa-apa.  Yang 
mereka  butuhkan  adalah 
pencarian  panjang  tanpa 
Madam  Pince  mencurigai 
mereka. 
(Jilid 1, Hal. 246, Bab 12)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• Madam Pince, sang petugas 
perpustakaan bertanya 
kepada Harry untuk 
menawarkan bantuan 
layanan. Namun, di satu sisi 
Madam Pince juga bersikap 
melindungi koleksi.

1
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• Madam  Pince,  petugas 
perpustakaan,  adalah 
perempuan  yang  kurus 
pemarah yang tampangnya 
seperti  burung  hering 
kurang makan.

”Ramuan-ramuan  Paling 
Mujarab?” dia mengulang 
curiga,  berusaha 
mengambil catatan itu dari 
tangan  Hermione,  tetapi 
Hermione  tak  mau 
melepaskannya.

”Saya  ingin 
menyimpannya,” 
desahnya.
”Ya  ampun,”  kata  Ron, 
merebut  kertas  itu  dan 
menyerahkannya  kepada 
Madam Pince.  “Kita  akan 
minta  tanda  tangan  lain 
untukmu.  Lockhart  akan 
menandatangani  apa  saja 
kalau  benda  itu  diam 
cukup lama.”

Madam Pince menerawang 
kertas itu ke lampu, seakan 
bertekad  menemukan 
pemalsuan,  tetapi 
kertasnya  lulus  tes.  Dia 
berjalan  di  antara  rak-rak 
tinggidan kembali bebrapa 
menit  kemudian, 
membawa buku besar yang 
tampak  berjamur. 
Hermione  memasukannya 
hati-hati  ke  dalam  tasnya 
dan mereka  meninggalkan 
perpustakaan,  berusaha 
tidak berjalan terlalu cepat 
atau  kelihatan  terlalu 
bersalah...

(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 
10)

• ...Harry  berbalik  dan 
menerobos  keluar  dari 
perpustakaan,  membuat 
Madam  Pince,  yang 
sedang menggosok sampul 
keemasan  buku  mantra 

• Madam Pince berusaha 
melayani Hermione untuk 
mengkases koleksi tandon 
(seksi terlarang) setelah 
Hermione mendapatkan izin 
dari Prof. Lockhart, salah 
satu guru.

• Madam Pince sebagai 
petugas perpustakaan 
mengawasi perpustakaan 
sambil merawat koleksi

2
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besar, meliriknya mencela.
(Jilid 2, Hal. 249, Bab 11)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• Maka  Harry—merasa 

bahwa  tak  lama  lagi  dia 
sudah  akan  muak  dengan 
perpustakaan  sehingga  tak 
mau  ke  situ  lagi  seumur 
hidup—membenamkan  diri 
sekali  lagi  di  antara  buku-
buku  berdebu, mencari 
mantra  yang  bisa 
memungkinkan  manusia 
hidup  tanpa 
oksigen. Tetapi,  meskipun 
dia, Ron, dan  Hermione 
telah  mencari  setiap  waktu 
makan  siang, pada  malam 
hari, dan  sepanjang  akhir 
minggu—meskipun  Harry 
sudah meminta izin tertulis 
dari  Profesor  McGonagall 
untuk  menggunakan  seksi 
terlarang, dan  bahkan 
meminta  bantuan  Madam 
Pince, petugas perpustakaan 
yang  pemarah  dan  mirip 
burung  nasar-mereka  tak 
menemukan  apa-apa  yang 
bisa  membantu  Harry 
melewatkan  satu  jam  di 
bawah  air  dan  masih  bisa 
hidup  untuk  menceritakan 
pengalamannya.
(Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

• ...Pukul delapan, Madam 
Pince memadamkan semua 
lampu dan menyuruh Harry 
menninggalkan 
perpustakaan. Terhuyung 
keberatan membawa 
sebanyak mungkin buku, 
Harry kembali ke ruang 
rekreasi Gryffindor, 
menarik meja ke sudut, dan 
meneruskan mencari.
(Jilid 4, Hal 585, Bab 26)

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan peranan 
guru dalam struktur dan 
organisasi perpustakaan.

• Madam Pince melayani Harry 
dan kawan-kawan untuk 
mencari informasi dalam 
memecahkan masalah 
mereka, namun tidak 
menemukan apa-apa.

• Madam Pince mengawasi dan 
merapikan perpustakaan dari 
saat jam buka hingga jam 
tutup perpustakaan.

0
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Harry Potter dan Orde 
Phoenix
• Madam Pince beberapa rak 

jauhnya, mencap setumpuk 
buku untuk Hannah Abbott 
yang bertampang panik...
(Jilid 5, Hal. 905, Bab 29)

• ...”Nah, hal lain yang perlu 
diputuskan adalah di mana 
kita akan bertemu...”
 Ini  agak  lebih 
sulit. Semua anak terdiam.
“Perpustakaan?”  usul 
Katie  Bell  setelah 
beberapa saat.
“Madam  Pince  pasti 
ngomel-ngomel  kalau  kita 
melakukan  mantra-mantra 
di  perpustakaan,”  kata 
Harry...

(Jilid 5, Hal. 483, Bab 16)

• ...Harry  mendapati  Ron 
dan  Hermione  dalam 
perpustakaan,  tempat 
mereka  sedang 
mengerjakan  PR 
Umbridge yang berlimpah. 
Murid-murid  yang  lain, 
hampir  semuanya  anak 
kelas lima, duduk di meja 
yang  diterangi  lampu  di 
dekat  mereka,  hidung 
terbenam  ke  buku,  pena-
bulu  menggurat  cepat 
perkamen,  sementara 
langit  di  luar  jendela 
semakin  lama  semakin 
gelap.  Suara  lain  yang 
terdengar  hanyalah  decit 
pelan  sebelah  sepatu 
Madam  Pince,  ketika 
petugas  perpustakaan  itu 
berkeliling  lorong  dengan 
galak,  menginspeksi 
mereka  yang  menyentuh 
buku-bukunya  yang 
berharga...

(Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• Madam Pince melakukan 
tugas layanan sirkulasi 
perpustakaan.

• Madam Pince mengawasi 
tertibnya perpustakaan, maka 
siswa siswi Hogwarts tidak 
berani membuat kegaduhan 
di perpustakaan.

• Madam Pince mengawasi 
tertibnya perpustakaan terkait 
dengan penggunaan koleksi 
perpustakaan.

3
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• ...Hermione  menolak  duduk 
di  ruang rekreasi  kalau Ron 
ada  di  sana,  maka  Harry 
biasanya  bergabung 
dengannya  di  perpustakaan, 
yang  berarti  percakapan 
mereka  dilakukan  dengan 
berbisik.
"Dia  bebas  mau  mencium 
siapa  saja  yang  dia  mau," 
kata  Hermione,  sementara 
petugas  perpustakaan, 
Madam  Pince,  berpatroli 
menyusur  rak-rak  di 
belakang  mereka.  "Aku  tak 
peduli."
(Jilid 6, Hal. 385, Bab 15)

• ...Hermione mendadak 
berhenti. Harry juga 
mendengarnya. Ada yang 
bergerak dekat di belakang 
mereka di antara rak-rak 
buku yang gelap. Mereka 
menunggu dan sejenak 
kemudian wajah Madam 
Pince yang mirip burung 
nasar muncul dari sudut. 
Pipinya cekung, kulitnya 
yang seperti perkamen, dan 
hidung bengkoknya yang 
panjang bertambah seram 
terkena cahaya lampu yang 
dibawanya.

 "Perpustakaan  sekarang 
tutup," katanya. "Jangan lupa 
kembalikan  apa  pun  yang 
telah  kalian  pinjam  ke 
tempatnya  yang  ben--apa 
yang  telah  kau  lakukan  ke  
buku itu, anak bejat?"
  "Ini bukan buku 
perpustakaan, ini buku 
saya!" kata Harry buru-buru 
menyambar buku 
Pembuatan-Ramuan Tingkat  
Lanjut-nya dari meja selagi 
Madam Pince menyergap 
buku itu dengan tangannya 
yang seperti cakar.

"Hancur!" 
desisnya."Ternoda! Rusak!"
"Ini cuma buku yang 

• Madam Pince mengawasi 
ketertiban perpustakaan.

• Madam Pince mengawasi 
tertibnya perpustakaan terkait 
dengan penggunaan koleksi 
perpustakaan dan juga 
memperhatikan ketertiban 
pengunjung. 
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ditulisi!" kata Harry, 
merebut buku itu dari 
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti 
orang yang akan mendapat 
serangan jantung. Hermione, 
yang buru-buru 
membereskan barang-
barangnya, menyambar 
lengan Harry dan 
menyeretnya pergi.

"Dia  akan  melarangmu  ke 
perpus  kalau  kau  tidak 
berhati-hati.  Kenapa sih kau 
membawa-bawa  buku 
konyol itu?"...
(Jilid 6, hal. 388 – 389, Bab 
15)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• ---
• Tidak terdapat cerita yang 

menggambarkan peranan 
petugas perpustakaan.

2

0
Jumlah 10

Sesuai dengan pendapat Hermawan dan Zen (2006) Petugas Perpustakaan 

Hogwarts,  Madam  Pince  dapat  dikategorikan  sebagai  petugas  perpustakaan 

pegawai administrasi  yang diberi  tugas untuk mengelola  perpustakaan. Petugas 

perpustakaan dapat diinterpretasikan oleh penulis dari jilid pertama sampai jilid 

ketujuh memiliki  jumlah  total  frekuensi  sebanyak  sepuluh (10) kali.  Frekuensi 

terbanyak dimiliki oleh buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu Bertuah) yaitu 

sebanyak tiga (3) kali. 

Madam  Pince,  petugas  perpustakaan  Hogwarts  diinterpretasikan  secara 

keseluruhan melalui cuplikan-cuplikan cerita pada tabel 7 di atas, memiliki tugas 

fungsional  menangani  sirkulasi,  mengawasi  ketertiban  dan  kerapihan  koleksi, 

serta ketertiban pengunjung.

Berdasarkan  informasi  dari  situs  Resmi  Harry  Potter  Lexicon Madam 

Pince  memiliki  wajah  yang  kaku  dan  kurang  ramah.  Selaitn  itu  Pince 

digambarkan  lebih  senang  menghabiskan  waktu  untuk  melakukan  tugas  yang 

berkaitan dengan kebijakan atau peraturan perpustakaan dibandingkan membantu 

melayani penelitian. Oleh karena itu Rowling memberikan namanya “Pince” yang 
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berasal  dari  kata  pinch  yang  memiliki  arti  harfiah  “mencubit”.  Kekakuan  dan 

kepatuhannya kepada setiap peraturan yang berlaku di Sekolah Sihir Hogwarts 

yang membuatnya menjadi galak menjadi salah satu cirri khasnya.

J.K Rowling, dalam situs resmi Harry Potter Lexicon  memberi pernyataan 

mengenai pustakawan dalam cerita Harry Potter sebagai berikut:

"I  would  like  to  apologize  for  you  and  any  other  librarians  (crowd 
laughs) present here today and my get-out clause is always if they'd had 
a pleasant,  helpful librarian, half  my plots would be gone.  'Cause the 
answer invariably is in a book but Hermione has to go and find it.  If  
they'd had a good librarian, that would have been that problem solved.  
So ... sorry." 

Berdasarkan  kutipan  pernyataan  Rowling  di  atas,  penulis  mencoba 

menjelaskannya  bahwa  Rowling  memohon  maaf  kepada  pustakawan  karena 

memberikan  kesan  yang  kurang  baik  mengenai  pustakawan.  Secara  umum, 

Madam Pince, sang pustakawan Hogwarts dikesankan sebagai pustakawan yang 

kurang  ramah.  Rowling  beralasan  bahwa mengenai  penciptaan  image tersebut 

diperlukan untuk menguatkan dan menjaga plot ceritanya. Menurutnya, masalah 

pencarian informasi dapat diselesaikan oleh Hermione. Apabila Harry dan kawan-

kawan  memiliki  pustakawan  yang  baik  tentu  akan  mempermudah  pencarian 

informasi mereka yang mungkin dapat mengubah plot cerita Harry Potter yang 

telah ada.
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4.4 MANAJEMEN PERPUSTAKAAN

Organisasi perpustakaan yang ada dalam cerita Harry Potter penulis bagi 

menjadi  dua  sub-subyek  yang  lebih  spesifik  agar  memudahkan  penulis  dalam 

melakukan  penghitungan.  Organisasi  perpustakaan  Sekolah  Sihir  Hogwarts 

penulis bagi menjadi: Kebijakan Perpustakaan dan Layanan Perpustakaan.

4.4.1 KEBIJAKAN PERPUSTAKAAN 
Organisasi  perpustakaan  Hogwarts,  khususnya  mengenai  kebijakan 

perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid 

pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti 

yang tertera di bawah ini:

Tabel 8
Kebijakan Perpustakaan

Organisasi Perpustakaan Interpretasi Frek
Kebijakan Harry Potter dan Batu 

Bertuah
• Hermione mengeluarkan 

sederet topik dan judul yang 
telah diputuskannya akan ia 
cari, sementara Ron berjalan 
menyusuri deretan buku dan 
mulai menarik bebrapa 
diantaranya secara acak. 
Harry berjalan ke Seksi 
Terlarang. Selama beberapa 
waktu dia telah berpikir, 
jangan-jangan nama Flamel 
ada di sana. Sayangnya, kau 
perlu surat keterangan yang 
ditandatangani salah satu 
guru untuk bisa meminjam 
salah satu buku terlarang itu, 
dan Harry tahu dia tak akan 
memperoleh surat semacam 
itu. Yang ada di bagian ini 
adalah buku-buku berisi Sihir 
Hitam manjur yang tak 
pernah diajarkan di Hogwarts 
dan hanya dibaca oleh murid-
murid kelas lebih tinggi yang 
pelajarannya lebih maju. 

  (Jilid 1, Hal. 245-246, Bab 12)

• ...Seksi  Terlarang  di 
perpustakaan.  Dia  akan  bisa 
membaca  selama  dia  mau, 

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup.

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
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selama  yang  dibutuhkan 
untuk  menemukan  siapa 
Flamel. Dia ke perpustakaan, 
menarik  Jubah  Gaibnya 
semakin  rapat  sementara  ia 
melangkah. 

Perpustakaan  gelap  gulita 
dan suasananya mengerikan. 
Harry  menyalakan  lampu 
agar bisa berjalan sepanjang 
deretan  rak-rak  buku. 
Lampunya  seperti  melayang 
di  udara,  dan  meskipun 
Harry  bisa  mersakan 
tangannya memegang lampu 
itu,  pemandangan  aneh  ini 
membuatnya ngeri.

Seksi  Terlarang  terletak  di 
bagian  paling  belakang. 
Melangkah  hati-hati 
melewati  tali  yang 
memisahkan  buku-buku  ini 
dari  buku-buku  lainnya  di 
perpustakaan,  Harry 
mengangkat  lampunya  agar 
bisa  membaca  judul-
judulnya.

Judul-judul itu tidak banyak 
membantunya.  Huruf-huruf 
emas  yang  sudah 
mengelupas  membentuk 
kata-kata dalam bahasa yang 
tidak  bisa  dipahami  Harry. 
Beberapa buku bahkan tidak 
ada judulnya sama sekali....

...Setelah  meletakkan 
lampunya sengan hati-hati di 
lantai,  dia  mencari  buku 
yang tampilannya menarik di 
rak  paling  bawah.  Sekali 
buku  besar  hitam-perak 
menarik  perhatiannya. 
Ditariknya  keluar  dengan 
susah payah, karena buku itu 
sangat  berat.  Harry 
meletakkanya   di  atas 
lututnya dan membukanya.
    (Jilid 1, Hal. 255, Bab 12)

• Seksi Terlarang terletak 

dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup.

• Terdapat kebijakan koleksi di 
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di bagian paling belakang. 
Melangkah hati-hati melewati 
tali yang memisahkan buku-
buku ini dari buku-buku 
lainnya di perpustakaan, 
Harry mengangkat lampunya 
agar bisa membaca judul-
judulnya.

    (Jilid 1, Hal. 255, Bab 12)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• ...”Efeknya  akan 
menghilang  sendiri 
setelah  beberapa 
waktu,” kata Hermione, 
melambaikan tangannya 
sabar.  ”Tetapi 
mendapatkan  resepnya 
akan  sulit  sekali.  Kata 
Snape  adanya  di  buku 
berjudul  Ramuan-
ramuan Paling Mujarab 
dan,  di  perpustakaan, 
buku ini  pasti  disimpan 
di Seksi Terlarang.”

Hanya  ada  satu  cara 
untuk  meminjam  buku 
dari  Seksi  Terlarang: 
kau  perlu  izin  tertulis 
dengan  tanda  tangan 
guru.

”Susah  cari  alasan 
kenapa  kita 
memerlukan  buku  itu,” 
kata Ron,....
(Jilid  2,  Hal.  199,  Bab 
9)

• ...”Eh—Profesor 
Lockhart?”  Hermione 
tergagap.  ”Saya  ingin 
meminjam  buku  ini  dari 
perpustakaan.  Hanya  untuk 
bacaan  tambahan.”  Dia 
mengulurkan  kertas  itu, 
tangannya  agak  gemetar. 
”Masalahnya,  bukunya  ada 
di  Seksi  Terlarang 
perpustakaan,  jadi  saya 
perlu  tanda  tangan  guru 
untuk  mainjamnya—saya 

perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup. 
Akses untuk menggunakan 
koleksi tandon (seksi 
terlarang) tersebut ialah 
dengan menggunakan surat 
izin dari guru di sekolah sihir 
Hogwarts. 

• Lockhart sebagai salah satu 
guru Hogwarts, memiliki 
otoritas memberi akses untuk 
menggunakan koleksi tandon 
(seksi terlarang) dengan 
membuat surat izin tertulis.

3
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yakin  buku  ini  bisa 
membantu  saya  memahami 
apa yang  And ceritakan  di 
Heboh  dengan  Hantu,  itu 
lho tentang bisa reptil yang 
dampaknya  baru  kelihatan 
setelah beberapa lama.”...

  (Jilid 2, Hal. 201-202, Bab 10)

• ...Hermione  hati-hati 
membuka  Ramuan-
ramuan  Paling 
Mujarab,  dan ketiganya 
membungkuk  di  atas 
halaman-halaman  yang 
bebercak-bercak 
lembap.  Sekilas  saja 
sudah jelas kenapa buku 
itu  ditaruh  di  Seksi 
Terlarang.  Beberapa 
efek  ramuannya  terlalu 
mengerikan  untuk 
dipikirkan,  dan  ada 
beberapa  ilustrasi  yang 
menyeramkan, termasuk 
gambar  seorang  laki-
laki  yang  kelihatannya 
bagian tubuhnya dibalik 
menjadi  di  luar,  dan 
penyihir  wanita  yang 
dari  kepalanya  tumbuh 
beberapa pasang tangan 
tambahan.... 

  (Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 10)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• Maka  Harry-merasa  bahwa 

tak  lama  lagi  dia  sudah 
akan  muak  dengan 
perpustakaan  sehingga  tak 
mau  ke  situ  lagi  seumur 
hidup-membenamkan  diri 
sekali  lagi  di  antara  buku-
buku  berdebu, mencari 
mantra  yang  bisa 
memungkinkan  manusia 
hidup  tanpa 
oksigen. tetapi, meskipun 

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup.

• Tidak terdapat cerita yang 
menggambarkan organisasi 
perpustakaan yang 
menyangkut kebijakan.

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup. 
Akses untuk menggunakan 
koleksi tandon (seksi 
terlarang) tersebut ialah 
dengan menggunakan surat 

3

0
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dia, Ron, dan  Hermione 
telah  mencari  setiap  waktu 
makan  siang, pada  malam 
hari, dan  sepanjang  akhir 
minggu-meskipun  Harry 
sudah meminta izin tertulis 
dari  Profesor  McGonagall 
untuk  menggunakan  seksi 
terlarang, dan  bahkan 
meminta  bantuan  Madam 
Pince, petugas perpustakaan 
yang  pemarah  dan  mirip 
burung  nasar-mereka  tak 
menemukan  apa-apa  yang 
bisa  membantu  Harry 
melewatkan  satu  jam  di 
bawah  air  dan  masih  bisa 
hidup  untuk  menceritakan 
pengalamannya.

      (Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

• “Oh, ini tak ada gunanya,” 
kata Hermione, 
menggabrukkan Dilema 
Sihir Aneh sampai 
menutup....

 ...Pukul delapan, Madam 
Pince memadamkan semua 
lampu dan menyuruh Harry 
menninggalkan 
perpustakaan. Terhuyung 
keberatan membawa 
sebanyak mungkin buku, 
Harry kembali ke ruang 
rekreasi Gryffindor, menarik 
meja ke sudut, dan 
meneruskan mencari. Tak 
ada apa-apa dalam Sihir 
Sinting untuk Penyihir 
Gila... tak ada juga di 
Penuntun Persihiran Abad 
Pertengahan... tak sekali pun 
soal keberanian masuk 
bawah air disebut di 
Antologi Mantra-Mantra 
Abad Kedelapan Belas, atau 
Penghuni Air yang 
Mengerikan, atau Kekuatan 
yang Tak Kausadari  
Kaumiliki dan Apa yang 
Bisa Kau Lakukan 
dengannya Setelah Kau 
Tahu
 ...Dia  telah  mencari  di 

izin dari guru di sekolah sihir 
Hogwarts. Seksi terlarang 
(koleksi tandon) ini berifat 
clossed access.

• Perpustakaan Hogwarts 
mengizinkan para siswa 
untuk meminjam buku 
sebanyak yang mereka 
butuhkan. 

3
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semua buku yang tersisa, dan 
Ron  dan  Hermione  belum 
juga kembali.
  (Jilid 4, Hal. 585-586, Bab 
26)

• Dia akan mengambil Jubah 
Gaib-nya dan kembali ke 
perpustakaan, berada di 
sana sepanjang malam 
kalau terpaksa...

“Lumos ,” bisik Harry lima 
belas menit kemudian ketika 
membuka pintu 
perpustakaan.
 Diterangi ujung tongkat 
sihirnya yang menyala, dia 
merayap sepanjang rak-rak 
buku, menurunkan lebih 
banyak buku-buku tentang 
penyihir dan guna-
guna, buku tentang duyung 
dan monster-monster 
air, buku tentang para 
penyihir terkenal, tentang 
penemuan-penemuan 
sihir, tentang apa saja yang 
mungkin memuat satu acuan 
bagaimana bertahan di 
bawah air. Dia membawa 
semua buku itu ke 
meja, kemudian mulai 
bekerja, mencari dengan 
bantuan cahaya kecil 
tongkatnya, kadang-kadang 
melihat arlojinya...
 Pukul satu pagi... dua pagi... 
satu-satunya cara dia bisa 
bertahan adalah dengan 
memberitahu dirinya sendiri, 
berkali-kali, Buku 
berikutnya... dalam buku 
berikutnya... buku 
berikutnya...

       (Jilid 4, Hal. 587, Bab 26)

Harry Potter dan Orde 
Phoenix
• “Perpustakaan?” usul Katie 

Bell setelah beberapa saat.
“Madam Pince pasti ngomel-
ngomel kalau kita melakukan 
mantra-mantra di perpustakaan,” 

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
memisahkan buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa yang belum 
memiliki kapasitas 
pengetahuan yang cukup.

• Dalam perpustakaan 
Hogwarts terdapat pula 
kebijakan untuk menjaga 
ketertiban.
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kata Harry...
       (Jilid 5, Hal. 483, Bab 16)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• ...Hermione mendadak 
berhenti. Harry juga 
mendengarnya. Ada yang 
bergerak dekat di belakang 
mereka di antara rak-rak 
buku yang gelap. Mereka 
menunggu dan sejenak 
kemudian wajah Madam 
Pince yang mirip burung 
nasar muncul dari sudut. 
Pipinya cekung, kulitnya 
yang seperti perkamen, dan 
hidung bengkoknya yang 
panjang bertambah seram 
terkena cahaya lampu yang 
dibawanya.

 "Perpustakaan  sekarang 
tutup," katanya. "Jangan lupa 
kembalikan  apa  pun  yang 
telah  kalian  pinjam  ke 
tempatnya  yang  ben--apa 
yang  telah  kau  lakukan  ke 
buku itu, anak bejat?"
  "Ini bukan buku 
perpustakaan, ini buku 
saya!" kata Harry buru-buru 
menyambar buku 
Pembuatan-Ramuan Tingkat  
Lanjut-nya dari meja selagi 
Madam Pince menyergap 
buku itu dengan tangannya 
yang seperti cakar.

"Hancur!" 
desisnya."Ternoda! Rusak!"
"Ini cuma buku yang 
ditulisi!" kata Harry, 
merebut buku itu dari 
pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti 
orang yang akan mendapat 
serangan jantung. Hermione, 
yang buru-buru 
membereskan barang-
barangnya, menyambar 
lengan Harry dan 
menyeretnya pergi.

"Dia  akan  melarangmu  ke 

• Perpustakaan Hogwarts 
memiliki kebijakan waktu 
pelayanan, selain itu siswa 
juga diwajibkan untuk 
meletakkan kembali buku 
yang telah mereka pinjam 
sesuai dengan letak mereka 
mengambilnya.

1

1
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perpus  kalau  kau  tidak 
berhati-hati. Kenapa sih kau 
membawa-bawa  buku 
konyol itu?"...
(Jilid 6, hal. 388 – 389, Bab 
15)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian
• "Yah," kata Hermione, "aku 

sudah mencari tahu soal itu."

"Bagaimana?" tanya Harry. 
"Bukankah tak ada buku 
tentang Horcrux di 
perpustakaan?"

"Memang tak ada," kata 
Hermione, yang telah merona 
merah. "Dumbledore telah 
memindahkan semuanya, tapi 
dia—dia tidak 
menghancurkannya."

Ron duduk tegak, matanya 
terbelalak.

"Bagaimana demi celana 
Merlin kau berhasil kau 
berhasil mendapatkan buku-
buku Horcrux itu?"

 "Aku tidak mencurinya!" kata 
Hermione, bergantian 
memandang Harry dan Ron 
dengan tatapan putus asa. 
"Buku-buku itu masih tetap 
buku perpus, sekalipun 
Dumbledore sudah 
mengambilnya dari rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia 
benar-benar tidak ingin ada 
yang membaca buku itu, aku 
yakin dia akan membuatnya 
lebih susah untuk--"

"Langsung ke pokok 
masalah!" kata Ron.

  (Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

• ...Hermione menelan ludah 
dan kemudian berkata 
memohon, "Kukira 
Dumbledore tidak akan marah, 
toh kita tidak akan 
mengunakan informasi ini 
untuk membuat Horcrux, 

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
menyensor buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa. Kebjiakan ini 
berdasarkan keputusan kepala 
sekolah yang disesuaikan 
dengan pemerintah 
(Kementrian Sihir).

• Terdapat kebijakan koleksi di 
perpustakaan Hogwarts yang 
menyensor buku-buku yang 
dianggap memiliki nilai 
informasi yang berbahaya 
bagi siswa. Kebjiakan ini 
berdasarkan keputusan kepala 
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kan?"

"Apa kau mendengar kami 
mengeluh?" tanya Ron.

"Di mana buku-buku itu?"

Hermione mencari-cari 
sebentar dan kemudian 
menarik keluar dari tumpukan 
sekali buku besar, bersampul 
kulit hitam yang warnanya 
sudah memudar. Dia tampak 
agak mual dan memegang 
buku itu dengan amat hati-hati 
seakan buku itu sesuatu yang 
baru saja mati.

 "Ini buku yang memberi 
instruksi jelas bagaimana 
membuat Horcrux. Rahasia 
Sihir Paling Hitam--ini buku 
mengerikan, benar-benar 
seram, penuh sihir jahat. Aku 
bertanya sendiri, kapan 
Dumbledore memindahkannya 
dari perpus... kalau dia tidak 
melakukannya sebelum 
menjadi kepala sekolah, aku 
berani bertaruh Voldemort 
mendapatkan semua instruksi 
yang dibutuhkannya dari sini."

  (Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

sekolah yang disesuaikan 
dengan pemerintah 
(Kementrian Sihir).

2

Jumlah 13

Kebijakan  perpustakaan  dapat  diinterpretasikan  oleh  penulis  dari  jilid 

pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak tiga belas 

(13)  kali.  Frekuensi  terbanyak  sebanyak  tiga  (3)   buah  dimiliki  oleh  masing-

masing tiga jilid buku. Buku jilid pertama (Harry Potter dan Batu Bertuah), jilid 

kedua (Harry Potter  dan Kamar  Rahasia),  dan jilid  keempat  (Harry Potter  dan 

Piala Api).

Terdapat  kebijakan  koleksi  di  perpustakaan  Hogwarts  yang  penulis 

interpretasikan secara keseluruhan dari cuplikan cerita Harry Potter pada tabel 8, 

yakni  memisahkan  buku-buku  yang  dianggap  memiliki  nilai  informasi  yang 

berbahaya bagi siswa yang belum memiliki kapasitas pengetahuan yang cukup. 

Akses untuk menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang) tersebut ialah dengan 

menggunakan surat izin dari guru di sekolah sihir Hogwarts.
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Harry  Potter  Lexicon  juga  menjelaskan  mengenai  seksi  terlarang  yang 

memerlukan  tanda  tangan  guru  sebagai  bukti  pemberian  izin  menggunakan 

koleksi seksi terlarang. Pada sksi terlarang ini terdapat buku-buku yang dianggap 

memiliki nilai-nilai sihir hitam.

4.4.2 LAYANAN PERPUSTAKAAN

Organisasi  perpustakaan  Hogwarts,  khususnya  mengenai  layanan 

perpustakaan dapat terlihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan cerita dari novel jilid 

pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung frekuensinya seperti 

yang tertera di bawah ini:
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Tabel 9
Layanan Perpustakaan

Organisasi Perpustakaan Interpretasi Frek
Layanan Harry Potter dan Batu Bertuah

• ”Aku  mau  tahu  tadi  dia 
di seksi buku apa,” kata Ron, 
yang  sudah  bosan  belajar. 
Semenit kemudian dia muncul 
lagi membawa setumpuk buku 
yang dihempaskannya  ke atas 
meja.

    (Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• Madam 
Pince,  petugas 
perpustakaan,  adalah 
perempuan  yang  kurus 
pemarah  yang  tampangnya 
seperti  burung  hering 
kurang makan.

”Ramuan-ramuan  Paling 
Mujarab?”  dia  mengulang 
curiga, berusaha mengambil 
catatan  itu  dari  tangan 
Hermione,  tetapi  Hermione 
tak mau melepasakannya.

”Saya  ingin 
menyimpannya,” desahnya.
”Ya  ampun,”  kata  Ron, 
merebut  kertas  itu  dan 
menyerahkannya  kepada 
Madam  Pince.  “Kita  akan 
minta  tanda  tangan  lain 
untukmu.  Lockhart  akan 
menandatangani  apa  saja 
kalau benda itu diam cukup 
lama.”

Madam  Pince  menerawang 
kertas itu ke lampu, seakan 
bertekad  menemukan 
pemalsuan,  tetapi  kertasnya 
lulus  tes.  Dia  berjalan  di 
antara  rak-rak  tinggidan 
kembali  bebrapa  menit 
kemudian,  membawa  buku 

• Perpustakaan Hogwarts 
memiliki sistem layanan 
terbuka (open access), di 
mana siswa dapat 
mengambil sendiri koleksi 
yang ada. Kecuali koleksi 
tandon yang memiliki sistem 
layanan tertutup, di mana 
koleksi hanya dapat 
dicarikan oleh petugas, atau 
dapat dicari oleh siswa yang 
mendapat izin dari guru, 
tetap dengan pengawasan 
dari petugas perpustakaan.

• Koleksi tandon memiliki 
sistem layanan tertutup, di 
mana koleksi hanya dapat 
dicarikan oleh petugas, atau 
dapat dicari oleh siswa yang 
mendapat izin dari guru, 
tetap dengan pengawasan 
dari petugas perpustakaan.

1

1
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besar  yang  tampak 
berjamur.  Hermione 
memasukannya  hati-hati  ke 
dalam  tasnya  dan  mereka 
meninggalkan perpustakaan, 
berusaha  tidak  berjalan 
terlalu  cepat  atau  kelihatan 
terlalu bersalah...

(Jilid 2, Hal. 203-204, Bab 10)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• ---

Harry Potter dan Piala Api
• Maka Harry

—merasa bahwa tak lama 
lagi dia sudah akan muak 
dengan perpustakaan 
sehingga tak mau ke situ lagi 
seumur hidup—
membenamkan diri sekali 
lagi di antara buku-buku 
berdebu, mencari mantra 
yang bisa memungkinkan 
manusia hidup tanpa 
oksigen. tetapi, meskipun 
dia, Ron, dan Hermione telah 
mencari setiap waktu makan 
siang, pada malam hari, dan 
sepanjang akhir minggu-
meskipun Harry sudah 
meminta izin tertulis dari 
Profesor McGonagall untuk 
menggunakan seksi 
terlarang, dan bahkan 
meminta bantuan Madam 
Pince, petugas perpustakaan 
yang pemarah dan mirip 
burung nasar-mereka tak 
menemukan apa-apa yang 
bisa membantu Harry 
melewatkan satu jam di 
bawah air dan masih bisa 
hidup untuk menceritakan 
pengalamannya.

     (Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

•  ...Pukul 
delapan, Madam Pince 
memadamkan semua lampu 
dan menyuruh Harry 
menninggalkan 

• Tidak terdapat cerita 
yang menggambarkan 
layanan perpustakaan.

• Perpustakaan Hogwarts 
memiliki sistem layanan 
terbuka (open access), di 
mana siswa dapat 
mengambil sendiri koleksi 
yang ada. Kecuali koleksi 
tandon yang memiliki sistem 
layanan tertutup, di mana 
koleksi hanya dapat 
dicarikan oleh petugas, atau 
dapat dicari oleh siswa yang 
mendapat izin dari guru, 
tetap dengan pengawasan 
dari petugas perpustakaan

• Waktu layanan sirkulasi 

0
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perpustakaan. Terhuyung 
keberatan membawa 
sebanyak mungkin buku, 
Harry kembali ke ruang 
rekreasi Gryffindor, menarik 
meja ke sudut, dan 
meneruskan mencari. Tak 
ada apa-apa dalam Sihir 
Sinting untuk Penyihir Gila... 
tak ada juga di Penuntun 
Persihiran Abad 
Pertengahan... tak sekali pun 
soal keberanian masuk 
bawah air disebut di 
Antologi Mantra-Mantra 
Abad Kedelapan Belas, atau 
Penghuni Air yang 
Mengerikan, atau Kekuatan 
yang Tak Kausadari  
Kaumiliki dan Apa yang 
Bisa Kau Lakukan 
dengannya Setelah Kau 
Tahu
...Dia telah mencari di 
semua buku yang 
tersisa, dan Ron dan 
Hermione belum juga 
kembali.

(Jilid 4, Hal. 585-586, Bab 26)

Harry Potter dan Orde Phoenix
• ...Harry 

mendapati Ron dan 
Hermione dalam 
perpustakaan, tempat 
mereka sedang 
mengerjakan PR Umbridge 
yang berlimpah. Murid-
murid yang lain, hampir 
semuanya anak kelas lima, 
duduk di meja yang 
diterangi lampu di dekat 
mereka, hidung terbenam 
ke buku, pena-bulu 
menggurat cepat perkamen, 
sementara langit di luar 
jendela semakin lama 
semakin gelap. Suara lain 
yang terdengar hanyalah 
decit pelan sebelah sepatu 
Madam Pince, ketika 
petugas perpustakaan itu 
berkeliling lorong dengan 
galak, menginspeksi mereka 

di Perpustakaan Hogwarts 
hanya hingga jam 8 malam, 
namun siswa boleh 
meminjam buku sesuai yang 
ia butuhkan.

• Perpustakaan melayani 
sivitas akademik Hogwarts 
dengan menyediakan 
fasilitas untuk mendukung 
optimalisasi fungis 
perpustakaan, seperti meja 
yang nyaman dan diterangi 
lampu.

2

1
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yang menyentuh buku-
bukunya yang berharga...

  (Jilid 5, Hal. 746-747, Bab 24)

Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran

• ...Hermione 
mendadak berhenti. Harry 
juga mendengarnya. Ada 
yang bergerak dekat di 
belakang mereka di antara 
rak-rak buku yang gelap. 
Mereka menunggu dan 
sejenak kemudian wajah 
Madam Pince yang mirip 
burung nasar muncul dari 
sudut. Pipinya cekung, 
kulitnya yang seperti 
perkamen, dan hidung 
bengkoknya yang panjang 
bertambah seram terkena 
cahaya lampu yang 
dibawanya.

 "Perpustakaan  sekarang 
tutup," katanya.  "Jangan lupa 
kembalikan  apa  pun  yang 
telah  kalian  pinjam  ke 
tempatnya  yang  ben--apa 
yang  telah  kau  lakukan  ke  
buku itu, anak bejat?"
  "Ini bukan buku 
perpustakaan, ini buku saya!" 
kata Harry buru-buru 
menyambar buku 
Pembuatan-Ramuan Tingkat  
Lanjut-nya dari meja selagi 
Madam Pince menyergap 
buku itu dengan tangannya 
yang seperti cakar.

"Hancur!" desisnya."Ternoda! 
Rusak!"
"Ini cuma buku yang ditulisi!" 
kata Harry, merebut buku itu 
dari pegangan Madam Pince.

Madam Pince tampak seperti 
orang yang akan mendapat 
serangan jantung. Hermione, 
yang buru-buru membereskan 
barang-barangnya, 
menyambar lengan Harry dan 
menyeretnya pergi.

"Dia  akan  melarangmu  ke 

• Waktu layanan sirkulasi 
di Perpustakaan Hogwarts 
hanya hingga jam 8 malam, 
namun siswa boleh 
meminjam buku sesuai yang 
ia butuhkan.

1

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



102

perpus  kalau  kau  tidak 
berhati-hati.  Kenapa  sih  kau 
membawa-bawa buku konyol 
itu?"...
(Jilid  6,  hal.  388–389,  Bab 
15)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian

• ---

• Tidak terdapat cerita 
yang menggambarkan 
layanan perpustakaan.

0

Jumlah 6

Kebijakan  perpustakaan  dapat  diinterpretasikan  oleh  penulis  dari  jilid 

pertama sampai jilid ketujuh memiliki jumlah total frekuensi sebanyak enam (6) 

kali. Frekuensi terbanyak sebanyak dua (2)  buah dimiliki oleh buku jilid keempat 

(Harry Potter dan Piala Api).

Penulis menginterpretasikan layanan dalam Perpustakaan Hogwarts yakni 

sebagai  perpustakaan  yang  memiliki  sistem layanan  terbuka  (open  access),  di 

mana siswa dapat mengambil  sendiri koleksi  yang ada. Kecuali koleksi tandon 

yang memiliki  sistem layanan tertutup,  di  mana koleksi  hanya  dapat  dicarikan 

oleh petugas, atau dapat dicari  oleh siswa yang mendapat  izin dari  guru, tetap 

dengan  pengawasan  dari  petugas  perpustakaan.  Perpustakaan  melayani  sivitas 

akademik Hogwarts dengan menyediakan fasilitas untuk mendukung optimalisasi 

fungis  perpustakaan,  seperti  meja  yang  nyaman  dan  diterangi  lampu.  Waktu 

layanan  sirkulasi  di  Perpustakaan  Hogwarts  hanya  hingga  jam  8  malam,  dan 

dibuka sesuai dengan jam sekolah, namun selain pada jam tersebut siswa boleh 

meminjam buku sesuai yang ia butuhkan.

Harry  Potter  Lexicon  menjelaskan  Perpustakaan  Hogwarts  memiliki 

10.000 koleksi buku yang terdapat pada ribuan rak. Termasuk di dalamnya seksi 

tak  kasat  mata,  seksi  informasi  mengenai  Naga,  dan  seksi  terlarang  di  paling 
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belakang yang diikat dan dilindungi oleh rantai. Tanda tangan guru dibutuhkan 

untuk mengakses koleksi seksi terlarang. 

Koleksi buku dalam perpustakaan dilindungi oleh berbagai mantra yang 

mencegah siswa untuk mencurinya. Perpustakaan Hogwarts juga memiliki daftar 

tunggu untuk peminjaman buku. Seperti yang diceritakan pada Harry Potter dan 

Kamar Rahasia, pada saat penyerangan Basilisk, buku Sejarah Hogwarts memiliki 

daftar tunggu pinjaman hampir selama dua minggu.

4.5. KEBUTUHAN INFORMASI

Kebutuhan  informasi  yang  ditunjukkan  oleh  sivitas  akademika  Hogwarts, 

khususnya Harry dan kawan-kawan dapat dilihat melalui sitiran cuplikan-cuplikan 

cerita dari novel jilid pertama hingga jilid ketujuh yang dikumpulkan dan dihitung 

frekuensinya seperti yang tertera di bawah ini:

Tabel 10
Kebutuhan Informasi

Interpretasi Frek
Kebutuhan 
Informasi

Harry Potter dan Batu Bertuah
• …Sungguh beruntung sekarang 
Harry  berteman  dengan 
Hermione.  Dia  tak  tahu 
bagaimana  bisa  menyelesaikan 
semua  PR-nya  tanpa  Hermione, 
apalagi  dengan  latihan  menit-
terakhir  Quidditch  yang 
diwajibkan Wood. Hermione juga 
telah  meminjaminya  buku 
Quidditch  dari  Masa  ke  Masa, 
yang ternyata menarik sekali.

         Harry jadi tahu ada tujuh 
ratus  cara  melakukan  tindakan 
bodoh  dalam  Quidditch  dan 
kesemuanya  terjadi  di 
pertandingan  Piala  Dunia  pada 
tahun  1473;  bahwa  seeker  biasa 
pemain  yang  paling  kecil  dan 
paling  gesit,  dan  bahwa 
kecelekaan-kecelakaan  paling 
berat  Quiddtich  tampaknya 
diderita mereka;  bahwa walaupun 
orang  jarang  sekali  mati  karena 

• Harry merasa 
beruntung berteman 
dengan Hermione yang 
gemar membaca dan 
gemar ke perpustakaan, 
karena ia menyadari 
bahwa ia dapat 
menemukan banyak 
informasi dari buku.
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bermain  Quidditch,  bisa  terjadi 
wasit-wasit  menghilang  begitu 
saja  dan  ditemukan  berbulan-
bulan  kemudian  di  Gurun 
Sahara....
 (Jilid 1, Hal. 226, Bab 11)
      
• Harry  sedang 
membaca  ”Dittany”  di  buku 
Seribu  Satu  Tanaman  Obat  dan 
Jamur Gaib,

      (Jilid1, Hal. 285, Bab 14)

• .....”Tinggal  sehari,”  kata 
Hermione. ”Dan aku jadi ingat—
Harry,  Ron,  kita  punya  waktu 
setengah  jam  sebelum  makan 
siang,  kita  seharusnya  ada  di 
perpustakaan.”...

     ...”Perpustakaan?” kata Hagrid, 
mengikuti  mereka  meninggalkan 
Aula.  ”Sehari  sebelum  liburan? 
Rajin amat.”

      ”Oh, kami tidak belajar,” kata 
Harry riang. ”Sejak kau menyebut 
Nicolas  Flamel,  kami  berusaha 
mencari tahu siapa dia.”...
  (Jilid 1, Hal. 224, Bab 12)

• .. ”Kecuali kau mau 
memberitahu kami,  jadi kami tak 
perlu repot-repot?” Harry 
menambahkan.”Kami sudah 
membuka-buka lebih dari seratus 
buku dan kami tidak bisa 
menemukannya dimana-mana... 
coba beri kami petunjuk rasanya
—rasanya aku pernah membaca 
nama itu entah di mana.”...

       ...”Aku tak mau bilang apa-
apa,” kata Hagrid datar. ”Kalau 
begitu, ya kami cari sendiri,” kata 
Ron. Mereka lalu meninggalkan 
Hagrid yang tidak puas dan 
bergegas menuju perpustakaan....
                              
      ...Sulitnya,  susah  sekali 
mengetahui  dari  mana  mereka 
harus  mulai,  karena tak tahu apa 
yang  pernah  dilakukan  Flamel 
yang  membuat  namanya  layak 

• Harry membaca 
informasi tentang 
“Dittany” di salah satu 
buku pelajaran untuk 
menambah 
pengetahuannya.

• Hermione 
menyarankan teman-
temannya untuk mencari 
informasi tentang 
Nicholas Flamel di 
perpustakaan. Kebutuhan 
akan informasi mereka 
mengenai Flamel dapat 
dibantu melalui mencari 
referensi di perpustakaan.

• Kebutuhan akan 
informasi mereka 
mengenai Flamel dapat 
dibantu melalui mencari 
referensi di perpustakaan.
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disebut  di  buku.  Dia  tidak  ada 
dalam buku  Penyihir Besar Abad 
Dua  Puluh atau  Nama-nama 
Terkenal  di  Dunia  Sihir  Masa 
Kini  namanya  juga  tak  disebut 
dalam  Penemuan-penemuan 
Penting  Sihir  Modern dan 
Perkembangan  Terakhir  Dalam 
Dunia Sihir. Dan tentu saja, harus 
diingat,  betapa  besarnya 
perpustakaan  itu:  berpuluh-puluh 
ribu  buku,  beribu-ribu  rak, 
beratus-ratus deret sempit. 
 (Jilid 1, Hal. 245 -246, Bab 12)

• ...Mereka  sudah  nyaris 
kehilangan  harapan  menemukan 
Flamel dalam buku perpustakaan, 
meskipun Harry masih yakin dia 
pernah membaca nama itu entah 
di  mana.  Begitu  semester  baru 
mulai,  mereka  kembali 
membuka-buka  buku  selama 
sepuluh  menit  dalam  waktu 
istirahat mereka....

(Jilid 1, Hal. 268-269, Bab 13)

• ...”Tak  pernah  terpikir  olehku 
untuk mencari  di  sini!” bisiknya 
tegang.  ”Aku  pinjam  ini  dari 
perpustakaan  beberapa  minggu 
lalu untuk bacaan ringan.”

”Ringan?”  kata  Ron,  tetapi 
Hermione  menyuruhnya  diam 
sampai  dia  menemukan  sesuatu, 
lalu dia mulaimemuka-buka buku 
dengan  cepat,  seraya  bergumam 
sendiri....

....”Batu  apa?”  tanya  Harry  dan 
Ron.
”Oh,  astaga,  apa  kalian  berdua 
tidak membaca? Lihat... baca ini.”
Didorongnya  buku  itu  ke  arah 
mereka,  dan  Harry  dan  Ron 
membaca...
         (Jilid 1, Hal. 273, Bab 13)

• .....”Tahu, 
kan,  sekarang?”  kata  Hermione, 
ketika  Harry  dan  Ron  selesai 
membaca....

         (Jilid 1, Hal. 274, Bab 13)

• Kebutuhan akan 
informasi mereka 
mengenai Flamel dapat 
dibantu melalui mencari 
referensi di perpustakaan.

• Kebutuhan akan 
informasi mereka 
mengenai Flamel dapat 
dibantu melalui mencari 
referensi di perpustakaan.

• Hermione 
menunjukkan bahwa 
dengan membaca buku 
mereka bisa mendapatkan 
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• Hagrid  muncul, 
menyembunyikan  sesuatu  di 
belakang  punggungnya.  Dia 
kelihatan  janggal  berada  di 
perpustakaan  memakai  jubah 
kulit  tikus  mondoknya.  ”Cuma 
cari  sesuatu,”  katanya  dengan 
suara  mencurigakan  sehingga 
mereka langsung tertarik. ....

”Aku  mau  tahu  tadi  dia  di  seksi 
buku apa,” kata Ron, yang sudah 
bosan  belajar.  Semenit  kemudian 
dia  muncul  lagi  membawa 
setumpuk  buku  yang 
dihempaskannya ke atas meja.

”Naga!”  bisiknya.  ”Hagrid 
mencari  informasi  tentang naga!” 
Lihat  ini  :  Spesies  Naga  di  
Britania Raya dan Irlandia; Dari  
Telur  ke  Nerak,  Penuntun 
Pemeliharaan Naga.”...
         (Jilid 1, Hal. 285, Bab 14)

• …”Aku tidak sepandai kau,” 
kata Harry, malu sekali, ketika 
Hermione melepasnya. ”aku!” 
kata Hermione. ”Buku-buku! Dan 
kepintaran! Ada banyak hal 
penting lainnya—persahabatan 
dan keberanian dan—oh, Harry—
hati-hati, ya!”…

(Jilid 1, Hal. 354, Bab 16)

Harry Potter dan Kamar 
Rahasia

• ...  Serangan  itu  juga 
berpengaruh  pada 
Hermione.  Sudah  biasa 
bagi  Hermione  untuk 
melewatkan banyak waktu 
dengan  membaca,  tetapi 
sekarang  dia  nyaris  tak 
melakukan hal lain. Harry 
dan  Ron  pun  tidak 
mendapat banyak jawaban 
ketika  mereka  bertanya 
apa  maunya  membaca 
terus  begitu,  dan  baru 
Rabu  berikutnya  mereka 

informasi mengenai 
masalah yang mereka 
hadapi.

• Tidak hanya siswa 
saja yang membutuhkan 
dan mencari informasi di 
perpustakaan. Hagrid, 
sebagai salah seorang 
guru di Hogwarts,  juga 
menggunakan 
perpustakaan sebagai 
acuannya untuk mencari 
informasi.

• Hermione 
memberitahu Harry 
bahwa sumber kepintaran 
dan pengetahuannya 
berasal dari buku.

• Hermione 
menunjukkan sikapnya 
yang tekun untuk mencari 
informasi dari tiap 
masalah yang ia dapatkan 
dengan banyak membaca.

9
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tahu....
    (Jilid 2, Hal. 182-183, Bab 9)

• ”Kenapa kau mau baca 
buku itu?” tanya Harry.
”sama seperti orang lain,” 
kata Hermione, ”Untuk 
membaca legenda Kamar 
Rahasia.” 
”Apa itu?” tanya Harry 
cepat-cepat.
”Itulah. Aku tak ingat,” 
kata Hermione, menggigit 
bibir. ”dan legenda itu tak 
bisa kutemukan di tempat 
lain...”...

           (Jilid 2, Hal. 184, Bab 9)

• ...Tetapi  Hermione 
menempelkan  tangan  ke 
dahinya.  ”Harry—kupikir 
aku  baru  saja  mengerti! 
Aku  harus  ke 
perpustakaan!”
Dan  dia  berlari  menaiki 
tangga.
”Apa yang dia mengerti?” 
tanya  Harry  bingung, 
masih  memandang 
berkeliling,  mencoba 
menebak  dari  mana 
datangnya suara itu.
”Jauh  lebih  banyak 
daripada yang kupahami,” 
kata Ron geleng kepala.
”Tetapi  kenapa  dia  harus 
ke perpustakaan?”
”Karena  itulah  yang 
dilakukan Hermione,” kata 
Ron,  mengangkat  bahu. 
”Kalau ragu-ragu pergi ke 
perpustakaan.”...
  (Jilid 2, Hal. 316-317, 
Bab 14)

• …Tetapi  Harry  tidak 
memandang  wajah 
Hermione.  Dia  lebih 
tertarik  pada  tangannya. 
Tangan  itu  terkepal, 
tergeletak  di  atas 
selimutnya,  dan  ketika 
membungkuk  mendekat, 
Harry  melihat  secarik 

• Hermione 
memberitahukan Harry 
bahwa ia membaca untuk 
mengetahui informasi 
mengenai legenda Kamar 
Rahasia.

• Hermione 
menunjukkan sikap 
apabila ia menghadapi 
masalah dan 
membutuhkan 
pemecahannya, maka ia 
akan mencarinya di 
perpustakaan.

• Dalam keadaan yang 
sangat mendesak, 
Hermione terpaksa 
merobek koleksi 
perpustakaan yang berisi 
kandungan informasi 
yang penting mengenai 
permasalahan yang 

4

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



108

kertas  teremas  dalam 
genggamannya....

...Ternyata  itu  halaman 
yang  dirobek  dari  buku 
perpustakaan  yang  sudah 
sangat  tua.  Harry 
meratakannya  dengan 
bergairah  dan  Ron 
membungkuk  lebih  dekat 
untuk ikut membacanya...
         (Jilid 2, Hal. 360, 
Bab 16)

Harry Potter dan Tawanan 
Azkaban

• …Tetapi  tak 
ada yang tugasnya sebanyak 
Hermione.  Bahkan  tanpa 
pelajaran  Ramalan,  dia 
mengambil  lebih  banyak 
mata  pelajaran  dibanding 
teman-temannya.  Dia 
biasanya  yang  paling  akhir 
meninggalkan ruang rekreasi 
di  malam  hari,  dan  tiba 
paling  pertama  tiba  di 
perpustakaan  keesokan 
paginya….

        (Jilid 3, Hal. 369, Bab 15)

• …Ron  sudah 
mengambil  alih  tanggung 
jawab  untuk  naik  banding 
soal  Buckbeak.  Kalau  tidak 
mengerjakan  tugas-tugasnya 
dia  tekun  membaca  buku-
buku  tebal  dengan  judul-
judul  seperti  Buku 
Pegangan  Psikologi  
Hippogriff dan Unggas atau 
Buas?  Telaah  tentang  
Kebrutalan  Hippogriff.  
Begitu  asyiknya  Ron, 
sampai  dia  lupa  bersikap 
sangar pada Crookshanks….

         (Jilid 3, Hal. 369, Bab 15)

Harry Potter dan Piala Api
• …”Tidak,” 

kata  Hermione,  seanggun 
yang  bisa  dilakukannya 
dengan mulut gembung penuh 
taoge.  ”Aku  Cuma  mau  ke 

dihadapi Harry.

• Hermione sering 
mengunjungi 
perpustakaan untuk 
mencari informasi yang 
dapat membantunya 
mengerjakan semua 
tugas-tugas sekolahnya.

• Ron banyak membaca 
buku untuk mencari 
informasi yang dapat 
membantunya dalam 
masalah naik banding 
Buckbeak.

• Hermione 
mengunjungi 
perpustakaan untuk 
mencari informasi yang 

2
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perpustakaan.” 

”Apa?”  tanya  Ron  tak 
percaya. ”Hermione... ini hari 
pertama  kita  masuk!  Kita 
bahkan belum dapat PR!”...
  (Jilid 4, Hal. 242, Bab 13)

• ...Hermione 
mengeluarkan suara  tak sabar 
dan  mulai  makan  dengan 
supercepat lagi. 

”Jangan  bilang  kau  mau  ke 
perpustakaan lagi  malam ini?” 
kata Harry, memandangnya. 
”Harus,”  kata  Hermione. 
”Banyak tugas.” 
”Tapi  kau bilang tadi Profesor 
Vector...” 
”Bukan  tugas  sekolah,” 
katanya. Dalam waktu lima
menit  piringnya  sudah  bersih 
dan dia pergi. 
     (Jilid 4, Hal 253, Bab 13)

• Satu-satunya 
yang  belum muncul  hanyalah 
Hermione,  yang  tiba  tepat 
sebelum pelajaran dimulai. 

”Baru dari...”
”...perpustakaan,”  Harry 
menyelesaikan  kalimatnya. 
Ayo  cepat,  nanti  kita  tidak 
kebagian tempat enak.”
     (Jilid 4, Hal. 256, Bab 14)

• ...Hermione 
tidak ikut mengobrol  bersama 
Harry dan Ron selama makan. 
Dia  menghabiskan  makan 
malamnya  cepat  sekali,  dan 
kemudian  kembali  ke 
perpustakaan  lagi.  Harry  dan 
Ron kembali ke ruang rekreasi 
Gryffindor, ...

(Jilid 4, Hal. 268, Bab 14 )

• ”Kau  baik-
baik  saja,  Neville?”  Harry 
menanyainya.  ”Oh  ya,”  kata 
Neville.  ”aku  baik,  terima 
kasih.  Cuma  lagi  baca  buku 

dapat membantunya 
menentukan gambaran 
mengenai hal yang akan 
ia dapatkan dan ia 
lakukan selama satu tahun 
masa sekolahnya.

• Hermione selalu tekun 
ke perpustakaan untuk 
mencari informasi yang 
dapat membantunya 
mengerjakan tugas 
sekolahnya.

• Hermione selalu tekun 
ke perpustakaan untuk 
mencari informasi yang 
dapat membantunya 
mengerjakan tugas 
sekolahnya.

• Hermione selalu tekun 
ke perpustakaan untuk 
mencari informasi yang 
dapat membantunya 
mengerjakan tugas 
sekolahnya.

• Profesor Moody 
meminjamkan buku 
Tanaman-Air Gaib 
Mediterania dan 

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



110

yang  dipinjamkan  Profesor 
Moody kepadaku...” 

Dia  mengangkat  buku 
Tanaman-Air  Gaib 
Mediterania dan Khasiatnya. 
     (Jilid 4, Hal. 269, Bab 14)

• ...”Kehilangan 
harta  berharga,”  kata 
Harry, yang  membuka-
buka Menyingkap Kabut Masa 
Depan untuk mencari ide....

      (Jilid 4, Hal. 270, Bab 14)

• ...”Aku  sudah 
melakukan  riset  di 
perpustakaan. Perbudakan 
peri-rumah sudah berlangsung 
berabad-abad. Aku  heran  tak 
ada  yang  melakukan apa pun 
sebelum ini.”...

    (Jilid 4, Hal. 274, Bab 14)

• ...Bersahabat 
dengan  Hermione  berarti 
sedikit  tertawa  dan  lebih 
banyak  berada  di 
perpustakaan. Harry  masih 
belum  menguasai  Mantra 
Panggil. Tampaknya  ada 
hambatan  baginya, dan 
Hermione  ngotot  bahwa 
mempelajari  teorinya  akan 
membantu. Dengan  demikian 
mereka  melewatkan  banyak 
waktu  dengan  membaca 
selama istirahat makan siang.

Viktor Krum juga sering berada 
di  perpustakaan, dan  Harry 
bertanya-tanya  dalam hati, apa 
yang dilakukannya. Apakah dia 
belajar, ataukah  mencari-cari 
petunjuk  yang  bisa 
membantunya  melaksanakan 
tugas  pertamanya?  Hermione 
sering  mengeluhkan 
keberadaan  Krum  di  sana-
bukannya  karena  Krum 
mengganggu  mereka-
melainkan  karena  rombongan 

Khasiatnya pada Neville 
yang gemar Herbologi 
agar ia lebih memahami 
mengenai tanaman gaib.

• Harry terus mencari 
informasi dari buku yang 
ia baca untuk 
mendapatkan ide 
mengenai masalahnya.

• Hermione banyak 
mencari informasi di 
perpustakaan untuk 
melakukan riset mengenai 
peri-rumah.

• Harry dan kawan-
kawan berada di 
perpustakaan untuk 
mencari informasi 
tambahan mengenai 
pelajaran mereka.
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gadis  yang  terkikik  sering 
muncul  mengintipnya  dari  rak 
balik  rak-rak  buku, dan 
Hermione terganggu oleh suara 
mereka....
     (Jilid 4, Hal. 384, Bab 19)

• ...Mereka 
berjalan  mengelilingi  danau 
tiga  kali, berusaha  mencari 
mantra  sederhana  yang  bisa 
menjinakan  naga. Tetapi  tak 
satu  pun  terpikirkan  oleh 
mereka, maka  mereka  ganti 
ke  perpustakaan. Di  sana 
Harry  menurunkan  semua 
buku tentang naga yang bisa 
ditemukannya, dan  keduanya 
mulai  bekerja, mencari  dari 
tumpukan besar itu.

“Menggunting  kuku  cakar  
dengan  mantra...  mengobati  
luka sisik...  Percuma saja, ini 
cocoknya  buat  orang  aneh 
seperti  Hagrid  yang  ingin 
naga peliharaannya sehat...”
“Naga  sangat  susah 
dibantai, mengingat kegaiban 
kuno  mengaruniai  mereka 
kulit  yang  tebal, yang hanya 
bisa  ditembus  oleh  mantra-
mantra  yang  paling  kuat...’  
Tetapi  Sirius  mengatakan 
mantra  sederhana  bisa 
manjur...”
“   Kalau  begitu  kita  tengok 
buku-buku  mantra 
sederhana,”  kata 
Harry, melempar buku Orang 
yang Terlalu Mencintai Naga.
 Dia  kembali  ke  meja 
membawa  setumpuk  buku 
mantra, menaruhnya, dan 
mulai  membalik  halamannya 
satu demi satu. Hermione tak 
hentinya berbisik di sikunya.
“Nah, itu Mantra Pengganti... 
tapi  apa  gunanya 
menggantikannya?  Kecuali 
kau  mengganti  taringnya 
dengan  permen  karet  atau 
sesuatu  yang  membuatnya 
kurang berbahaya...  Sulitnya, 

• Harry dan kawan-
kawan memutuskan untuk 
mencari jawaban dari 
masalah mereka melalui 
perpustkaan.
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seperti  yang  dikatakan  buku 
ini,  tak  banyak  yang  bisa 
menembus kulita naga....
      (Jilid 4, Hal. 410, Bab 20)

• ...Harry 
memandang  putus  asa  buku 
Sihir Dasar untuk yang Sibuk 
dan  Sakit  Hati:  Pengulitan 
kepala dalam sekejap...  tetapi 
naga  tak  punya  rambut... 
napas  merica... ini  mungkin 
malah  menambah  kekuatan 
penyemburan  api  si  naga... 
lidah  tanduk...  persis  yang 
diperlukan  si  naga,  untuk 
memberinya senjata ekstra...

• Harry tekun mencari 
informasi yang 
dibutuhkannya untuk 
memecahkan masalahnya 
di perpustakaan.

• Viktor Krum, siswa 
Sekolah Sihir Durmstrang 
juga mencari informasi di 
perpustakaan Hogwarts 
untuk membantunya 
mendapatkan informasi 
dalam menyelesaikan 
masalahnya.
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“Oh,  tidak,  dia  ke  sini  lagi, 
kenapa sih dia tidak membaca 
di  kapalnya  sendiri?”  ujar 
Hermione jengkel ketika Viktor 
Krum  berjalan  agak  bungkuk 
masuk,  melempar  pandang 
masam ke arah mereka berdua, 
dan mendudukkan diri di sudut 
yang  jauh,  dengan  setumpuk 
buku.  “Ayo,  Harry,  kita 
kembali ke ruang rekreasi... fan 
club-nya  akan  muncul  setiap 
saat, berkicau bising...”
 Benar  saja, ketika  mereka 
meninggalkan  perpustakaan,  
serombongan  anak  perempuan 
berpapasan  dengan 
mereka, salah satunya memakai 
syal Bulgaria yang diikatkan ke 
pinggangnya.
   (Jilid 4, Hal. 411, Bab 20)

• Tetapi mereka 
tidak  ikut  makan 
malam, juga  tak  ada  di 
perpustakaan  ketika  mereka 
mencarinya  di  sana 
sesudahnya. Satu-satunya 
yang  ada  di  perpustakaan 
adalah  Viktor  Krum. Ron 
mondar-mandir di balik rak-
rak  buku  selama  beberapa 
waktu, mengawasi 
Krum, berdebat  dalam 
bisikan  dengan  Harry  soal 
apakah  dia  sebaiknya 
meminta  tanda 
tangannya... tetapi kemudian 
Ron menyadari bahwa enam 
atau  tujuh  cewek 
bersembunyi  di  balik  rak 
berikutnya, mendebatkan hal 
yang  persis  sama, dan  dia 
kehilangan antusiasmenya.

         (Jilid 4, Hal. 451, Bab 21)

• Maka  Harry
—merasa bahwa tak lama lagi 
dia sudah akan muak dengan 
perpustakaan  sehingga  tak 
mau ke situ lagi seumur hidup
—membenamkan  diri  sekali 
lagi  di  antara  buku-buku 

• Harry  mencari 
informasi di perpustakaan 
untuk mencari jawaban 
dari masalahnya dengan 
segala cara. Mulai dari 
bantuan Hermione dan 
Ron, Madam Pince si 
petugas perpustakaan, 
hingga meminta izin 
tertulis dari Porfesor 
McGonagall untuk 
menggunakan koleksi 
tandon (seksi terlarang).

• Harry dan kawan-
kawan tekun mencari 
informasi di perpustakaan 
dalam memecahkan 
masalah mereka.
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berdebu, mencari  mantra 
yang  bisa  memungkinkan 
manusia  hidup  tanpa 
oksigen. Tetapi, meskipun 
dia, Ron, dan Hermione  telah 
mencari  setiap  waktu  makan 
siang, pada  malam  hari, dan 
sepanjang  akhir  minggu—
meskipun  Harry  sudah 
meminta  izin  tertulis  dari 
Profesor  McGonagall  untuk 
menggunakan  seksi 
terlarang, dan  bahkan 
meminta  bantuan  Madam 
Pince, petugas  perpustakaan 
yang  pemarah  dan  mirip 
burung  nasar—mereka  tak 
menemukan  apa-apa  yang 
bisa  membantu  Harry 
melewatkan  satu  jam  di 
bawah  air  dan  masih  bisa 
hidup  untuk  menceritakan 
pengalamannya.

       (Jilid 4, Hal. 579, Bab 26)

• Dia duduk 
bersama Hermione dan Ron 
di perpustakaan, sementara di 
luar matahari 
terbenam, membuka halaman 
demi halaman buku mantra 
dengan panik, saling 
tersembunyi di balik 
tumpukan buku di depan 
mereka masing-masing. Hati 
Harry mencelos setiap kali 
melihat kata “air” di 
halaman, tetapi kebanyakan 
bunyinya ternyata hanyalah, 
“Ambil dua gelas air, satu ons 
irisan Mandrake, dan seekor 
kadal...”

“  Kurasa tak bisa dilakukan,” 
terdengar suara Ron datar dari 
sisi lain meja.”Tak ada apa-
apa. Sama sekali. Yang paling 
dekat hanyalah mengeringkan 
genangan air dan 
kolam, Mantra 
Kemarau, tetapi mana cukup 
kuat untuk mengeringkan 
danau.”

• Harry dan kawan-
kawan tekun mencari 
informasi di perpustakaan 
dalam memecahkan 
masalah mereka.

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



115

“Pasti  ada  pemecahannya,” 
gumam 
Hermione, memindahkan lilin 
ke  dekatnya. Matanya  lelah 
sekali. Dia  membaca  tulisan 
kecil-kecil buku Kutukan dan 
Mantra  Kuno  yang 
Terlupakan dengan  hidung 
Cuma dua setengah senti dari 
halaman.  “Mereka  tak  akan 
memberikan  tugas  yang  tak 
bisa dilaksanakan.”
       (Jilid 4, Hal. 583, Bab 
26)

• Rupanya dia 
menganggap 
ketidaksanggupan 
perpustakaan untuk 
memberikan informasi yang 
berguna dalam masalah ini 
sebagai penghinaan 
pribadi. Perpustakaan belum 
pernah mengecewakannya 
selama ini.

“ Aku tahu apa yang 
seharusnya kulakukan,” kata 
Harry, mengistirahatkan 
kepalanya, menelungkup di 
atas buku Jurus Jitu  
Menghadapi Tipuan Seru. 
“Seharusnya aku belajar 
menjadi Animagus seperti 
Sirius.”

 ...“Perlu  bertahun-tahun 
untuk menjadi Animagus, dan 
kemudian  kau  harus 
mendaftarkan  diri  dan 
macam-macam  lagi,”  kata 
Hermione  tak  jelas, sekarang 
menyipitkan  matanya 
membaca  indeks Dilema 
Sihir  Aneh  dan  Solusinya. 
“Profesor McGonagall pernah 
memberi  tahu 
kita, ingat... kau  harus 
mendaftar  di  Kantor  Sihir 
untuk Penggunaan Sihir yang 
Tidak  pada  Tempatnya... jadi 
binatang  apa  kau, dan  tanda-
tandamu, supaya  kau  tidak 
menyalahgunakannya...”

• Harry dan kawan-
kawan tekun mencari 
informasi di perpustakaan 
dalam memecahkan 
masalah mereka.

• Hermione menunjukan 
kedekatannya dengan 
kebutuhan informasi 
dengan sikap pergi ke 
perpustakaan untuk 
memastikan keputusan 
atau nilai informasi yang 
dimilikinya.

• Harry memanfaatkan 
waktu luangnya untuk 
banyak membaca dan 
mencari informasi untuk 
mempersiapkan dirinya 
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 (Jilid 4, Hal. 584, Bab 26)

• ...Selama 
beberapa hari berikutnya dia 
melewatkan semua waktu 
senggangnya kalau tidak di 
perpustakaan bersama 
Hermione dan 
Ron, membaca-baca tentang 
kutukan, ya di ruang kelas 
yang kosong.

       (Jilid 4, Hal. 689, Bab 29)

• “  Aku  punya 
ide,”  kata  Hermione, 
pandangannya  menerawang 
jauh.  “Kurasa  aku  tahu... 
karena  dengan  begitu  tak 
seorang  pun  bisa  melihat... 
bahkan Moody pun tidak... dan 
dia  akan  bisa  ke  ambang 
jendela... tetapi dia tak boleh... 
dia  jelas  tak  boleh...  kurasa 
rahasianya  sudah  ketahuan! 
Beri  aku  dua  menit  di 
perpustakaan-untuk 
memastikannya!”...

      (Jilid 4, Hal. 737, Bab 31)

• ...Harry  tetap 
tinggal  di  tempatnya. Dia  tak 
ingin  ke  ruangan  itu. Dia  tak 
punya  keluarga-keluarga yang 
mau  datang  untuk 
menontonnya mempertaruhkan 
hidupnya, paling  tidak. Tetapi 
ketika dia bangkit, berpikir dia 
sebaiknya ke perpustakaan dan 
membaca-baca  tentang  sihir 
lagi, pintu  ruangan  sebelah 
terbuka, Cedric  menjulurkan 
kepalanya...

     (Jilid 4, Hal. 739, Bab 31)

• ...”Siapa yang 
memberitahu  Cedric  untuk 
membukanya  di  dalam  air? 
Aku. Aku  yakin  dia 
meneruskan  informasi  ini 
kepadamu. Orang  yang  tahu 
sopan  santun  gampang  sekali 
dimanipulasi, Potter. Aku 

mengikuti Three Wizard  
Tournament.

• Profesor Moody 
menegaskan kepada 
Harry bahwa selama ini 
segala informasi yang 
dibutuhkannya telah 
dipinjamkannya dari 
perpustakaan kepada 
Neville agar mudah 
dibaca Harry.

• Hermione memeriksa 
tugasnya dengan 
mencocokkan fakta dalam 
buku referensi. Dari buku 
referensi, Hermione 
mendapatkan fakta-fakta 
sebagai informasi 
tambahan dan acuan 
dalam pengerjaan 
tugasnya.

18
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yakin  Cedric  pasti  ingin 
membalas budimu karena kau 
memberitahunya  soal 
naga, dan  ternyata  memang 
demikian. Tetapi  meskipun 
begitu, Potter, meskipun 
begitu, kau  tampaknya  akan 
gagal. Aku  mengawasi 
sepanjang waktu... berjam-jam 
di perpustakaan. Tidakkah kau 
sadari  bahwa  buku  yang  kau 
butuhkan  selama  ini  ada  di 
kamarmu?  Kutanam  di  sana 
jauh-jauh 
sebelumnya. Kuberikan 
kepada si Longbottom itu, kau 
tidak  ingat?  Tanaman-Air  
Gaib  Laut  Tengah. Buku  itu 
akan memberitahu segala yang 
perlu  kau  ketahui  tentang 
Gillyweed....

    (Jilid 4, Hal. 813, Bab 34)

Harry Potter dan Orde Phoenix
• …Suara yang 

terdengar hanyalah bunyi 
goresan pena-bulu Hermione 
mencoret kalimat di sana-
sini dalam esai mereka dan 
bunyi halaman-halaman 
yang dibalik ketika dia 
memeriksa beberapa fakta 
dalam buku referensi yang 
bertebaran di atas meja….

         (Jilid 5, Hal. 420, Bab 14)

• ...ketika 
mereka bertiga duduk di 
perpustakaan, mencari-cari 
bahan ramuan untuk 
Snape....

         (Jilid 5, Hal. 462, Bab 16)

• ...Di dinding 
berderet rak-rak kayu penuh 
buku dan alih-alih kursi, ada 
banyak bantal sutra besar di 
lantai. Satu set rak di ujung 
ruangan berisi berbagai 
peralatan seperti Teropong-
Curiga, Sensor Rahasia, dan 
Cermin-Musuh, cermin 
besar retak yang Harry yakin 
tahun lalu tergantung d 

• Harry dan kawan-
kawan mencari informasi 
sebagai bantuan dalam 
mengerjakan tugas 
sekolahnya.

• Harry dan kawan-
kawan merasa cukup 
terbantu ketika 
menemukan ruangan yang 
terdapat buku-buku yang 
tidak ada dalam 
perpustakaan Hogwarts 
karena terkait kebijakan 
koleksi yang ada di 
perpustakaan. Buku-buku 
yang berada di dalam 
sana, dirasakan dapat 
membantu mereka untuk 
memenuhi kebutuhan 
informasi dan membantu 
memecahkan masalah 
yang mereka hadapi.

5
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kantor Moody gadungan.

”Ini  bagus  kalau  kita  nanti 
berlatih  Mantra  Bius,”  kata 
Ron  antusias,  menyodok 
salah  satu  bantal  dengan 
kakinya.
 ”Dan lihat buku-buku itu!” 
seru  Hermione  bergairah 
menyusukan  jarinya 
sepanjang  punggung  buku-
buku besar bersampul kulit. 
”Ikhtisar  Kutukan  Umum 
dan  Tindakan 
Peangkalnya...  Mengakali  
Ilmu  Hitam...Mantra 
Pertahanan-Diri...  wow...” 
Dia  berbalik  memadang 
Harry,  wajahnya  berseri-
seri,  dan  Harry  melihat 
bahwa  kehadiran  ratusa 
buku  akhirnya  meyakinkan 
Hermione  bahwa  apa  yang 
mereka  lakukan  benar. 
”Harry, ini luar biasa sekali, 
segala  yang  kit  butuhkan 
ada di sini!”
Dan  tanpa  berpanjang-
panjang lagi dia mengambil 
Kutuk  untuk  yang  Terkena 
Kutukan dari  rak, 
mengernyakkan  diri  di 
bantal  terdekat,  dan  mulai 
membaca.
 (Jilid 5, Hal. 542, Bab 18)

• ... Sirius dan 
Lupin memberi Hary satu 
set buku berjudul 
Pertahanan Sihir Praktis  
dan Kegunaanya Melawan 
Sihir Hitam, lengkap dengan 
ilustrasi-ilusrasi indah, 
berwarna dan bergerak-
gerak, menampilkan semua 
penangkal utukan dan guna-
guna yang dijelaskan di 
dalamnya. Harry membuka-
buka buku pertamanya 
degan penuh semangat; dia 
tahu buku itu akan sangat 
berguna dalam rencananya 
untuk LD....

         (Jilid 5, Hal. 696, Bab 23)

• Buku yang diberikan 
Sirius dan Lupin 
memberikan informasi 
tambahan yang 
diperlukan oleh Harry 
dalam menghadapi 
permasalahannya saat itu.

• Hermione merasa sulit 
percaya bahwa saat itu ia 
tidak menemukan 
informasi yang 
dibutuhkannya di 
perpustakaan, karena 
perpustakaan dan buku-
buku tak pernah 
mengecewakannya.

3
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Harry Potter dan Pangeran 
Berdarah Campuran
• …Sementara 

itu, perpustakaan Hogwarts telah 
mengecewakan Hermione untuk 
pertama  kalinya  sepanjang 
ingatannya.  Dia  shock  sekali, 
sampai lupa dia jengkel kepada 
Harry  atas  tipuannya  dengan 
bezoar.
”Aku tak berhasil mendapatkan 
keterangan  pun  tentang  apa 
yang  dilakukan  Horcrux!” 
katanya  kepada  Harry.  ”Satu 
pun tidak! Aku sudah ke Seksi 
Terlarang  dan  bahkan  melihat 
buku-buku  paling 
menyeramkan,  yang 
memberitahumu  bagaimana 
merebus  ramuan  paling 
mengerikan—tak  ada 
keterangan  apa-apa!  Satu-
satunya  yang  bisa  kutemukan 
hanya  ini,  dalam  pengantar 
Sihir  Paling  Jahat—dengar
—’tentang Horcrux, penemuan 
sihir  paling  keji,  kami  tidak 
akan  membicarakannya 
maupun  memberikan 
petunjuk’... maksudku, ngapain 
menyebut-nyebutnya  kalau 
begitu?”  katanya  tak  sabar, 
membanting menutup buku tua 
itu,  yang  langsung 
mengeluarkan  jeritan 
menyeramkan.  ”Oh,  diam,” 
bentak  Hermione,  menjejalkan 
kembali  buku  itu  ke  dalam 
tasnya.
   (Jilid 6, Hal.481-482, Bab 18)

• ...”Ketahuan 
dari  caranya  menulis.  Aku tahu 
pangeran ini  cowok.  Cewek ini 
tak ada hubungannya dengan ini 
semua.  Dari  mana  sih  kau 
mendapatkan ini?”
”Perpus,”  kata  Hermione,  bisa 
ditebak.  ”Ada  arsip  Prophet  
yang  lama  di  sana.  Pokoknya 
aku akan mencari lebih banyak 
lagi  tentang  Eileen  Prince, 

• Kebutuhan informasi 
didapatkan Hermione 
melalui buku bacaan saja, 
perpustakaan pun 
menyediakan arsip-arsip 
Prophet (Daily Prophet, 
koran dunia sihir,- red) 
yang lama.

• Untuk mendapatkan 
jawaban dari masalahnya 
Hermione mencari 
informasi di dalam 
perpustakaan.

• Hermione selalu dekat 
dengan buku dan 
perpustakaan hingga ia 
tak pernah bisa 
melepaskan dirinya untuk 
menjadikan buku sebagai 
acuan utamanya dalam 
mencari informasi.

Universitas Indonesia
Gambaran perpustakaan..., Kemala Widya Paramita, FIB UI, 2009



120

kalau bisa.”...
   (Jilid 6, Hal. 675, Bab 25)

• ...Dia  telah 
memperlihatkan  surat  pendek 
dalam  kalung  itu  kepada 
Hermione pada pagi hari setelah 
wafatnya  Dumbledore,  dan 
meskipun  Hermione  tidak 
langsung  mengenali  inisial 
penyihir  itu  sebagai  inisial 
penyihir  tak  dikenal  yang 
riwayatnya  pernah  dia  baca, 
sejak saat itu ia ke perpustakaan 
lebih  sering  daripada  yang 
diperlukan orang yang tak punya 
PR untuk dikerjakan.

(Jilid 6, Hal. 796, Bab 29)

Harry Potter dan Relikui 
Kematian
• …”Buku-

buku itu lagi kauapain sih?” 
tanya Ron, terpincang-pincang 
kembali ke tempat tidurnya.

”Aku sedang berusaha 
memutuskan mana yang perlu 
kita bawa,” kata Hermione. 
”Kalau kita mencari Horcrux.”

”Oh, tentu saja,” kata Ron, 
menemukan tangan ke dahinya. 
”Aku lupa kita akan berburu 
Voldemort naik mobil 
perpustakaan-keliling.”

 ”Ha ha,” kata Hermione, 
menunduk memandang Susunan 
Suku-kata Spellman. ”Bawa tidak 
ya... apa kita akan perlu 
menerjemahkan Rune? Mungkin 
saja... kurasa lebih baik kita 
bawa, biar aman.”

 Dia menjatuhkan buku itu ke 
tumpukan yang lebih besar lalu 
mengambil Sejarah Hogwarts....

  (Jilid 7, Hal. 135, Bab 6)

• ”Yah,” kata 
Hermione, ”aku sudah mencari 
tahu soal itu.”

”Bagaimana?” tanya Harry. 

• Hermione tetap tekun 
mencari informasi yang 
dibutuhkannya. 
Sepeninggal Dumbledore, 
ia juga mencari buku-
buku perpustakaan yang 
telah disensor dan 
disimpan dalam ruangan 
Dumbledore.

• Hermione meyakini 
bahwa buku-buku hasil 
sensor Dumbledore yang 
ia pinjam tidak akan 
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”Bukankah tak ada buku tentang 
Horcrux di perpustakaan?”

”Memang tak ada,” kata 
Hermione, yang telah merona 
merah. ”Dumbledore telah 
memindahkan semuanya, tapi dia
—dia tidak menghancurkannya.”

Ron duduk tegak, matanya 
terbelalak.

”Bagaimana demi celana Merlin 
kau berhasil kau berhasil 
mendapatkan buku-buku 
Horcrux itu?”

 ”Aku tidak mencurinya!” kata 
Hermione, bergantian 
memandang Harry dan Ron 
dengan tatapan putus asa. ”Buku-
buku itu masih tetap buku 
perpus, sekalipun Dumbledore 
sudah mengambilnya dari rak-
raknya. Lagi pula, kalau dia 
benar-benar tidak ingin ada yang 
membaca buku itu, aku yakin dia 
akan membuatnya lebih susah 
untuk—”

”Langsung ke pokok masalah!” 
kata Ron.

  (Jilid 7, Hal. 141, Bab 6)

• ...Hermione 
menelan ludah dan kemudian 
berkata memohon, ”Kukira 
Dumbledore tidak akan marah, 
toh kita tidak akan mengunakan 
informasi ini untuk membuat 
Horcrux, kan?”

”Apa kau mendengar kami 
mengeluh?” tanya Ron.

”Di mana buku-buku itu?”

Hermione mencari-cari sebentar 
dan kemudian menarik keluar 
dari tumpukan sekali buku besar, 
bersampul kulit hitam yang 
warnanya sudah memudar. Dia 
tampak agak mual dan 
memegang buku itu dengan amat 
hati-hati seakan buku itu sesuatu 
yang baru saja mati.

 ”Ini buku yang memberi 

membuat marah 
Dumbledore. Ia beralasan 
bahwa buku itu ia pinjam 
atas dasar keperluan 
informasi dan ia sudah 
cukup memiliki 
pengetahuan untuk 
mengerti dan dapat 
memilah informasi yang 
ada dalam buku-buku 
tersebut.

• Dari buku-buku yang 
disensor Dumbledore, 
Harry dan kawan-kawan 
mendapatkan banyak 
informasi mengenai 
Horcrux.

8
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instruksi jelas bagaimana 
membuat Horcrux. Rahasia Sihir 
Paling Hitam—ini buku 
mengerikan, benar-benar seram, 
penuh sihir jahat. Aku bertanya 
sendiri, kapan Dumbledore 
memindahkannya dari perpus... 
kalau dia tidak melakukannya 
sebelum menjadi kepala sekolah, 
aku berani bertaruh Voldemort 
mendapatkan semua instruksi 
yang dibutuhkannya dari sini.”

  (Jilid 7, Hal. 142-143, Bab 6)

• ”Kenapa? 
Bagaimana kau melakukannya?” 
tanya Harry.

”Penyesalan yang dalam,” kata 
Hermione. ”Kau harus benar-
benar menyesali apa yang telah 
kau lakukan. Ada catatan kaki. 
Rupanya rasa sakitnya bisa 
membinasakanmu. 
Bagaimanapun juga, tak bisa 
kubayangkan Voldemort 
berusaha melakukannya. 
Bagaimana menurut kalian?”

”Tidak,” kata Ron, sebelum 
Harry bisa menjawab.

”Jadi, apakah buku itu 
memberitahu bagaimana caranya 
menghancurkan Horcrux?”

”Ya,” kata Hermione, sekarang 
membuka halaman-halamannya 
yang rapuh seakan memeriksa isi 
perut yang membusuk, ”karena 
buku ini memperingatkan 
penyihir Hitam bahwa mereka 
harus memberikan mantra dan 
jampi-jampi yang sangat kuat 
pada Horcrux itu. Dari apa yang 
telah kubaca, yang telah 
dilakukan Harry terhadap buku 
harian Tom Riddle itu adalah 
salah satu dari sedikit cara 
ampuh yang mudah dan aman 
untuk menhancurkan Horcrux.”

  (Jilid 7, Hal. 144, Bab 6)

• “Harry, apa 

• Melalui banyak 
membaca Hermione 
memiliki banyak 
pengetahuan yang 
membantunya 
mengaitkan informasi 
yang baru ia dapatkan 
dengan pengetahuan 
sebelumnya untuk 
menyelesaikan 
masalahnya dan Harry.
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kau pernah membuka Sejarah 
Sihir?”

“Erm,” katanya, tersenyum, 
rasanya ini pertama kalinya dia 
tersenyum selama berbulan-
bulan: otot-otot wajahnya terasa 
kaku aneh. “Aku barangkali 
membukanya, kau tahu, waktu 
aku membelinya... ya sekali 
itu...”

 “Nah, desa itu dinamakan sesuai 
namanya, ku pikir kau mungkin 
akan melihat hubungannya,” kata 
Hermione. Dia kedengarannya 
jauh seperti Hermione yang dulu 
dibanding yang belakangan ini. 
Harry setengah mengharap dia 
akan mengatakan dia akan ke 
perpustakaan. ”Ada sedikit 
tentang desa itu di Sejarah Sihir, 
tunggu...”...

  (Jilid 7, Hal. 274, Bab 13)

Jumlah 49

Kebutuhan  informasi  dapat  diinterpretasikan  oleh  penulis  dari  jilid 

pertama  sampai  jilid  ketujuh  memiliki  jumlah  total  frekuensi  sebanyak  empat 

puluh sembilan (49) kali. Frekuensi terbanyak sebanyak delapan belas (18)  buah 

dimiliki oleh buku jilid keempat (Harry Potter dan Piala Api). 

Penulis  menginterpretasiakan  keseluruhan  dari  cuplikan  cerita  Harry 

Potter pada tabel 9 terkait kebutuhan informasi bahwa tidak hanya siswa saja yang 

membutuhkan  dan  mencari  informasi  di  perpustakaan.  Hagrid,  sebagai  salah 

seorang guru di Hogwarts,  juga menggunakan perpustakaan sebagai  acuannya 

untuk mencari informasi. Hermione memberitahu Harry bahwa sumber kepintaran 

dan  pengetahuannya  berasal  dari  buku,  melalui  sikapnya  yang  tekun  untuk 

mencari  informasi  dari  tiap  masalah  yang  ia  dapatkan.  Kebutuhan  informasi 

ditunjukkan  oleh  sikap  Harry  dan  kawan-kawan  yang  mencari  informasi  di 

perpustakaan untuk mencari jawaban dari masalahnya dengan segala cara. Mulai 

dari saling membantu sesama teman, meminta bantuan Madam Pince si petugas 

perpustakaan,  hingga  meminta  izin  tertulis  dari  Porfesor  McGonagall  untuk 

menggunakan koleksi tandon (seksi terlarang).
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Sesuai  teori  Wersig  dalam  Pendit  (1992:  75),   kebutuhan  informasi 

didorong oleh keadaan yang disebut  a problematic situation, yang terjadi dalam 

diri manusia (pada lingkungan internalnya) yang dirasakan tidak memadai untuk 

mencapai  tujuan  tertentu  dalam  hidupnya  dan  menyebabkan  dia  harus 

memperoleh  masukan  (input)  dari  sumber-sumber  di  luar  dirinya  (external  

resources). Maka  kebutuhan  karakter-karakter  dalam  cerita  Harry  Potter  akan 

informasi  pun  didasarkan  pada  hal  yang  sama.  Didorong  oleh  keadaan  yang 

mencari jawaban atas permasalahan yang mereka hadapi.
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BAB 5

PENUTUP

Penarikan  simpulan  sebagai  hasil  akhir  dari  penelitian  mengenai 

Gambaran Perpustakaan dalam Cerita Harry Potter yang dianalisis menggunakan 

analisis sitiran sebagai alat mengumpulkan data dan dikaji dengan menggunakan 

analisis semiotik ialah gambaran perpustakaan sebagai representasi. Representasi 

perpustakaan tersebut berupa perpustakaan sebagai suatu ilmu yang ditampilkan 

dalam  cerita  Harry  Potter  yang  dalam  paparan,  sebagai  pengetahuan  tentang 

perpustakaan yang akan disampaikan pada pembaca. Keunikan yang dimiliki oleh 

Perpustakaan Hogwarts yaitu kebijakan koleksinya dan tampilan-tampilan dalam 

buku yang mengandung unsur sihir sebagai karakteristik koleksinya.

Cerita Harry Potter dapat menggambarkan konsepsi mengenai fungsi dan 

peranan, aspek organisasi, dan manajemen perpustakaan (kebijakan perpustakaan, 

layanan  perpustakaan,  serta  koleksi  dan kebijakan koleksi)  dalam cerita  Harry 

Potter.  Fungsi  dan  peranan  perpustakaan  sekolah  sebagai  sumber  informasi, 

dengan  karakteristik  adanya  koleksi  berupa  buku-buku  sebagai  sumber  sarana 

informasi, koleksi tandon yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan informasi 

para  murid  dan  guru  yang  ada  di  perpustakaan  dan  berkaitan  erat  dengan 

kebutuhan informasi.

Fungsi  perpustakaan  sebagai  sarana  pendidikan,  yakni  menyediakan 

keberlangsungan  pendidikan  seumur  hidup  melalui  penyediaan  fasilitas  dan 

atmosfer untuk belajar, juga digambarkan secara baik dalam cerita Harry Potter. 

Perpustakaan Hogwarts  mendukung sistem belajar  dan mengajar  pada Sekolah 

Sihir Hogwarts terkait dengan kurikulum yang ada. Guru Sekolah Sihir Hogwarts 

memberikan tugas yang mengoptimalisasi penggunaan perpustakaan.

Latar belakang kehidupan dan pendidikan penulis cerita Harry Potter (J.K 

Rowling)  mempengaruhi  karakteristik  kebutuhan  informasi  tokoh-tokoh  dalam 

cerita  Harry  Potter.  Joanne  Kathleen  Rowling,  penulis  cerita  Harry  Potter, 

memiliki latar belakang pendidikan sarjana di bidang sastra dan sempat menjadi 

guru bahasa. Berdasarkan latar belakang yang dimilikinya, ia memberikan nilai-

nilai positif melalui cerita Harry Potter. Melalui cerita Harry Potter, Rowling 
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menjelaskan  pemahamannya  mengenai  perpustakaan  sekolah.  Pemahamannya 

tentang perpustakaan direpresentasikan dalam cerita-ceritanya pada Harry Potter 

hingga muncul  karakteristik  tentang perpustakaan.  Rowling  telah  menanamkan 

nilai untuk mendorong pembaca untuk meyakini sesuatu dengan mengembangkan 

sudut  pandang  yang  konsisten  dalam tiap  detail  cerita  Harry  Potter,  termasuk 

pikiran,  perasaan,  dan  reaksi  fisik.  Rowling  menggunakan ragam bahasa yang 

sesuai dan konsisten dengan karakter dalam cerita.  Selain itu, Rowling memiliki 

tema cerita yang berguna memberikan nilai edukasi untuk anak. 

Harry  Potter  merupakan  bacaan  yang  menarik  untuk  segala  kalangan. 

Sebagian  besar  pembaca  Harry  Potter  dapat  menginterpretasikan  isi  dan 

kandungan cerita  perpustakaan yang ada pada kisah Harry Potter.  Harry Potter 

sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi model 

kehidupan  yang  diidealkan,  dunia  imajinatif,  yang  dibangun  melalui  berbagai 

unsur  intrinsiknya  seperti  peristiwa,  plot,  tokoh  (dan  penokohan),  latar,  sudut 

pandang, dan lain-lain yang seluruhnya bersifat imajinatif. 

Oleh karena itu Harry Potter dapat dikatakan sebagai novel atau sebuah 

karya fiksi populer yang baik dan mendidik. Harry Potter secara tidak langsung 

mengajak  pembacanya  untuk  terus  mencintai  buku  bacaan,  dan  memupuk 

kesadaran akan kebutuhan informasi yang dapat mendorong pembacanya untuk 

dekat dengan perpustakaan.

Melalui  opini  dari  pembaca  Harry Potter  yang menguatkan penyerapan 

makna akan gambaran perpustakaan. Beberapa pembaca Harry Potter menyatakan 

bahwa mereka mendapatkan pengertian tentang tugas, fungsi, dan kegiatan yang 

dilakukan oleh perpustakaan sekolah sebagai sumber sarana belajar dan penunjang 

pendidikan melalui cerita Harry Potter. 

Secara garis besar para informan memberikan opini bahwa perpustakaan 

dalam cerita Harry Potter memiliki fungsi sebagai sumber informasi dan rekreasi. 

Mereka menangkap gambaran bahwa perpustakaan menjadi tempat acuan mereka 

untuk mendapatkan informasi.

Penulis  mengharapkan  bahwa penelitian  ini  dapat  menambah  khazanah 

penelitian  ilmu  perpustakaan,  khususnya  penyampaian  informasi  dalam  cerita 
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Harry  Potter  dengan  metode  semiotik.  Selain  itu  agar  penelitian  ini  dapat 

bermanfaat  untuk menumbuhkan ketertarikan  anak pada  perpustakaan sebagai 

sumber sarana informasi atau sarana pembelajaran dan rekreasi yang bermanfaat.

Oleh  karena  itu  setelah  hasil  penelitian  diperoleh  terhadap  Gambaran 

Perpustakaan  dalam  cerita  Harry  Potter,  muncul  saran  yang  perlu 

dipertimbangkan untuk dilakukan,  yaitu  memperbanyak kajian mengenai  buku-

buku  bacaan  lainnya  baik  fiksi  maupun  non  fiksi  yang  dapat  menangkap 

gambaran perpustakaan.  Hal ini  sebagai wujud menyampaikan pengajaran atau 

memberikan  informasi  kepada  masyarakat  awam  mengenai  perpustkaaan. 

Pendekatan  ilmu  perpustakaan  yang  dikandung  dalam  unsur  cerita  tersebut 

tentunya  harus  dibuat  dengan lebih  menarik  dan  sederhana. Penelitian  dengan 

metode  serupa  untuk  memperluas  dan  mengembangkan  ilmu  pengetahuan 

perpustakaan dalam ruang lingkup yang lebih luas dan populis.
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